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PERBANDINGAN PENGGUNAAN STRATEGI KWL
DENGAN STRATEGI SQ3R DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
PEMAHAMANSISWA KELASVIII SMPN 7 YOGYAKARTA

Oleh Nur Aini Rahayu
NIM 10201241023

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk(l) mengetahui adaketbedaan yang
signifikan antara hasil pembelajaran membaca pemanhaiswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi KWL dan siswa g yanengikuti
pembelajaran menggunakan strategi SQ3R pada sighles K/III SMPN 7
Yogyakarta; (2) mengetahui manakah yang lebih d#fekitara pembelajaran
membaca pemahaman menggunakan strategi KWL danetegaran membaca
pemahaman menggunakan strategi SQ3R pada siswa Wéladi SMPN 7
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yamgngkomparasikan
kemampuan membaca pemahaman antara siswa yangkoternmgmbelajaran
menggunakan strategi KWL dan siswa yang mengikuémlpelajaran
menggunakan strategi SQ3R. Desain penelitian ininggenakan design
experiment pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIIISMPN 7 Yogyakarta. Teknik penyampelan yang digkan adalalcluster
random sampling. Kelas VIl C terpilih sebagai kelompok KWL, dan &slVIII F
sebagai kelompok SQ3R. Instrumen yang digunakafaladaal pilihan ganda
berupapretest dan posttest. Validitas instrumen yang digunakan adalah vaslit
isi. Reliabilitas instrumen dilakukan dengan komputeogpam |Itemandengan
menunjukkan nilaalpha sebesar 0,752, yang berarti tinggi. Teknik anatisita
dalam penelitian ini adalah uji-tpada taraf sidw@fisi 5%. Sebelum dilakukan
analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji peraten analisis yang berupa uji
normalitas dan uji homogenitas yang menunjukkarmiaakeluruh data dalam
penelitian ini bersifat normal dan homogen.

Analisis uji-t datgposttest kelompok KWL dan kelompok SQ3R diperoleh
nilai ty,;; sebesar 3,625 dam sebesar 0,01 (p < 0,05).Skor rata-rata kelompok
eksperimen KWL mengalami kenaikan sebesar 1,97angg@n skor rata-rata
kelompok eksperimen SQ3R mengalami kenaikan seb@s&Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah (1) terdapa&rbedaan yang signifikan
kemampuan membaca pemahaman antara siswa yangkotemmgmbelajaran
membaca pemahaman menggunakan strategi KWL dara siamg mengikuti
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan st&@&8R pada siswa
kelas VIII SMPN 7 Yogyakarta. (2) Pembelajaran meos pemahaman
menggunakan strategi KWL lebih efektif dibandingka@mbelajaran membaca
pemahaman menggunakan strategi SQ3R dalam penrhalajmembaca
pemahaman pada siswa kelas VIIIl SMPN 7 Yogyakarta.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalehidipan. Dengan
kata lain bahasa menjadi jembatan dalam berkomsinikdahasa memiliki
peranan sebagai alat penyampaian suatu pemik@apwat gagasan. Kemampuan
berbahasa menjadi kebutuhan sehari-hari dalam wehind baik secara lisan
maupun tulis. Oleh sebab itu, kemampuan berbahadanésia diajarkan di
sekolah-sekolah dari pendidikan sekolah dasar himggyguruan tinggi. Bahasa
mengajarkan siswa untuk mengetahui bagaimana carayampaikan sesuatu
dengan baik dan benar. Pembelajaran bahasa dama sadonesia mencakup
empat keterampilan berbahasa yaitu, menyimak, demdngi membaca dan menulis.
Keempat keterampilan tersebut dipelajari dan hdruasiliki oleh siswa.

Berdasarkan keempat keterampilan bahasa tersediataipilan membaca
merupakan modal utama seorang individu baik sepalamdi maupun dalam
lingkungan masyarakat dalam memeroleh wawasan mauptormasi.Hal
tersebut terjadi karena proses pemerolehan pengetaiswa dilakukan dengan
proses membaca, sehingga keterampilan membaca sikara memengaruhi
wawasan pengetahuan yang dimilikinya. Aktivitas rbeoa tidak hanya
memerlukan beragam tindakan, tetapi lebih mengkeplada keterampilan yang

dimiliki pada diri pembaca.



Pembelajaran membaca di sekolah memiliki tujuan inggatkan
kemampuan membaca siswa dalam memahami suatu adbmialam bacaan.
Keterampilan membaca merupakan aspek yang harashiddn kepada siswa,
karena membaca sangat penting dalam kelancararefsgarbn Bahasa Indonesia
maupun mata pelajaran lainnya. Keberhasilan sesgo@alam membaca
bergantung pada kondisi atau situasi, baik darib@@a, bahan bacaan, maupun
dari lingkungan tempat beraktivitas itu berlangs(Mgriadi, 2008: 1).

Membaca merupakan aktivitas yang kompleks. Meledgiatan membaca,
pembaca memiliki respons yang berupa penolakarerpeaan, dan kritikan dari
apa yang telah dibaca. Dalam kegiatan membacap siamstruktif untuk
menyerap dan memahamiteks bacaan akan muncul. Detegaikian, aktivitas
membaca mampu merangsang aktifnya berbagai fungsatain dan fisik
seseorang. Kegiatan membaca membutuhkan tingkaah@eman yang relevan
terhadap faktor-faktor pendukung dalam membaca.

Kemampuan membaca siswa saat ini ditengaraisangd&urang. Hal
tersebut diakibatkan olehminat baca siswa kuramgves mengganggap bahwa
kegiatan membaca merupakan hal yang membosankanda&nterlalu penting.
Selain itu, berkembangnya tingkat kemajuan teknottan media komunikasi
secara modern yang memudahkan siswa dalam memdrdt@imasi menjadi
bagian dari berkurangnya kemampuan membaca pemahsiavea. Oleh karena
itu, guru perlu mencari dan menerapkan pendekagsnbplajaran yang sesuai

sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa.



Kemampuan membaca siswa sekarang masih kurangterutdalam
kemampuan membaca intensif. Hal tersebut terimgilik@da tes kemampuan
membaca dalam ulangan maupun Ujian Nasional yahgnbmaksimal. Belum
maksimalnya nilai pemahaman siswa disebabkan oieatrdan antusiasme siswa
terhadap pembelajaran membaca. Selain itu, siswya kurang fokus dan
semangat apabila dihadapkan pada teks bacaamnerypada bacaan—bacaan
yang panjang. Faktor bacaan merupakan salah ddtu thluar pembaca. Selain
faktor tersebut, menurunnya minat baca dan budagea isebabkan oleh
pengaruh audio-visual sehari-hari yang mengakilaskewa malas membaca.

Selain itu, proses pembelajaran dan pengajaran aarh sekolah-sekolah
cenderung masih menggunakan cara yang konvensiSmaka terpaku pada
bacaan dan hanya sekadar membaca tanpa memahadanisnformasi dari
bacaan. Aktivitas pembelajaran yang dibuat guruitmaeengikuti pembelajaran
yang klasikal, yaitu aktivitas tanya jawab, prosemmbaca kemudian menjawab
pertanyaan dari bacaan. Hal tersebut dirasa memkasabagi sebagian siswa
dan tidak berkembang sebagaimana mestinya.

Guru membutuhkan kinerja yang lebih ekstra dalamningkatkan
pemahaman membaca siswa. Pemahaman tersebut kdaktexcapai apabila
tujuan membaca tidak terealisasikan. Kegiatan memmb&arus mampu
menafsirkan dan menghubungkan pengalaman membagarddéacaan yang
dibaca agar pemahaman yang benar dapat tercapst. Karena itu, dalam
kegiatan pembelajaran membaca pada siswa diperkikategi yang tepat untuk

memermudah pemahaman membaca.



Melalui pemilihan strategi pembelajaran membacagypat, siswa dapat
memahami isi bacaan dengan baik, sehingga dapaingkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Pemilihan strategi yapgt tememudahkan
siswauntuk mendapatkan dan menggali informasi ysatgrusnya dimiliki dari
suatu bacaan. Oleh karena itu, diperlukan ketelitdalam memilih dan
menentukan teknik membaca dalam pembelajaranmerpeatahaman.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasaladdan genelitian ini akan
difokuskan pada keterampilan membaca pemahamansi@da SMP kelas VIl
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi. KWhat We Know, What
We Want to Find Out, What We Learned and Sill Need to Learn), dan yang
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi SQBRgy, Question, Read,
Recite, Review). Keterampilan membaca pemahaman penting untudriaipikan
dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga peaggustrategi yang tepat
dapat meningkatkan kemampuan dan kemauan siswa datenbaca.

Strategi KWL merupakan salah satu strategi yan@tddjterapkan dalam
membaca pemahaman. Strategi ini mengajak siswak umdeénggunakan
pengalaman dan pengetahuan membaca sebelumnyag&ewawasan dan rasa
keingintahuan siswa dapat dicurahkan melalui sirane Hal tersebut merupakan
faktor utama pembaca dalam memahami suatu isi ba8adain itu strategi SQ3R
juga dapat digunakan dalam membaca pemahaman.edtr&Q3R dapat
digunakan oleh guru untuk mendorong siswa meninfgrtanya, membaca,
menyatakan kembali, dan mengulang kembali suatbaisaan. Strategi tersebut

mengajak siswa untuk lebih teliti dan fokus terlpadeks bacaan yang akan



dibaca. Strategi ini terlalu kompleks dan memaswaidalam mengemukakan isi
bacaan. Siswa cenderung akan lebih mudah memakiasuiatu teks dengan cara
yang sederhana dengan memperhatikan faktor paidpetitbaca. Pada dasarnya
tujuan dari kedua strategi tersebut adalah sanita, yatuk memahami isi bacaan.
Kedua strategi digunakan dalam meningkatkan kemampumembaca
pemahaman siswa. Strategi KWL dan SQ3R memilikghkah yang sederhana
tetapi kompleks, sehingga dapat diterapkan dalammbpkijaran membaca
pemahaman tingkat menengah. Berdasarkan keduaegstiatsebut akan memacu
pengetahuan siswa terhadap bacaan sebelum melakediatan membaca.

Kedua strategi pembelajaran membaca yang telaHaskgn tersebut
masing-masing memiliki kekurangan dan kelebiharrd8sarkan latar belakang
inilah penelitian untuk membandingkan penggunaatuétestrategi tersebut perlu
dilakukan. Melalui penelitian ini, perbedaan kemaamp membaca pemahaman
antara siswa yang diajar menggunakan stratdgt \We Know, What We Want to
Find Out, What We Learned and Sill Need to Learn (selanjutnya KWL) dan
siswa yang diajar menggunakafurvey, Question, Read, Recite, Review

(selanjutnya SQ3R) akan ditemukan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasala dalam penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut.
1. Pelaksanaan pembelajaran yang dirancang guru dias kebelum

mengoptimalkan aktivitas siswa.



2. Pemahaman membaca pemahaman siswa tergolong rggntigatampak dari
rendahnya minat baca siswa.

3. Motivasi dan antusiasme siswa dalam pembelajaranbaea masih kurang
maksimal.

4. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru SMP¥Xbg@yakarta masih
konvensional.

5. Penerapan dan perbandingan penggunaan strategidéMian SQ3R dalam

membaca pemahaman siswa kelas VIII SMPN 7 Yogyakart

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, perlangal batasan masalah
oleh peneliti supaya lebih terarah dan terfokusdiéds dalam penelitian ini
dibatasi pada permasalahan kemampuan membaca pearalseswa kelas VI

SMPN 7 Yogyakarta dengan mengunakan strategi KWILI{a3R

D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagaut.
1. Apakah adaperbedaan kemampuan membaca pemaharaemn sisiva yang
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi KWL daswa yang
mengikuti pembelajaran dengan strategi SQ3R paeadkelas VIII SMPN

7 Yogyakarta?



Manakah yang lebih efektif antara pembelajaran naaabpemahaman
menggunakan strategi KWL dan pembelajaran membagaalpaman

menggunakan strategi SQ3R pada siswa kelas VBMIPN 7 Yogyakarta?

Tujuan Penélitian

Adapun tujuan penelitian ini antara lain:
Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antasil Fpembelajaran
membaca pemahaman siswa yang mengikuti pembelajasrggunakan
strategi KWL dan siswa yang mengikuti pembelajareanggunakan strategi
SQ3R pada siswa kelas VIII SMPN 7 Yogyakarta.
Untuk mengetahui tingkat efektivitas antara penjaedm membaca
pemahaman menggunakan strategi KWL dan pembelajan@mbaca
pemahaman menggunakan strategi SQ3R pada siswa \Kiéladi SMPN 7

Yogyakarta.

Manfaat Pendlitian
Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untukgetahui perbedaan yang

signifikan antara penggunaan strategi KWL dan penggn strategi SQ3R dalam

pembelajaran membaca pemahaman siswa SMP N 7 Yaggak



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagu@ahasa Indonesia di
SMP N 7 Yogyakarta. Guru akan memeroleh pengetabaan tentang strategi
pembelajaran membaca pemahaman di kelas. Hasilitwenéni dapat menjadi
pedoman Guru dalam memilih strategi pembelajaramimaea pemahaman yaitu
antara menggunakan strat&ygnat We Know, What We Want to Find Out, What
We Learned and Sill Need to Learn (selanjutnya KWL) dan menggunakan
Survey, Question, Read, Recite, Review(selanjutnya SQ3R).
b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswaardalmeningkatkan
kemampuan membaca pemahaman. Siswa lebih termotimigk belajar dan

mengurangi rasa rendah diri siswa dalam belajar.

G. Batasan Istilah

1. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca untulahmaamisi teks
suatu bacaan secara mendalam.

2. Keefektifan adalah keadaan berpengaruh; hal berkesa keberhasilan dari
usaha atau tindakan.

3. What We Know, What We Want to Find Out, What We Learned and Still Need
to Learn(KWL) adalah Strategi yang digunakan dalam pembsdaj
membaca pemahaman dengan melalui tiga tahap. Apay ysaya

ketahui.Apa yang ingin saya ketahui. Apa yang tekfa pelajari.



Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) adalah Strategi pembelajaran
membaca pemahaman menggunakan lima tahap. Menim@mbuat
pertanyaan, membaca, menyatakan kembali, dan nangul

. Evaluasi adalah tindakan untuk melihat sejauh madoman-tujuan
instruksional telah dapat dicapai siswa setelah emguih proses belajar-
mengajar.

Komparasi adalah perbandingan keadaan penggunaategstKWL dan
keadaan penggunaan strategi SQ3R dalam pembelajatambaca

pemahaman.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A.Kagjian Teori
1. Hakikat Membaca

Membaca adalah suatu proses yang kompleks dan. idioritpleks artinya
dalam proses membaca terlibat berbagai faktor natedan faktor eksternal
pembaca. Faktor internal berupa intelegensi, maikap, bakat, motivasi, tujuan
membaca, dan sebagainya. Faktor eksternal bisendagatuk sarana membaca,
teks bacaan, faktor lingkungan, atau faktor latatakang sosial ekonomi,
kebiasaan,dan tradisi membaca (Nurhadi,2010: Shgétdan tersebut dapat
diuraikan bahwa kegiatan membaca memiliki sifatresi. Kegiatan membaca
tidak hanya sekadar membaca saja. Namun, membacduheékan beberapa
faktor lain untuk dapat menyerap informasi yang @aam suatu bacaan.

Membaca merupakan kegiatan memetik serta memahdimatau makna
yang terkandung di dalam bahan tertulis (Finochidam Bonomo dalam
tarigan,2008: 9). Oleh karena itu seorang pembacaldknya mengerti bahwa
membaca adalah proses untuk mengartikan kata-katalis maupun simbol-
simbol yang ada dalam bacaan. Hal tersebut serextgad pendapat Harris dan
Sipay dalam Zuchdi (2008:19) yang mendefinisikanmin&ca sebagai sebuah
penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulisa Mabat diartikan bahwa
membaca adalah kegiatan untuk memeroleh maknatgpagsuatu bacaan.

Sejalan dengan pengertian tersebut, Emerald V Dédnaelalui Zuchdi,

2008: 21) mendefinisikan membaca sebagai prosedbgrean makna terhadap

10
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suatu tulisan sesuai dengan maksud yang ingin @&#&an oleh pengarang.
Sebuah tulisan pada hakikatnya merupakan kumpuiamossimbol tertulis yang
memiliki makna tertentu. Simbol-simbol tersebut gdthkikatnya memuat ide
yang hendak disampaikan pengarang kepada pembdisanmya. Hakikat
kegiatan membaca adalah memeroleh makna yang tepat.

Sependapat dengan pengertian tersebut, Tarigan :(2808nengartikan
membaca yaitu suatu kemampuan untuk melihat lamibamdpang tertulis fonik
yaitu suatu metode pengajaran membaca fonetik mhiemanuju membaca lisan.
Membaca dapat pula dianggap sebagai suatu prodek wmemahami yang
tersirat dalam yang tersurat, dilihat dari pikingang terkandung di dalam kata-
kata tertulis. Berdasarkan pendapat tersebut ddigatahui bahwa membaca
berarti menafsirkan lambang-lambang tulis guna mmel@le makna suatu teks.

Membaca menurut David Russel (melalui Zuchdi, 20@8) adalah
tanggapan terhadap pengertian yang dinyatakan ipedalam kata, kalimat,
paragraf atau bentuk yang lebih panjang. Berdasadedinisi tersebut maka
proses membaca diartikan sebuah proses yang didakp&mbaca untuk tujuan
tertentu.

Berdasarkan dari beberapa pengertian membaca uetsethapat kesamaan
dalam mendefinisikan inti dari kegiatan membacadaPdasarnya membaca
merupakan penyampaian pesan atau gagasan yangkditakleh penulis melalui
lambang-lambang grafis atau tertulis. Kegiatan nemabadalah memahami

ide/gagasan secara tersirat maupun tersurat dalaim lsacaan.
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2. Tujuan Membaca

Tarigan (2008: 9) mengemukakan tujuan utama membaedah untuk
mencari serta memeroleh informasi, mencakup isi, damahami makna bacaan.
Meaning (makna), berarti erat berhubungan dengan makgudnuatau intensif
kita dalam membaca. Nurgiyantoro (2010: 369) meuaik&n ada banyak tujuan
orang membaca, misalnya karena ingin memeroleh gbamgan, memeroleh
hiburan, menyenangkan hati, dan lain-lain.

Di pihak lain, Anderson (melalui Tarigan, 2008: rAgnyebutkan tujuan-
tujuan seseorang membaca, yaitu (1) membaca untakesahkan masalah yang
dibuat oleh tokoHreading for details or facts), (2) membaca untuk mengetahui
mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan nier(@eading for main
ideas), (3) membaca untuk mengemukakan atau mengetphwang terjadi pada
setiap bagian ceritadading for sequence or organization), (4) membaca untuk
menemukan apa yang hendak diperlihatkan oleh pangakepada pembaca
(reading for inference), (5) membaca untuk menemukan serta mengetahta@pa
yang tidak biasa, tidak wajar mengenai seseorakghtoapa yang lucu dalam
cerita (eading to classify), (6) membaca untuk menemukan apakah tokoh bérhasi
atau hidup dengan ukuran-ukuran tertemeading to evaluate), (7) membaca
untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubajginbana hidupnya
berbeda dari kehidupan yang kita kenal, bagaimama ckrita mempunyai
persamaan, dan bagaimana tokoh menyerupai pemiezcing to compare or

contrast).
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Tarigan ( 1985: 2) menyebutkan ada dua maksud teegimembaca yaitu
tujuan behavioral, dan tujuan ekpresif. Membacagieman termasuk ke dalam
tujuan behavioral yang memiliki tujuan membaca kntmemahami Kkata,
mengetahui keterampilan studi, dan untuk meningkaggemahaman membaca.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapahmisian bahwa tujuan
membaca adalah memperoleh informasi dari suatu abacklembaca juga
bertujuan menyerap informasi, pengetahuan, wawdsanmengetahui maksut

dan tujuan suatu bacaan secara tertulis.

3. Faktor yang Mempengar uhi Tingkat Pemahaman M embaca

Zuchdi (2008: 23) menyebutkan bahwa faktor-faktangy mempengaruhi
komprehensi vyaitu faktor dalam diri pembaca yanglipug kemampuan
linguistik, minat, motivasi, dan kumpulan kemampuaembaca, sedangkan
faktor di luar pembaca meliputi unsur-unsur baademlingkungan membaca.

Yap (melalui Zuchdi, 2008: 25) mengatakan bahwadmpuan membaca
seseorang sangat ditentukan oleh kuantitas memgmcaMaksudnya,
kemampuan membaca seseorang itu sangat dipengdebhjumlah waktu yang
digunakan untuk melakukan aktivitas membaca. Semaknyak waktu membaca
setiap hari, besar kemungkinan semakin tinggi ategkat komprehensinya atau
semakin mudah memahami bacaan. Berdasarkan perdiatzast dapat diuraikan
bahwa kecepatan membaca mempengaruhi tingkat kbeymsiedalam memahami

suatu bacaan.
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Senada dengan hal tersebut, Tarigan (2008: 37) ebetkan bahwa hal
yang erat kaitannya dengan tingkat pemahaman adadabpatan membaca,
kejelasan teks bacaan, dan pengenalan pembacdaprisabacaan. Ketiga faktor
di atas memiliki keterkaitan satu sama lain. Jalas tidaknya teks bacaan akan
mempengaruhi cepat atau lambatnya proses membacayefalan pembaca
terhadap isi bacaan juga menentukan kecepatan noardba pemahamannya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikanpbahwa tingkat
pemahaman membaca dipengaruhi oleh beberapa fg&ttr faktor yang berasal

dari dalam maupun faktor yang berasal dari luamp@imbaca.

4. Membaca pemahaman

Jenis membaca dapat digolongkan dalam kriteriartrtdari sudut cakupan
bahan, membaca dapat digolongkan menjadi dua jgaksi membaca ekstensif
dan membaca intensif. Bormouth (melaluiZuchdi,2008) menyatakan
komprehensi membaca atau membaca pemahaman merusaierangkat
keterampilan pemerolehan pengetahuan yang digeasialyang memungkinkan
orang untuk memperoleh dan mewujudkan informasgyiperoleh sebagai hasil
membaca bahasa tulis. Dengan kata lain, membacahaenan bertujuan untuk
memahami isi atau maksud suatu bacaan.

Menurut Tarigan (2008:12) keterampilan membaca yabersifat
pemahaman comprehension skills) merupakan aspek dalam membaca yang
urutannya lebih tinggi darnechanical skills. Ada dua hal yang tercakup dalam

aspek membaca pemahaman, yaitu memahami pengextiderhana dan
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memahami signifikansi atau makna. Pendapat Tardgpat dimaknai bahwa
keterampilan membaca pemahaman merupakan ketesmmmiémbaca tingkat
lanjut yang didalamnya memahami leksikal, gramétiketorikal, maksud serta
tujuan pengarang, relevansi (keadaan kebudayaam)edksi pembaca.

Sejalan dengan pendapat Zuchdi (2008: 23) menyataddawa pemahaman
membaca melibatkan bahasa, motivasi, persepsiepdrangan konsep, bahkan
keseluruhan pengalaman. Jadi dapat disimpulkan dahembaca pemahaman
tidak sekedar prosesechanical skills dan membaca teks secara keseluruhan,
tetapi juga memerlukan pengalaman, motivasi, darsepsi untuk mencapai
pemahaman yang mendalam.

Golinkoff (melaluiZuchdi,2008: 22) menyebutkan tig@mponen utama
komprehensi bacaan, yaitu pengodean kemlatiofling), pemerolehan makna
leksikal (memaknai kata tertulis), dan organisaksf yang berupa pemerolehan
makna dari unit yang lebih luas dari kata-kata seg2emerolehan makna dari
unit-unit tertulis yang lebih luas dari kata inilgAng dimaksud oleh kebanyakan
penulis dengan istilah komprehensi membaca.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan waahmembaca
pemahaman adalah kegiatan membaca untuk megetahundmahami isi dari
suatu bacaan. Penelaahan isi tidak hanya memerlplemgetahuan secara
struktural dari pembaca melainkan membaca pemahanenbutuhakan usaha
dan motivasi, serta memerlukan pengalaman untulatdagmperoleh suatu
pemahaman yang mendalam. Membaca pemahaman diguwnatkék menemukan

dan memahami suatu makna maupun tujuan suatu bdawmmbaca akan mampu
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memahami teks bacaan jika mampu menangkap ide pateakinformasi yang
ada didalam bacaan tersebut.

Pembelajaran membaca pemahaman pada kelas Vidpergpada KTSP
tahun 2006 mengenai standar kompetensi dan kongbettasar membaca
pemahaman yang diajarkan pada siswa kelas VIII S8iéhdar kompetensi dan
kompetensi dasar membaca pemahaman yang diajadda giswa kelas VIII
SMP sebagai berikut.

Tabel 1:Standar Kompetensi dan Kompetens Dasar Keterampilan Membaca
SMP KeasVIII Semester 2

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

Membaca 11.1 Menemukan masalah utama dari beberapa
11. Membaca ragam wacanhberita yang bertopik sama melalui membaca
tulis dengan membadgeekstensif

ekstensif, membaca ) . . i
intensif,dan membacall-2 Menemukan informasi untuk bahan diskusi

nyaring. melalui membaca intensif

11.3 Membacakan teks berita dengan intopasi
yang tepaserta artikulasi dan volume suara yg
jelas

Kegiatan membaca pemahaman tidak lepas dari tet@ababaik itu
berbentuk buku, majalah, koran, maupun artikel, ldarlainnya. Nuriadi (2008:
162) mengemukakan bahwa untuk bisa memahami tel@abapaling tidak ada
empat langkah yang harus diperhatikan. Pertamabg@esn harus memahami
setiap paragraf dan bisa menentukan topik, ide lpo#tan penjabarannya pada
setiap paragraf tersebut. Kedua, pembaca harusatamg apa yang sebenarnya

dibahas dalam keseluruhan teks/wacana itu. Ketgmmnbaca harus bias
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mengenali apa yang sebenarnya penulis inigin s&apgiada satu hal (bahasan)
dan bagaimana topik serta ide pokok setiap parageatiukung bahasan tersebut.
Keempat, pembaca juga seharusnya mengenali katad& saja (seperti

konjungsi) yang dipakai oleh penulis untuk mengaitkatu paragraf dengan yang

lain dalam teks itu.

5. Strategi KWL (What We Know, What We Want to Find Out, What We
Learned and Still Need to Learn)

Strategi ini terdiri dari (What We Know, What We W& o Find Out, What
We Learned and Still Need to Learn). Dalam strateigsiswa dapat memeroleh
pengetahuan secara tepat dalam teks bacaan. Btkdtélg melibatkan tiga
langkah, yaitu mengemukakan apa yang diketahui,entakan apa yang ingin
dipelajari, dan mengingat apa yang telah dipelagagai hasil bacaan.

Startegi ini tepat digunakan dalam pembelajaran baem teks ekspositoris.
Menurut Zuchdi (2008: 159-160) langkah-langkah papannya sebagai berikut:
a. Apa yang saya ketahui?

Langkah tersebut melibatkan dua kegiatan yaitu hcupendapat dan
menentukan kategori gagasan.

b. Apa yang ingin saya ketahui?

Langkah ini melibatkan keingintahuan dan pengetahd@ai para siswa.

Tahap ini menimbulkan pertanyaan dari siswa sebekegiatan membaca

dilakukan.
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Apa yang telah saya pelajari?

Langkah tersebut merupakan langkah akhir dari ksgimembaca. Setelah

membaca siswa menuliskan dan menjawab pertanyaagema teks tersebut.

Adapun penerapan strategi (What We Know, What WetWw@ Find Out,

What We Learned and Still Need to Learn) dalam pdajaran membaca

pemahaman dijelaskan sebagai berikut.

a)

b)

Pembelajaran dimulai dengdmainstormingmengenai topik umum bacaan.
Siswa mencoba mengemukakan pendapat mengenai katagg termasuk

kedalam bacaan sesuai dengan topik.

Siswa mencoba berdiskusi secara konvensional degganmengenai hal-
hal yang ingin diketahui tentang topik bacaan. &ismengembangkan
keingintahuannya terhadap topik bacaan yang ak&acdiGuru mulai

mengarahkan siswa, sehingga menimbulkan keingimamasuntuk segera
membaca. Siswa menuliskan pertanyaan sesuai deaganyang ingin

diketahui.

Siswa menuliskan apa yang telah dipelajari. Siswenymsuaikan daftar
jawaban atas pertanyaan dan kategori yang telamddgebelumnya. Siswa
meneliti bacaan dan mencoba menceritakan kembatilabarkan hasil

jawaban pertanyaan tersebut.

Strategi KWL sesuai digunakan dalam pembelajaramimaea pemahaman

dan memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan testsghitu pada saat siswa

melakukan curah pendapat terhadap bacaan yang dikaca. Minat dan

pengetahuan siswa dapat terlihat dan diketahuiweSiakan berlomba untuk
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mengutarakan pendapat mengenai bacaan tersebwi sEngan pengalaman
masing-masing. Siswa dapat memahami bacaan deggainsesuai dengan minat
masing-masing individu. Strategi ini juga mengagarisiswa untuk membuat peta

konsep guna mempermudah dalam memahami isi bacaan.

4 )

STRATEGI KWL
What We Know, What We Want
To Find Out, What We Learned
and Sill Need To Learn

- J

U

/ Langkaihat We Know: \ / LangkaiWhat We Want to Fi nd\

Gurumengumumkantopik Out ,
umumdariteks yang akandibaca. siswa membuat pertanyaan
Siswa mencurahkan pendapat da1:> mengenai apa yang akan merekg
membuat catatan segala sesuaty temukan dalam bacaansetelah
yang mereka tahu tentang hal guru
umum dari topic bacaanyang menyampaikantopikbacaansecargs

akandipelajari. pesifik.
- / N y

a4

m_angkarv\/nat We Learned an(h
Sill Need To Learn,
siswa membacateksbacaan. Siswa
menjawab pertanyaan dari apa
yang dibuat sebelumnya.
Menuliskan informasi apa yang
ada dalam isi bacaan dan dalam
memahaminya siswa membuat

K point-point informasi. /

Gambar 1 Tahap Strategi KWL
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6. Strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)

Teknik SQ3R dikenalkan oleh Robinson dalam Tier(ie390: 299-301).
Strategi SQ3R merupakan sebuah strategi yangtakeip untuk menjembatani
pendekatan tradisional menuju pendekatan yang lelidraktif. Strategi ini
merupakan strategi yang muncul sejak lama. Bisataldan strategi SQ3R sudah
lampau, bukan berarti strategi tersebut merupakaategi tradisional. Instruksi
membaca berbasis tradisional biasanya dimulai dengayuruh siswa membaca
tugas, mendengarkan ceramah singkat atau ikhtiedr guru, dan kemudian
mendiskusikan.

Teknik ini meliputi 5 tahap:
a. Survei

Siswa mengenal materi bacaan secara detail médiduk pra-baca.
b. Bertanya

Siswa menyusun pertanyaan berdasarkan telaah prabacanaem@gpa yang
akan dan apa yang ada dalam bacaan.
c. Membaca

Siswa membaca teks bacaan yang telah disediak@uanTdari membaca
ini adalah untuk menemukan jawaban atas pertanyaamndibuat sebelumnya.
d. Menyatakan kembali

Siswa memngunlas dan menyimpulkan kembali apa yeladp diperoleh
dari bacaan itu. Siswa menjawab pertanyaan yangh telibuat sebelum

melakukan membaca.
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e. Mereview (meninjau kembali)
Siswa mengulang atau mengingat-ingat kembali baafiam hal yang sudah

dipahami atau belum terhadap isi bacaan.

STRATEGI SQ3R
Survey, Question,Read, Recite,
Review

/ Langkalt8urvey: \ / LangkalQuestion, \

siswa mengenalkan dahulu mater siswa siswa membuat pertanyaant
yang akan segera dibaca secarg pertanyaan prediksi sebagai
detail. Siswa melakukaan kegiatan :> langkah menentuakan maksut atay
prabaca guna memperoleh tujuan membaca. pertanyaan
pengetahuan yang luas terhadap tersebut mengarahkan siswa
topik bacaan sebelum membaca. tentang materi isi bacaan.

N AN /
4

/ LangkalRecite, \ / LangkalRead, \

siswa membacateksbacaan,dan siswa memba'cateksbacaan',
menyatakan kembali yang telah menemukan kunic atau pokok ide
dibaca. Siswa dapat berhenti <:| bacaan. Siswa dapat memberikar

membaca dan menjawab tanda pada teks mengenai hal-hal
pertanyaan apabila telah yang penting guna membantu
menemukan jawaban terhadap pemahaman terhadap bacaan.

K paragraf sebelumny / K /
57

LangkalReview, \
Setelah membaca siswa
mengulang dan mengingat-ingat
kembali hal yang telah dipahami
dalam isi bacaan. Siswa dapat
melihat point disetiap paragraf
yang kemudian dapat direview
k secara keseluruhan informe /

Gambar [ITahapan Strategi SQ3R
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7. Tingkat Pemahaman Membaca

Ada beberapa pendapat terkait tingkat pemahamarmabadrudell (via
Zuchdi, 2008:100) menggolongkan tingkat keteranmpkamprehensi ke dalam
tiga golongan, yaitu tingkat komprehensi faktuaterpretif, dan aplikatif. Dilain
pihak Carroll (via Zuchdi, 2008:102) membicarakiga kkemampuan dasar untuk
komprehensi membaca, yaitu kognisi, komprehensiasgmhdan keterampilan
membaca.

Menurut Supriyono (2008), tingkat kemampuan membsisava dapat
diukur berdasarkan konsep Taksonomi Barret yangihketima kategori, yaitu
pemahaman harfiah, mereorganisasi, pemahaman risfake penilaian, dan
apresiasi.

a. Pemahaman Harfiah

Pemahaman harfiah memberikan tekanan pada pokakgumkiran dalam
informasi yang secara langsung diungkapkan dalamadma Tugas dalam
pemahaman harfiah adalah mengingat kembali seaentakta atau kejadian di
dalam bacaan, menentukan kalimat utama dan letadadgan paragraf.

b. Mereorganisasi

Aspek mereorganisasi menghendaki siswa menganalimsnyintesis,
mereorganisasi informasi yang dikemukakan secasplisk di dalam bacaan.
Hasil pemikiran yang diinginkan pada tahap ini adamenuntut siswa untuk
memparafrasekan atau menerjemahkan informasi délacaan serta mampu

menemukan tema.
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c. Pemahaman Inferensial

Pemahaman inferensial merupakan komprehensi yamghreadaki siswa
untuk menganalisis, menyintesis, dan mereorganimesi pikiran atau informasi
yang dikemukakan secara implisit di dalam bacaadafKkomprehensi ini, siswa
melakukan penafsiran
d. Evaluasi

Evaluasi merupakan tahapan untuk membantu siswansgapu membuat
opini tentang isi wacana terkait dengan kualitasteltian, kebergunaan atau
kebermanfaatan ide dalam wacana. Penilaian dikudda pada benar tidaknya
bahasa yang digunakan, kesimpulan penulis, danmasi yang disampaikan
disesuaikan dengan fakta. Selain itu, perlu dikeltan juga pada lengkap
tidaknya informasi yang diberikan oleh penulis.
e. Apresiasi

Apresiasi melibatkan seluruh dimensi afektif yangnghendaki pembaca
peka terhadap suatu karya secara emosional ddis.eBmbaca juga diharapkan
untuk bereaksi terhadap nilai dan kekayaan unsiéplpgis dan artistik dalam
karya itu. Apresiasi mencakup respons emosiondlat&p bacaan, misalnya

mampu menghargai gagasan penulis atau manfaatiggoag dipetik dari bacaan.

B. Penditian yang relevan
Penelitian tentang keterampilan membaca pemahareamalp dilakukan
oleh Anis Rahmawati dengan judul skripsi “Keefektibtrategi TPRCThink,

Predict, Read, Connect) dalamPembelajaranMembacaPemahamanSiswaKelasVII
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SMPN 1 Sentolo”. Berdasarkan hasil analisis damagdn menggunakan uji-t
diketahui bahwa terdapat peningkatan yang sigmfikentara kemampuan
membaca pemahaman siswa yang diajar dengan merggustrategi TPRC
daripada siswa yang diajar tanpa menggunakan gtral®RC. Hal ini
ditunjukkan dengan nilajit 3,163 dengan df 62 dgn0,02 pada taraf signifikasi
5%.

Selain itu, skor rata-rata kelompok eksperimen rakmgi kenaikan sebesar
6,19, sedangkan skor rata-rata kelompok kontrol gakimi kenaikan sebesar
2,12. Kenaikan skor rata-rafame-test dan post-test kelompok eksperimen yang
lebih besar dari kelompok kontrol menunjukkan batpeabelajaran membaca
pemahaman dengan menggunakan strategi TPRC lebkiifeflibandingkan
pembelajaran membaca pemahaman tanpa menggunekagisiPRC.

Selain Anis Rahmawati, Prasetyo Adi Wibowo juga akakan penelitian
tentang membaca pemahaman dengan judul “Studi K@sipd&enggunaan
Strategi TPRC dan Strategi LRD dalam Pembelajarambaca Pemahaman
Siswa Kelas VIII SMPN 6 Kroya”. Berdasarkan hasiabisis data dengan
menggunakan uji-t diketahui bahwa terdapat penitagksgtang signifikan antara
kemampuan membaca pemahaman siswa yang diajar rdengaggunakan
strategi TPRC daripada siswa yang diajar tanpa gwerakan strategi LRD.

Hal tersebut ditunjukan oleh hasil perhitungantsier posttest kelompok
eksperimen TPRC dan kelompok eksperimen LRD yangilke ty; 3,126
dengandf 59 pada taraf signifikansi 5% dan nifasebesar 0,002. Data tersebut

menunjukan bahwa nilg<0,05, yang berarti signifikan.Sehingga kesimpujann
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adalah pembelajaran dengan menggunakan strategiC TR®iIh mampu
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswsadkarpembelajaran
dengan menggunakan strategi LRD.

Hal ini dapat dilihat dari adanya kenaikan skom+f@ta pada kelompok
Eksperimen TPRC dan kelompok eksperimen LRD. Skba-rata kelompok
eksperimen TPRC mengalami kenaikan sebesar 4,déngkan skor rata-rata
kelompok eksperimen LRD mengalami kenaikan seb2shf. Sehingga dapat
disimpulkan pembelajaran menggunakan strategi TPRDih efektif
dibandingkan pembelajaran menggunakan strategi LRD.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terselolalah sama-sama
mengajarkan keterampilan membaca pemahaman. Parivada terletak pada
penggunaan variabel bebasnya. PenelitianAnis Rahmdanya menggunakan
satu strategi yaitu TPRC dan Prasetyo Adi Wibowmggenakan dua variabel
yaitu strategi TPRC dan strategi LRD. Sedangkan apgknelitian ini

menggunakan dua strategi, yaitu strategi KWL deatesgi SQ3R.

C. Kerangka Pikir

Keterampilan membaca pemahaman di SMPN 7 Yogyakbdkim
mencapai hasil yang diharapkan. Proses belajahrbasiyak mengalami kendala,
di antaranya siswa merasa kurang berminat dalambaem Proses pembelajaran
yang diterapkan selama ini masih menggunakan careekisional, siswa merasa
bosan dan kurang bersemangat ketika mengikuti teegi®elajar membaca

pemahaman.
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Perbandingan terhadap strategi KWL dan strategiRS@iBakukan untuk
menemukan strategi yang paling efektif untuk mekatigpn keterampilan
membaca intensif siswa. Strategi paling efektif i deedua strategi yang
dibandingkan dapat dijadikan sebagai acuan gurukumiengajar siswa. Dengan
memanfaatkan strategi yang paling efektif, gurunakaampu meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa yang selamasihi tergolong rendah.
Perbandingan hasil belajar siswa yang diajar dengamggunakan strategi KWL
dan strategi SQ3R akan mempermudah guru memiblegirpembelajaran yang

tepat.

D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis Pertama

1. Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampoembaca
pemahaman antara siswa yang mengikuti pembelajarambaca
pemahaman menggunakan strategi KWL dan siswa yasmggikuti
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan s8&8RBi pada
siswa kelas VIl SMPN 7 Yogyakarta.

Ha: Terdapat perbedaan vyang signifikan kemampuan membac
pemahaman antara siswa yang mengikuti pembelajarambaca
pemahaman menggunakan strategi KWL dan siswa yasmggikuti
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan s8&8Bi pada

siswa kelas VIl SMPN 7 Yogyakarta.
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Hipotesis Kedua

2. Ho:

Ha :

Pembelajaran membaca pemahaman menggunaktegsKWL tidak
lebih efektif dibandingkan pembelajaran membaca gi&man
menggunakan strategi SQ3R pada siswa kelas VIISHRIPN 7
Yogyakarta.

Pembelajaran membaca pemahaman menggunaitegisKWL lebih
efektif  dibandingkan  pembelajaran membaca pemahaman
menggunakan strategi SQ3R dalam pembelajaran meambac

pemahaman pada siswa kelas VIIIl SMPN 7 Yogyakarta.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yamngkomparasikan
kemampuanmembaca pemahaman antara subjek atau sigazg
mengikutipembelajaranmenggunakanstrategiKWLdankubggau siswa yang
mengikutipembelajaranmenggunakanstrategiSQ3R pada &elas VIII SMPN 7
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan jenis peatiekpenelitian kuantitatif.

Sesuai dengan rumusan yang telah dikemukakan paglanbpendahuluan,
maka penelitian ini termasuk penelitian komparaBenelitian ini menggunakan
metode penelitian komparasi dengan pendekatanitatgnPenelitian komparatif
merupakan penelitian yang bersifat membandingkaswatni Sujud (melalui
Arikunto,2010:236) menyatakan bahwa penelitian karapi mengungkapkan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tdédndg-benda, orang,

prosedur kerja, ide-ide, dan lain sebagainya.

B. Desain Pendlititan

Penelitian ini menggunakan desain penelfiratest-posttest design. Peneliti
menggunakan metode eksperimen dengan meggunakenykelg sudah ada pada
populasi tersebut. Desain penelitian yang digunalagmat digambarkan sebagai

berikut.

28
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Gambar Il Desain Penelitian Pretest Posttest Experiment Design

Keterangan:
01 :Pre-test untuk kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
02 : Post-test untuk kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
X1 . perlakuan untuk kelas eksperimen 1 (pembelajdengan

menggunakan strategi KWL)
X2 . perlakuan untuk kelas eksperimen 2 (pembelajdengan

menggunakan strategi SQ3R)

C. Variabel Pendlitian
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel,uyaéiriabel bebas dan variabel
terikat. Dalam penelitian ini, terdapat dua varlabebas yang berupa strategi
KWL dan strategi SQ3R. Variabel terikat dalam p#iael ini adalah kemampuan
membaca pemahamavhat We Know, What We Want to Find Out, What We
Learned and Still Need to Learn(KWL) adalah Strategi yang digunakan dalam
pembelajaran membaca pemahaman dengan melaluiatig@. Apa yang saya
ketahui.Apa yang ingin saya ketahui. Apa yang tekfa pelajari.

Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) adalah Strategi pembelajaran
membaca pemahaman menggunakan lima tahap. Menmgubuat pertanyaan,

membaca, menyatakan kembali, dan mengulas. Sedakgkaampuan membaca
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pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap sdagigsie dan implisit
apa yang terdapat dalam bacaan, serta memberigoenihtuk mengapresiasi isi

suatu bacaan.

D. Prosedur Pendlitian
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, twaitahap

praeksperimen, tahap eksperimen, dan tahap pagesieken. Uraian tahap-tahap
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tahap Praeksperimen

Sebelum dilakukan eksperimen, telebih dahulu diakipretest berupa tes
kemampuan membaca pemahaman baik pada kelasielap&WL (VIII C)
maupun kelas eksperimen SQ3R (VI F). Tujuan diadayapretest yaitu untuk
mengetahui kemampuan membaca pemahaman di awaldymiidki oleh kelas
eksperimen.Pretest dilakukan untuk menyamakan kondisi antara kelompok
strategi KWL dan kelompok strategiSQ3R. Kemudiaandlisis menggunakan
rumus Uji-t. Uji-t pada kelompok strategi KWL darelampok strategiSQ3R
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaamaknpuan membaca
pemahaman diawal antara kelompok strategi KWL dalorkpok strategiSQ3R.
Dengan demikian, antara kelompok strategi KWL datorkpok strategiSQ3R

berangkat dari titik tolak yang sama.
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b. Tahap Eksperimen
Setelah kelompok strategi KWL dan kelompok str&€8R diberipretest

dan diketahui memiliki kemampuan membaca pemaharpamg  sama,
selanjutnya kelompok strategi KWL (kelas VIII C)rdkelompok strategiSQ3R
(kelas VIII F) diberikan treatment (perlakuan) sesuai dengan strategi masing-
masing (strategi KWL dan SQ3R) untuk mengetahaniqgkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Perlakuan melibatkanr pokok, yaitu strategi
KWL, strategi SQ3R, guru, peneliti, dan siswa. Héndertindak sebagai
manipulasi proses belajar mengajar. Manipulasi yatighaksud adalah
memberikan perlakuan dengan menggunakan stratedi K& strategi SQ3R
dalam pembelajaran membaca pemahaman pada kedisagksperimen. Siswa
bertindak sebagai unsur yang menjadi sasaran nlasip Adapun tahap

pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Kelompok Strategi KWL

Dalam pembelajaran membaca pemahaman kelompokkatas ini
dikenai perlakuan dengan menggunakan stratedi.K®&rikut langkah-langkah
eksperimen strategi KWL untuk meningkatkan kemampuaembaca
pemahaman.
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendapdi.
b. Guru menjelaskan teori tentang membaca pemahaman.

c. Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidprkpok.
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Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejataglalengan strategi
KWL.

Guru menjelaskan mengenai tema umum bacaan yany dikaca secara
umum.

Penerapan strategi KWL. Langkadthat We Know, guru menjelaskan topik
umum yang akan dibaca, kemudian siswa memikirkaenaorahkan
pendapat dan menentukan kategori secara umum.

LangkahWhat We Want to Find Out, guru menjelaskan kategori yang telah
dicurahkan pada tahap sebelumnya, dan siswa meagghkdin pengetahuan
dan keingintahuannya. Siswa mengutarakan pertangeargenai kategori
bacaan yang akan dibaca untuk mencari jawaban. Guoemdorong
munculnya pertanyaan dari para siswa, sehinggaasigwvtarik untuk
membaca dan mencari jawabannya.

Siswa menerima teks bacaan dari guru.

Siswa melihat kembali daftar kategori pertanyaamgydelah dituliskan
sebelumnya.

LangkahWhat We Learned and Still Need to Learn, siswa membaca dengan
saksama. Setelah membaca, siswa dapat menjawabysah mengenai hal-
hal yang telah mereka tulis tulis sebelumnya. Sidapat mempelajari dan
memahami bacaan melalui pertanyaan-pertanyaaroterse

Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kategompeldanyaan yang telah

dibuat sebelum melakukan proses membaca.
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Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalpemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang haocapal.

Kelompok StrategiSQ3R

Dalam pembelajaran membaca pemahaman kelompak dikenali

perlakuan dengan menggunakan strategi SQ3Rkuelangkah-langkah

eksperimen strategi SQ3R untuk meningkatkan kemampunembaca

pemahaman.

a.

b.

Guru mengecek kesiapan siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang haocapadi

Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidprkpok.

Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejataglalengan strategi
SQ3R.

Guru bercerita dengan urutan yang baik, suaral, laftonasi, gestur dan
mimik yang tepat.

Guru menjelaskan mengenai topik umum dari bacaag gkan dibaca.
Penerapan strategi SQ3R. Langkalmvey, siswa mengenal dahulu materi
yang akan segera dibaca secara detail. Siswa nkalakkegiatan pra-baca
guna memperoleh pengetahuan yang luas terhadak lbagaan sebelum

membaca.
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h. LangkalQuestion,siswa membuat pertanyaan-pertanyaan prediksi sebaga
langkah menentukan maksud atau tujuan membacaaniadan tersebut
mengarahkan siswa tentang materi isi bacaan.

I. LangkalRead,siswa membacateksbacaan, menemukan kunci atau pad&ok
bacaan. Siswa dapat memberikan tanda pada teksems@nigal-hal yang
penting guna membantu pemahaman terhadap bacaan.

j. LangkalRecite,siswamembacateksbacaan,dan menyatakan kembali yang
telah dibaca. Siswa dapat berhenti membaca danameb] pertanyaan
apabila telah menemukan jawaban terhadap paragafuisnnya.

k. LangkalReview,setelah membaca siswa mengulang dan mengingat-ingat
kembali hal yang telah dipahami dalam isi bacasw&dapat melihat point
disetiap paragraf yang kemudian dapat mengulan@rae&eseluruhan
informasi.

l. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalpemahaman,

memberikan penguatan, dan penyimpulan.

c. Tahap Pascaeksperimen

Setelah strategi KWL dieksperimenkan pada kelas @idlan strategiSQ3R
dieksperimenkan pada kelas VIII F, langkah selaymtyaitu memberikan
posttest yang bentuknya sama dengampretest kepada kedua kelompok.
Pemberian posttest kemampuan membaca pemahaman bertujuan untukatelih
pencapaian setelah diberi perlakuan. Setelah pasitest kemampuan membaca

pemahaman digunakan untuk membandingkan skor yagm dicapai pada
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saat pretest dan posttest. Hasil posttest sebagai pembanding dengan hasil
yang dicapai saatpretest, apakah hasilnya meningkat, sama, atau justru

menurun.

E. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ddaiawa kelas VIII di
SMPN 7 Yogyakarta. Jumlah kelas VIII secara kes#lan 8 kelas, yaitu kelas
VI A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F.
2. Sampe

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diami@hggunakan teknik
cluster random sampling (penyampelan secara acak berdasarkan klaster).
Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak decey@mengundi semua kelas
VIIl yang ada di SMPN 7 Yogyakarta, yaitu kelas NA, VIII B, VIl C, VIl B,
VIl D, VIII Edan VIII F. Dari hasil pengundian, thtapkan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dua kelaguyeelas VIII C dan VIII F.
Kelas VIII C akan diajar menggunakan strategi KVéedangkan kelas VIl F

akan diajar menggunakan strategi SQ3R.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddatstrumen tes. Tes

yang digunakan adalah tes kemampuan membaca pemahgang berbentuk
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soal pilihan ganda. Tes ini berjumlah 40 soal déerghkan oleh siswa kelompok
strategi KWL maupun kelompok strategiSQ3R. Tes rithe sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen.

Instrumen berupa tes berjumlah 40 soal tersebwdralgh dari hasil uji
instrumen yang sebelumnya telah dilakukan padasldlauar sampel, yaitu kelas
VIII E. Selanjutnya hasil pekerjaan siswa dianalisienggunakan prograiteman

untuk mengetahui berapa jumlah soal yang valid.

2. ValiditasInstrumen

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini abalaliditas isi(content
validity). Pengujian validitas isi ini dapat dilaksanakamgdsn membandingkan
antara kisi-kisi instrumen dengan materi pelajatamg telah diajarkan.

Instrumen penelitian berupa tes berbentuk pilineamdg berjumlah 40 butir.
Untuk menguji validitas butir soal tersebut, sebelya instrumen tes berupa
pilihan yang telah diujicobakan kepada 31 siswaka&/lll SMPN7 Yogyakarta
di luar sampel, yaitu siswa kelas VIII E. Hasilagba kemudian dianalisis.
Perhitungan dilakukan dengan korelasi Product Mdnpawla taraf kesalahan
5%. Butir dikatakan valid apabila rpbis > r talf@)300). Hasil ujian validitas
soal dapat digunakan sebagai instrumen penelititukpretest dan posttest.

3. Réiabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantprogram komputer

Iteman. Hasil penghitungan dari program tersebut diintdgzigkan dengan

tingkatalpha. Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut.
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0,00-0,20 sangat rendah

0,20-0,40 rendah

0,40-0,70 sedang

0,70-0,90 tinggi

0,90-1,00 sangat tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas penelitian it@rdapat 42 soal yang dapat

dinyatakan valid dan 18 butir soal tidakvalid. Besdrkan soal yang valid dipilih
40 soal yang akan digunakan sebagai instrumenégtrelan posttest membaca
pemahamanatauharusdirevisi.Reliabilitas instrumso&al menunjukkan rerata

(Alpha) sebesar 0.752 atau, artinya keandalan soal dikgatbaik

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis

Teknik analisis statistik yang digunakan untuk nménkan hubungan antar
variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujeayarratdilakukansebagaisyarat
data yang diperolehdapat
ditindaklanjutiuntukdiujihipotesisnya.Ujiprasyaratdisismeliputiujinormalitasda
nujihomogenitas.
a. Uji Normalitas

Tesparametrikakanlebih valid apabiladatanyamemitligtribusi normal.
Distribusi normal merupakansuatudistribusiataupessn yang
simetrissempurnadariskor rata-rata.Ujinormalitas tada

dilakukandenganujisatusampel Kolmogorov-Smirn@ng Sample Kolmogorov-
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Smirnov).Pedomandalampengambilankeputusandalamujiiniaidedafiaisignifik
asi> 0,05berarti data berasaldaripopulasi-popykasg berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Jika skor-skor paling mudah untuk dikomparasikaicase parametris
apabila varian atau sebarannya pada kedua keloragalah sama. Pengujian
homogenitas dilakukan dengan bantuan prog&Ra8S 16 versi IBM. Kriteria
ketentuan yang diambil jika nilag > 0,05 maka sampel berasal dari populasi

yang homogen.

2. Penerapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan uji-t Anova. Sgiysroses perhitungan
dibantu dengan prograr8PSS Vers 16 IBM. Uiji-t digunakan untuk menguiji
perbedaan keterampilan membaca pemahaman antamampgad strategi yang
diberi perlakuan strategi KWL dengan kelompok sgatyang diberi perlakuan
strategi SQ3R. Jika nilaig (2-tailed) lebih dari 5%, berarti tidak ada perbedaan
yang positif atau signifikan antara kelompok sgé&€3R dengan kelompok
strategi KWL. Jika nilasig (2-tailed) kurang dari 5%, berarti ada perbedaan yang
positif atau signifikan antara antara kelompok tegegsQ3R dengan kelompok

strategi KWL.
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H. Hipotesis Statistik

1. Hipotesis Pertama

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuaembaca
pemahaman antara siswa yang mengikuti pembelajanambaca
pemahaman menggunakan strategi KWL dan siswa ya@ggikuti
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan st&Q&8R di
SMPN 7 Yogyakarta.

Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membamahaman
antara siswa yang mengikuti pembelajaran membacdaalpeEman
menggunakan strategi KWL dan siswa yang mengikaethigelajran
membaca pemahaman menggunakan strategi SQ3R di SWIPN

Yogyakarta.

2. Hipotesiskedua

Ho = Pembelajaran membaca pemahaman mengguna&seygskK\WL tidak lebih
efektif daripada pembelajaran membaca pemahamaggueakan strategi
SQ3R dalam pembelajaran membaca pemahaman di SMRigyakarta.

Ha = Pembelajaran membaca pemahaman menggunaleegistKWL lebih
efektif daripada pembelajaran membaca pemahamaggueakan strategi

SQ3R dalam pembelajaran di SMPN 7 Yogyakarta.
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. Lokas dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April tah@014 sampai
bulan Mei tahun 2014. Lokasi penelitian bertempaiSWMIPN 7 Yogyakarta.

Adapun jadwal kegiatan dalam penelitian ini dapitat pada tabel berikut.

Tabel 2:Jadwal Pelaksanaan Pendlitian Kelas KWL

Kelas No. Kegiatan Tanggal Pelaksanaan Waktu

Vil C 1 Pretest Senin, 7 April 2014 08.00 — 09.20
2 perlakuan 1 | Rabu, 9 April 2014 08.20-10.40
3 perlakuan 2 | Senin, 21 April 2014 08.00 — 09.20
4 perlakuan 3 | Rabu, 23 April 2014 08.20 - 10.40
5 perlakuan 4 | Senin, 28 April 2014 08.00 — 09.20
6 Posttest Rabu, 30 April 2014 08.20 — 10.40

Tabel 3:Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas SQ3R

Kelas No. Kegiatan Tanggal Pelaksanaan Waktu

VIl E 1 Pretest Sabtu, 12 April 2014 07.20 - 08.40
2 perlakuan 1 | Senin, 21 April 2014 11.00 -12.20
3 perlakuan 2 | Selasa, 22 April 2014 08.20 — 09.00
4 perlakuan 3 | Sabtu, 26 April 2014 07.20 — 08.40
5 perlakuan 4 | Senin, 28 April 2014 11.00 -12.20
6 Posttest Sabtu, 3 Mei 2014 07.20 — 08.40




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yanggkemparasikan antara
penggunaan strategi KWL dengan penggunaan stia@8R dalam pembelajaran
membaca pemahaman siswa kelas VIII SMPN 7 YogyakdPenelitian ini
digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan atanpemahaman antara
siswa yang diajar menggunakan strategi SQ3R dergismwa yang diajar
menggunakan strategi KWL.

Data penelitian ini meliputi data skor tes awalefest) dan data skor tes
akhir (posttest) kemampuan membaca pemahaman siswa yang diajar
menggunakan strategi SQ3R dengan siswa yang diaggnggunakan strategi
KWL. Tes dilakukan di kelas yang telah dipilih uktdijadikan sampel yaitu
kelas VIII C yang diajar menggunakan strategi KWdndkelas VIII F yang diajar
menggunakan strategi SQ3R.

Data skor tes awal diperoleh dari skor hasédtest kemampuan membaca
pemahaman siswa dan data skor tes akhir dipercdeh sor hasil posttest
kemampuan membaca pemahaman siswa. Hasil tes keraammembaca

pemahaman tersebut dianalisis sebagai berikut:

41
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1. Deskripsi Data Hasil Pendlitian

a. Deskrips Data Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok
Strategi SQ3R

Sebelum kelompok Strategi SQ3R diberi perlakuan]elign dahulu
dilakukan tes awal kemampuan membaca pemahamaty larupa pretest
berupa tes pilihan ganda berjumlah 40 soal. Jusuélek pada kelompok strategi
SQ3R sebanyak 31 siswa.

Skor pretest yang telah didapat selanjutnya dianalisis dengantuan
program komputeB8PSSvers 16 IBM diketahui bahwa skor rata-ratagan) yang
diraih siswa kelompok strategi SQ3R pada ga&test sebesar 26,19;modus
(mode) sebesar 24; skor tengammeflian) sebesar 26; dan simpangan bafdl.(
Deviation) sebesar 2,937. Adapun distribusi frekuensi shatest membaca

pemahaman kelompok strategi SQ3R dapat dilihat fzdude berikut.

Tabel 4Distribus  Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi SQ3R

Nomor Skor Frekuensi | Frekuensi | Frekuens Frekuensi

Urut (%) Kumulatif Kumulatif
(%)
1. 31 2 6,5 31 100
2. 30 3 9,7 29 93,5
3. 29 4 12,9 26 83,9
4, 28 3 9,7 22 71,0
5. 27 1 3,2 19 61,3
6. 26 5 16,1 18 58,1
7. 25 1 3,2 13 41,9
8. 24 6 19,4 12 38,7
9. 23 4 12,9 6 19,4
10. 22 1 3,2 2 6,5
11. 20 1 3,2 1 3,2
Total 31 100
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Tabel 4 di atas dapat disajikan dalam bentuk hiatagsebagai beriki

H
1

Frekuensi
N
L

AIIIA-‘[||| Iiiii:
31 30 29 28 27 26

Skor

25 24 23 22 20

Gambar [IV: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan
Membaca Pemahaman Kelompok strategi SQ3R
Berikut rangkuman hasil pengolahan cpretest kelompok strate SQ3R.

Tabel 5: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi SQ3R

Data N Skpr : Skor S
Tertinggi | Terendah X Mgy M,
Pretest
Kelompok 31 31 20 26,19 26 24
SQ3R

Kecenderungan perolehan skpretest kemampuan membaca mahaman

kelompok strategbQ3F dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6: Kategori Perolehan Skor Pretess Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi SQ3R
No. | Kategori | Skor | Frekuens | Frekuens | Frekuens | Frekuens
i (%) Kumulati | Kumulati
f f (%)
1. Tinggi > 30 5 16 31 100
P. Sedang | 24 - 29 20 65 22 71
3. rendah <23 6 19 16 52
Total 31 100
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Tabel 6 di atas dapat disajikan dalam beidiagram pie berikut.

Kecenderungan Perolehan Skor Pretest
Kelompok strategi SQ3R

19 % 16 %

= Tinggi
E Sedan
Rendal

65 %

Gambar V: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest
Kemampuan M embaca Pemahaman Kelompok strategi SQ3R

Dari perolehan skopretest kemampuammembaca pemahaman kelomy
SQS3R di atas, dap diketahui terdapat 5 sisw16%) yang skornya masuk dale
kategori tinggi, 2Giswe (65%) mauk dalam kategori sedang, dan 6 sisw%b)
masuk dalam kategori rendah. Dari hasil tersebypatdadiketahui bahw
kecenderungan skcpretest kemampuan membaca pemahaman siswa a

berada pada kategori sedz

b. Deskripsi Data Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok
strategi KWL

Sebelum kelompok strater KWL terlebih dahulu dilakukan tes aw
kemampuan membaca pemahaman, yaitu bepretest berupa tes pilihan gant
berjumlah 40 soal. Jumlah subjek pekelompok strategKWL sebanyak 3:

siswa.



45
Skor pretest yang telah didapat selanjutnya dianalisis dengantuan
komputer progransPSSvers 16 IBM diketahui bahwa skor rata-ratagan) yang
diperoleh siswa kelompok strategi pada smetest sebesar 26,84; modusdde)
sebesar 23; skor tengahgdian) sebesar 27; dan simpangan ba&d. (Deviation)
sebesar 3,163. Adapun distribusi frekuensi ghmtest kemampuan membaca
pemahaman kelompok eksperimen KWL dapat dilihdagabel berikut.

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi KWL

Nomor Skor Frekuensi | Frekuens | Frekuens | Frekuens

Urut (%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. 33 1 3,2 31 100
2. 32 2 6,5 30 96,8
3. 31 1 3,2 28 90,3
4, 30 4 12,9 27 87,1
5. 29 1 3,2 23 74,2
6. 28 3 9,7 22 71
7. 27 5 16,1 19 61,3
8. 26 3 9,7 14 45,2
9. 25 3 9,7 11 35,5
10. 24 1 3,2 8 25,8
11. 23 6 19,4 7 22,6
12. 21 1 3,2 1 3,2
Total 31 100
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Tabel 7 di atas dapat disajikan dalam bentuk hiatagsebagai beriki

6_

5_

-—4-

(7.}

53 - -

= — =

N =

[T 5

7 B F BEE = I_

O_!__.__l_ =
33 32 31 30 29 28 27 26 25 24 23 21

Skor

Gambar VI: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan
Membaca Pemahaman Kelompok strategi KWL

Berikut rangkuman hasil pengolahan cpretest kelompok strate KWL.

Tabel 8: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi KWL

Data N Sk_or . Skor =
Tertinggi | Terendah X My Mg
Pretest
Kelompok 31 33 21 26,84 23 27
KWL

Kecenderungan perolehan skpretest kemampuan membacéemahaman

kelompok strategkWL dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 9: Kategori Perolehan Skor Pretess Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi KWL
No. | Kategori | Skor | Frekuens | Frekuens | Frekuens | Frekuens
[ (%) Kumulati | Kumulati
f f (%)
1. Tinggi > 30 8 26 31 100
2. Sedang | 24-29 16 52 23 74
3. rendah <23 7 22 7 23
Total 30 100
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Tabel 9 di atas dapat disajikan dalam bentuk dragrie berikut

Kecenderungan Perolehan Skor Pretest
Kelompok strategi KWL

220/0 260/0

= Tinggi
B Sedan
Rendal

52%

Gambar VII: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest
Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok strategi KWL

Dari perolehan skopretest kemampua membaca pemahaman kelom)
KWL di atas, dapat diketahui terdapat 8 siswe%) yang skorny masuk dalam
kategori tinggi, 16 siswa (%) masuk dalam kategori sedang,n 7 siswa (22%)
masuk dalam kategori rendah. Dari hasil tersebypatdadiketahui bahw
kecenderungan skcpretest kemampuan membaca pemahaman siswa a

berada pada kategori sedz

c. Deskrips Data Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman Keompok
strategi SQ3R

Pemberianposttest kemampuan membaca pemahaman pkelompok
strategiSQ3R dimaksudkan untuk melihat pencapaian peniagkiaémampua
membaca pemahaman. Subjek pposttestkelompok strategbQ3R sebanyak =

siswa.
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Skor pretest yang telah didapat selanjutnya dianalisis dengantuan
komputer progransPSSvers 16 IBM diketahui bahwa skor rata-ratagan) yang
diperoleh siswa kelompok strategi pada gaattest sebesar 26,23; modusidde)
sebesar 24; skor tengahgdian) sebesar 26; dan simpangan baBd. (Deviation)
sebesar 3,212. Adapun distribusi frekuensi gbasttest kemampuan membaca
pemahaman kelompok eksperimen SQ3R dapat dildd fabel berikut.

Tabel 10: Distribus Frekuens Skor Posttest Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi SQ3R

Nomor Skor Frekuens | Frekuens | Frekuensi | Frekuens

Urut (%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. 31 4 12,9 31 100
2. 30 1 3,2 27 87,1
3. 29 4 12,9 26 83,9
4, 28 3 9,7 22 71,0
5. 27 2 6,5 19 61,3
6. 26 5 16,1 17 54,8
7. 25 1 3,2 12 38,7
8. 24 6 19,4 11 35,5
9. 23 1 3,2 5 16,1
10. 21 3 9,7 4 12,9
11. 20 1 3,2 1 3,2
Total 25 100
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Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk ¢niata sebagai beriki

(O}

i

Frekuensi
w

N

[EEN

31 30 29 28 27 26 25 24 23 21 20
Skor

Gambar VIII: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan
Membaca Pemahaman Kelompok strategi SQ3R

Berikut rangkuman hasil pengolahan cposttest kelompok strate SQ3R.

Tabel 11:Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategiSQ3R

Skor Skor _
Data N | Tertinggi | Terendah X Mgy M,
Posttest
Kelompok 31 31 20 26,23 24 26
SQ3R

Kecenderungan perolehan slposttest kemampuan membacamahaman
kelompok strategbQ3F dapat dilihat pada tabel 12 berikut.

Tabel 12: Kategori Perolehan Skor Posttest Skor Posttest Kemampuan
Membaca Pemahaman Kelompok strategi SQ3R

No. | Kategor Skor Frekuens | Frekuens | Frekuensi | Frekuensi
i i i (%) Kumulati | Kumulati
f f (%)
1. Tinggi > 30 5 16 31 100
2. Sedang | 24 —29 21 68 26 84
3. Rendah <23 5 16 5 16

Total 31 100
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Tabel 12 diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie b

K ecender ungan Perolehan Skor Posttest
Kelompok strategi SQ3R
16% 16%

m Tinggi
B Sedan
Rendal

68%

Gambar IX: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest
Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok strategi SQ3R

Dari data terseb, kecenderungan perolehan skoosttest kemampuan
membaca pemahamankelompok St di atas,diketahui terdapat 5 siswa (%)
yang skornyanasuk dalam kategori tinggi, 21 siswa%) masuk dalam kategc
sedang, dan 5 siswa (16%) masuk dalam kategorahem2iri hasil tersebut day
diketahui bahwa kecenwungan skoposttest kemampuan membaca pemahar

siswa adalah berada pada kategori se:

d. Deskrips Data Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman Keompok
strategi KWL

Pemberianposttest kemampuan membaca pemahaman pkelompok
strategiKWL dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkddemampual
membaca. Subjek paposttestkelompok strategi KWisebanyak 31 sisw

Skor posttest yang telah didapat selanjutnya dianalisis dengamtulaa
komputer progranSPSS versi 16 diketahui bahwa skor ratata mean) yang

diperoleh sisw&elompok strate| pada sagbosttest sebesar 28,81; modimode)
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sebesar 31; skor tengemedian) sebesar 29; dan simpangan beStd. Deviation)
sebesar 2,272. Adapun distribusi frekuensi sposttest kemampuan memba

pemahaman kelompok strat KWL dapat dilihat pada tabel berik

Tabel 13: Distribus Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi KWL

Nomor Skor Frekuens | Frekuens | Frekuens | Frekuensi

Urut (%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. 32 2 6,5 31 100
2. 31 9 29,0 29 93,5
3. 30 3 9,7 20 64,5
4, 29 3 9,7 17 54,8
5. 28 5 16,1 14 45,2
6. 27 3 9,7 9 29,0
7. 26 2 6,5 6 19,4
8. 25 4 12,9 4 12,9

Total 30 100

Tabel 13 di atas dapat disajikan dalbentuk histogram sebagai beril

o R, N wlfl;eltheg\sl\l o ©

32 31 30 29 28 27 26 25
Skor

Gambar X: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan
Membaca Pemahaman Kelompok strategi KWL



Berikut rangkuman hasil pengolahan cposttest kelompok strategi KW.

Tabel 14:Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi KWL

Skor Skor _
Data N | Tertinggi | Terendah X My Mo
Posttest
Kelompok KWL | 31 32 25 28,81 29 31

kelompok strategkWL dapat dilihat pada tabel 12 berikut.

Kecenderungan perolehan slposttest kemampuan membacemahaman

Tabel 15: Kategori Perolehan Skor Posttest Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok strategi KWL
No. | Kategori | Skor | Frekuen | Frekuens | Frekuens | Frekuens
s (%) Kumulati | Kumulati
f f (%)
1. | Tinggi > 32 2 7 31 100
2. | Sedang | 27-31 23 74 29 93
3. | Rendah | <26 6 19 6 19
Total 31 100

Tabel 15 di atas dapat disajikan dalam bentuk dragsie beriku

K ecender ungan Perolehan Skor Posttest
Kelompok strategi KWL

19%

7%

74%

E Tinggi
B Sedang
Rendah

Gambar XI: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest
Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok strategi KWL
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Dari data diatas, kecenderungan perolehan gastitest kemampuan
membaca pemahaman kelompok KWL di atas, dapatatiketerdapat 2 siswa
(7%) yang skornya masuk dalam kategori tinggi, B%a& (74%) masuk dalam
kategori sedang, dan 6 siswa (19%) masuk dalangdateendah. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa kecenderungan gksttest kemampuan

membaca pemahaman siswa adalah berada pada katedgmg.

e. Perbandingan Data Skor Kelompok strategi SQ3R dan Kelompok strategi
KWL

Skor rata-ratanfean) antara skopretest danposttest dari kelompok strategi
SQ3R dengan kelompok strategi KWL mengalami peratagk Untuk
mempermudah dalam membandingkan skor tertinggir $koendah, mean,
median, mode, dan simpangan baku dari kelompok strategi SQ3Rkésompok
strategi KWL, baik padapretest maupun posttest kemampuan membaca
pemahaman dapat dilihat pada tabel 16 berikut.

Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan
Membaca Pemahaman Keompok strategi SQ3R dan Kelompok

strategi KWL
Skor Skor

Data N | Tertinggi | Terendah | Mean | Median | Mode | Simpangan
baku

Pretest

Kelompok | 31 31 20 26,19 26 24 2,937

SQ3R

Posttest

Kelompok | 31 31 20 26,23 26 24 3,212

SQ3R

Pretest

Kelompok | 31 33 21 26,84 27 23 3,163

KWL

Posttest

Kelompok | 31 32 25 28,81 29 31 2,272

KWL
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Dari Tabel 16 di atas, dapat dibandingkan antaca gletest dan posttest
kemampuan membaca pemahaman, baik pada kelompoR $@8ipun pada
kelompok KWL. Pada sagretest kemampuan membaca pemahaman kelompok
SQ3R, skor rata-ratanya sebesar 26,19, sedangkianspaposttest kemampuan
membaca pemahaman, skor rata-ratanya sebesar 26i{R8/a, tidak terdapat
kenaikan skor rata-rata hitung pada kelompok SQ&myan selisih sebesar 0,04.
Adapun pada sagiretest kemampuan membaca pemahaman kelompok strategi
KWL, skor rata-ratanya sebesar 26,84, sedangkaa gaalposttest kemampuan
membaca pemahaman, skor rata-ratanya sebesar 28j8%a, terdapat kenaikan
skor rata-rata hitung pada kelompok strategi seb&®. Dengan demikian,
selisih kenaikan skor rata-rata hitung antara kéegl@mpok sebesar 1,93.

2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Perhitungan uji normalitas bertujuan untuk mengdtapakah variabel-
variabel dalam penelitian mempunyai sebaran disdrimormal atau tidak.
Perhitungan normalitas ini menggunakan rurmkosmogorov Smirnov, dengan
pengolahan menggunakan bantuan komputer prods885 Verss 16 IBM.
Hasilnya sebagai berikut :

Tabel 17:Uji Normalitas Data

Data Sig Keterangan
PretestKelompok strategi SQ3R 0,409 Sg> 0,05 = normal

PosttestKelompok strategi SQ3R 0,842 Sg> 0,05 = normal

PretestKelompok strategi KWL 0,821 Sg> 0,05 = normal

Posttest Kelompok strategi KWL 0,225 Sg> 0,05 = normal
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Dari hasil uji normalitas tersebut dapat dilihabwa data dari kelompok
strategi SQ3R maupun kelompok strategi KWLmemihkeai p (Sig.) > 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa semua variabel behiisirnormal. Karena semua

data berdistribusi normal maka analisis dapat flitaan.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas berguna untuk menguji kesamaan ehiygitu seragam
atau tidak varian sampel yang diambil dari populdaidah homogenitas jikae>
0,05 maka, tes dinyatakan homogen, jp« 0,05 maka, test dikatakan tidak

homogen.

1) Uji Homogenitas Varian Data Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman

Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas vardeta pretest
kemampuan membaca pemahaman disajikan sebagaitberik

Tabel 18 Rangkuman Hasil Uji HomogenitasVarian Data Pretest
Kemampuan Membaca Pemahaman

Data | Levene Statistic df Sg Keterangan
Pretest 0,037 60 0,847 0,847> 0,05 = Homogen

Hasil perhitungan uji homogenitas varian menunjukkahwa skopretest
memiliki levene statistic sebesar 0,037f 60, dan signifikansi sebesar 0,847.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan baltatapretest kemampuan
membaca pemahaman dalam penelitian ini mempunyanvgang homogen atau

tidak memiliki perbedaan varian.



56

2) Uji Homogenitas Varian Data Posttest Keterampilan Membaca
Pemahaman

Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas vasetparan datposttest
kemampuan membaca pemahaman disajikan sebagaitberik

Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Posttest
Kemampuan Membaca Pemahaman

Data Levene Satistic df Sg Keterangan
Posttest 3,296 60 | 0,074 0,074> 0,05 = Homogen

Hasil perhitungan uji homogenitas varian menunjukkahwa skoposttest
memiliki levene statistic sebesar 3,296jf 60, dan signifikansi sebesar 0,074.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan balateposttest kemampuan
membaca pemahaman dalam penelitian ini mempunyainvgang homogen atau

tidak memiliki perbedaan varian.

3. AnalisisData

a. Uji-t Skor Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok strategi
SQ3R dan Kelompok strategi KWL

Uji-t yang digunakan untuk mengetahui apakah tetigerbedaan yang
signifikan antara strategi SQ3R dan strategi KWhedem diberikarperlakuan.
Apabila hasil analisis menunjukkan tidak terdapatbpdaan yang signifikan
maka hasil awal siswa sebelum diberikan pembekjaradalah sama.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh data sebaayeiub
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Tabel 20:Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok strategi SQ3R dan
Kelompok strategi KWL

Data hit df p Keterangan

Pretest Kelompok | 0,832| 60 | 0,409 p> 0,05+ signifikan

SQ3R dan Kelompok
KWL

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwag;t sebesar 0,832 dan nilai p= 0,409>
0,05, hasil ini menunjukkan tidak adanya perbedaary signifikan antara hasil
belajar awal siswa antara kelas SQ3R dan kelas KM&sil ini menunjukkan
bahwa kedua kelompok penelitian telah memiliki kexpaan yang sama sebelum

diberikan perlakuandengan perbedaan rata-rata 0,645

b. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelompok SQ3R

Data skorpretest danposttestkelompok strategi SQ3R selanjutnya dianalisis
dengan uji-tuntuk mengetahui ada tidaknya perbedaanampuan membaca
pemahaman sebelum dan sesudah perlakuan terhaldappkk& strategi SQ3R.
Rangkuman hasil uji-tdata sk@retest dan posttest kelompok SQ3R disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 21:Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttestk elompok strategi

SQ3R
Data f df p Keterangan
Pretest danPosttest | 62,947| 61 | 0,000 p< 0,05 = signifikan
Kelompok SQ3R

Hasil analisis uji-tmenunjukkan nilajitsebesar 62,947 dengdh61 pada
taraf signifikansi 5% dan nila sebesar 0,000. Nila yang diperoleh lebih kecil

dari 0,05 yang berarti signifikan, sehingga dapiatntpulkan bahwa terdapat
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perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signgéda kelompok

strategi SQ3R setelah diberi perlakuan.

c. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelompok KWL

Data skomretest danposttestkelompok strategi KWL selanjutnya dianalisis
dengan uji-tuntuk mengetahui ada tidaknya perbedaamampuan membaca
pemahaman sebelum dan sesudah perlakuan terhaldeppké& strategi KWL.
Rangkuman hasil uji-tdata sk@retest dan posttest kelompok KWL disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 22:Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttestk elompok strategi
KWL

Data hit df p Keterangan
Pretest danPosttest | 74,705| 61 | 0,000| p< 0,05 = signifikan
Kelompok KWL

Hasil analisis uji-tmenunjukkan nilajitsebesar 64,705 dengdh61 pada
taraf signifikansi 5% dan nila sebesar 0,000. Nila yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 yang berarti signifikan, sehingga dapiatntpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signgéda kelompok

strategi KWL setelah diberi perlakuan.

d. Uji-t Skor Posttestk elompok strategi SQ3R dengan Kelompok strategi
KWL

Uji-t data posttest kemampuan membaca pemahaman kelompok strategi
SQ3R dan kelompok strategi KWL dilakukan untuk negabui perbedaan

kemampuan membaca pemahaman kelompok strategi SfaBR kelompok
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strategi KWL setelah diberikan perlakuan. Rangkurhaasil uji-t dataposttest
kemampuan membaca pemahaman kelompok strategi Sf2BR kelompok

strategi KWL dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 23:Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttestk elompok strategi SQ3R dan
Kelompok strategi KWL

Data hit df p Keterangan
Posttest Kelompok | 3,652 60 | 0,001| p< 0,05 = signifikan
SQ3R dan Kelompok
KWL

Dari hasil uji-t dapat dilihat bahwa,t sebesar 3,652 dan besar nilai
signifikansi p 0,001< 0,05, maka Ho ditolak dan éiterima, berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok SQ3R kelompok KWL dilihat
dari prestasi belajar siswa setelah diberikan péajgran. Apabila dilihat dari
angka Mean Difference sebesar 2,580, hal ini menunjukkan bahwa kelompok
strategi SQ3R memiliki hasil tes kemampuan mempaocaahaman yang berbeda
dengan kelompok strategi KWL. Hasil tes kemampuambeaca pemahaman
kelompok strategi KWL lebih tinggi dari pada siskedlompok SQ3R.

Berdasarkan keempat data uji-t di atas, diperokesinkpulan: (1) skor
pretestkemampuan membaca pemahaman kelompok strategi 8&Q8Relompok
strategi KWL menunjukkan bahwa tidak ada perbedgamg signifikan; (2)
skompretest dan posttest kemampuan membaca pemahamankelompok strategi
SQ3R menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yandgiksagn (3) skorpretest
dan posttest kemampuan membaca pemahaman kelompok strategiKWL

menunjukkanbahwa ada perbedaan yang signifikargk@)posttest kemampuan
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membaca pemahaman kelompok strategi SQ3R dankelorspategi KWL

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan.

4. Hasll Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ‘d@pet perbedaan yang
signifikan kemampuan membaca pemahaman antara sygmmg mengikuti
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan siaWgdan siswa yang
mengikuti pembelajaran membaca pemahaman menggusaidéegi SQ3R pada
siswa kelas VIII SMPN 7 Yogyakarta”. Hipotesis tdyat adalah hipotesis
alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dengengubah Ha menjadi Ho
(Hipotesis Nol) yang berbunyi “tidak terdapat peth@n yang signifikan
kemampuan membaca pemahaman antara siswa yangkotenmgmbelajaran
membaca pemahaman menggunakan strategi KWL dara siamg mengikuti
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan st&@&8R pada siswa
kelas VIII SMPN 7 Yogyakarta”.Teknik analisis dayang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut adalah uji-t

Perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang sigrafikara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakategitridWL dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan strategi SQ3Rtddilihat dari perbedaan
skor posttest kelompok strategi KWL dan kelompok strategi SQ3RsiHanalisis
uji-tdata skorposttest kelompok strategi KWL dan kelompok strategi SQ3R

menunjukkan nilai it sebesar 3,652 dengaib 60 pada taraf signifikansi 5%



61
dengan nilaip sebesar 0,001. Nilg tersebut lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipstesbagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kem#an membaca
pemahaman antara siswa yang mengikuti pembelajan@mbaca
pemahaman menggunakan strategi KWL dan siswa yaeggiRuti
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan stt88§ pada
siswa kelas VIII SMPN 7 Yogyakartditolak.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampnambaca pemahaman
antara siswa yang mengikuti pembelajaran membaaaatpeman
menggunakan strategi KWL dan siswa yang mengikatnlgelajaran
membaca pemahaman menggunakan strategi SQ3R mwda lstlas
VIl SMPN 7 Yogyakartaditerima.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “pemjbedn membaca
pemahaman menggunakan strategi KWL lebih efektibamdingkan
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan str&@8R dalam
pembelajaran membaca pemahaman pada siswa kelZSNIN 7 Yogyakarta”.

Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (HBngujian hipotesis tersebut

dilakukan dengan mengubah Ha menjadi Ho (Hipoté&k$) yang berbunyi

“pembelajaran membaca pemahaman menggunakangstkatél tidak lebih

efektif dibandingkan pembelajaran membaca pemahamearggunakan strategi

SQ3R dalam pembelajaran membaca pemahaman padak&@s VIII SMPN 7

Yogyakarta”
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Skor rata-ratgretest danposttest kemampuan membaca pemahaman pada
kelompok strategi KWL mengalami kenaikan sebes@®7,Ilsedangkan kelompok
strategi SQ3R mengalami kenaikan sebesar0,04. éfakelut menunjukkan
adanya perbedaan kenaikan skor rata-gatetest dan posttest kemampuan
membaca pemahaman antara kelompok strategi KWL kddompok strategi
SQ3R. Berdasarkan data tersebut dapat disimpullai bji hipotesis sebagai
berikut.

Ho

Pembelajaran membaca pemahaman menggunakiegis KWL tidak

lebih efektif dibandingkan pembelajaran membaca gherman

menggunakan strategi SQ3R dalam pembelajaran menggewahaman
pada siswa kelas VIII SMPN 7 Yogyakariafolak.

Ha

Pembelajaran membaca pemahaman menggunaktegisKWL lebih
efektif dibandingkan pembelajaran membaca pemahanerggunakan
strategi SQ3R dalam pembelajaran membaca pemahpatm siswa

kelas VIII SMPN 7 Yogyakartd)iterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang mengkomphieasantara penggunaan
strategi KWL dengan strategi SQ3R dalam pembelajanambaca pemahaman
siswa kelas VIII SMPN 7 Yogyakarta. Penelitian menggunakan uji-t untuk
mengetahui apakah ada perbedaan hasil yang smmifdntara penggunaan
strategi KWL dan strategi SQ3R dan untuk mengetapakah strategi KWL dan

strategi SQ3R efektif dalam pembelajaran membacaapaman di kelas Vi
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SMPN 7 Yogyakarta. Sebelum dianalisis menggunalian data yang diperoleh
harus memenuhi uji prasyarat yang telah ditentuksdam penelitian ini, uji
prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas W Jahomogenitas. Selain itu,
perlu juga diketahui kondisi awal keterampilan man@bpemahamn siswa kedua

kelompok strategi tersebut.

1. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelompok strategi
KWL dan Kelompok strategi SQ3R

Kondisi awal kemampuan membaca pemahaman siswagelo strategi
KWL dan kelompok strategi SQ3R diketahui dari hasilalisis datapretest
kemampuan membaca pemahaman yang diberikan kepeEdengdok strategi
KWL dan kelompok strategi SQ3Rretest dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan kemampuan membaca pemahamam lséompok strategi
KWL dan kelompok strategi SQ3R sebelum mereka nkemigpbembelajaran
membaca pemahaman yang telah dirancang.

Skor tertinggi yang diperoleh kelompok KWL adalat3 8an skor
terendahnya adalah 21. Skor tertinggi kelompokegis&SQ3R adalah 31 dan skor
terendahnya adalah 20. Dari data tersebut didagzanklerungan perolehan skor
pretest membaca pemahaman kelompok ekperimen KWL dan kelkrstrategi
SQ3R.

Kategori tinggi pretes kelompok KWLterdapat 8 sisi®€%) yang skornya
masuk dalam kategori tinggi, 16 siswa (52%) masll&rd kategori sedang, dan 7
siswa (22%) masuk dalam kategori rendah. Dari hasdebut dapat diketahui

bahwa kecenderungan skpretest kemampuan membaca pemahaman siswa
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kelompok KWL adalah berada pada kategori sedanda F&lompok SQ3R,
kategori tinggi pretes kelompok SQ3Rdiketahui tpeda5 siswa (16%) yang
skornya masuk dalam kategori tinggi, 20 siswa (63f@suk dalam kategori
sedang, dan 6 siswa (19%) masuk dalam kategorahem2ari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa kecenderungan skoetest kemampuan membaca pemahaman
siswa kelompok SQ3R adalah berada pada kateganged

Sebelum Uiji-t dilakukan, maka diperlukan Perhitungdji normalitas.
Perhitungan Uji Normalitas dimaksudkan untuk mealget apakah variabel-
variabel dalam penelitian mempunyai sebaran disrinormal atau tidak. Hasil
perhitungan normalitas sebaran datatest kelompok strategi KWL memiliki
nilai sig sebesar 0,821. Nilai tersebut lebih besar dari,0Og@hingga dapat
disimpulkan bahwa datpretest kelompok strategi KWL berdistribusi normal.
Hasil perhitungan normalitas sebaran datsttest kelompok strategi KWL
memiliki nilai sig 0,225. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sefp@nglapat
disimpulkan bahwa dataosttest kelompok strategi KWL berdistribusi normal.

Hasil perhitungan normalitas sebaran datetest kelompok strategi SQ3R
menunjukkan nilaisig 0,409. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulka
bahwa dataretest kelompok strategi SQ3R berdistribusi normal kareita sig
lebih besar dari 0,05. Perhitungan normalitas sebalataposttest kelompok
strategi SQ3R menghasilkan nilgig 0,842 yang berarti lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan batiata posttest kelompok

strategi SQ3R berdistribusi normal.
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Dari hasil uji normalitas tersebut dapat dilihathlva data dari semua
variabel memiliki nilai p (Sig.) > 0,05, maka semuaiabel berdistribusi normal.
Setelah diketahui data berdistribusi normal maialisis dapat dilanjutkan ke uji
prasyarat yang selanjutnya yaitu uji homogenitas.

Uji homogenitas berguna untuk menguji kesamaan ehygitu seragam
atau tidak varian sampel yang diambil dari populdaidah homogenitas jikae
0,05 maka, tes dinyatakan homogen, jp« 0,05 maka, test dikatakan tidak
homogen. Dari analisis data, hasil uji homogenpasest pada kelompok KWL
dan kelompok SQ3R diperoleh hasil sebesar 0,84&dargjkan pada hasil uji
homogenitasposttest kelompok KWL dan kelompok SQ3R diperoleh hasil
sebesar 0,074.

Dari hasil tersebut dapat dilihat dari tabett of Homogeneity of Variances
nilai sig. p > 0,05 sehingga data bersifat homod@rena semua data bersifat
homogen maka analisis data dapat dilanjutkan ke uji

Berdasarkan analisis uji-t dapmetest siswa kelompok strategi KWL dan
kelompok strategi SQ3R diperoleh besarnyasébesar 0,832, pada taraf
signifikansi 5% diperoleh nilgb sebesar 0,409. Nila tersebut lebih besar dari
0,05 yang berarti menunjukan tidak adanya perbegaag signifikan antara hasil
belajar awal siswa kelas KWL dan kelas SQ3R depgabedaan rata-rata 0,645.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapanmlitkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampit@mbaca pemahaman
kelompok strategi KWL dan kelompok strategi SQ3Retem diberi perlakuan.

Dengan kata lain, tingkat kemampuan membaca penahantara kelompok
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strategi KWL dan kelompok strategi SQ3R sebelunekian perlakuan adalah
sama.

Setelah dilakukamretest, kelompok strategi KWL dan kelompok strategi
SQ3R mengikuti kegiatan pembelajaran membaca pemaha dengan
menggunakan langkah-langkah yang terdapat padagaassing strategi.

Pada kelas eksperimen KWL (VIII C), menggunakangkam-langkah
pembelajaran sebagai berikut. Pertama langkadw, pada langkah ini guru
memerintahkan siswa untuk memikirkan dan membutdtara segala sesuatu
yang mereka tahu tentang hal umum dari topik yaipglaari. Siswa diberi
waktu 6 sampai 8 menit untuk bekerja. Guru mengwhse mendengarkan, dan
membantu siswa yang terlihat mengalami permasalat@swa mencoba
menggali pengetahuan mengenai topik yang disampatkiawa menuliskan apa
yang telah mereka ketahui dari topik yang telaledlan.

Pada langkah tersebut, siswa memiliki kebebasaandamnenuangkan
wawasan dan pengetahuan terhadap topik bacaara Skdi dalam berpikir dan
menuangkan wawasan atas informasi bacaan sesugrdpangalaman membaca
sebelumnya. Hal tersebut juga sesuai dengan penNapgiyantoro (2010: 369)
menyebutkan ada banyak tujuan orang membaca, rygsakarena ingin
memeroleh pengetahuan, memeroleh hiburan, menykaahgati, dan lain-lain.

Kedua, langkalwvant to know. Pada langkah ini Guru mengumumkan topik
bacaan secara spesifik, dan meminta siswa untukpneeliksi apa yang ingin
mereka temukan atau yang ingin mereka tahu daik to@acaan. Berdasarkan

topik tersebut, siswa menggali keingintahuan meag&pik dalam bacaan. Hal
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itu diwujudkan dalam pertanyaan mengenai topik ydibgrikan oleh guru. Siswa
juga boleh menambahkan ide-ide baru yang merekiskaik Siswa meninjau
daftar pertanyaan selama 2 atau 3 menit, mengdeekmenambah ide-ide baru.
Bentuk pertanyaan dapat dibuat berdasarkan 5Wlida Pangkah ini siswa
semakin memperluas mengenai tujuan dari membaca.

Ketiga, langkah Learned. Pada langkah ini guru memberi instruksi
membaca pada siswa. Siswa kemudian membaca sewdivédu. Meskipun
membaca secara individu, tidak berarti kelas merjading. Harapannya, akan
terdengar percakapan-percakapan lirih antara siem@ng informasi-informasi
yang ditemukan dalam teks. Guru mengobservasi kilasmemonitor seberapa
baik siswa melakukan kegiatan.

Pada langkah ipisetelah membaca siswa mengecek mengenai apa yang
telah mereka lakukan sebelumnya. Siswa menuliskBornmasi apa yang telah
ditemukan dalam bacaan. Guru memimpin diskusi untekgoneksikan apa yang
diketahui siswa sebelum membaca, apa yang ingetatikii siswa dan isi bacaan,
serta informasi baru yang diperoleh siswa setelembaca. Produk akhir dari
kegiatan tersebut adalah sebuah pemahaman konsagnbgang dimiliki siswa
secara utuh. Siswa memiliki antusiasme yang timigdgm berdiskusi. Beberapa
siswa mengajukan diri untuk mempresentasikan apg yelah didapatkan dari
keseluruhan tahap yang telah dilaksanakan. Dakuslistersebut, siswa akan
mendapatkan pemahaman yang utuh yang telah diddpdm proses

pembelajaran.
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Berdasarkan kedua langkah membaca yaé#inot to Know danLearned, hal
tersebut sesuai dengan pendapat Anderson (melaugah, 2008: 9) yang
menyebutkan tujuan-tujuan seseorang membaca, Ya)umembaca untuk
memecahkan masalah yang dibuat oleh tokehding for details or facts), (2)
membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupt@k yang baik dan
menarik (eading for main ideas), (3) membaca untuk mengemukakan atau
mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagiarabgjeading for sequence or
organization). Siswa membuat pertanyaan mengenai apa yangdiigtahui dari
bacaan merupakan bagian dalam menentukan tujuambacam

Dari hasil pengamatan, siswa yang mengikuti pend@la dengan
menggunakan strategi KWL memiliki motivasi dan ameme terhadap topik
yang akan disampaikan lebih tinggi. Selain itu, pelajaran menggunakan
strategi KWL memiliki kemudahan bagi penggunaanmnyauk pembelajaran
membaca, karena dapat digunakan pada bacaan yawigkpataupun cukup
panjang. Selain itu pembelajaran membaca menggonakategi KWL tidak
memerlukan alat atau bahan-bahan khusus, tidak rhéw@e persiapan yang
rumit, dan tidak perlu mengubah isi teks atau bieks bacaan.

Berbeda dari apa yang terjadi pada kelas eksperkieéh (VIII C), pada
kelas eksperimen SQ3R (VIII F) pembelajaran membgmmahaman
menggunakan langkah-langkah pembelajaran sebagautePertama langkah
Survey, guru meninjau kembali bacaan yang akan diberigada siswa, dan
berilah gambaran ringkas dan terstruktur yang nteskan struktur dasar materi,

informasi dasar yang relefan, informasi pentinggydicari dan membangkitkan
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minat pada topik. Guru menerangkan mengenai kegigteabaca guna
memperoleh pengetahuan yang luas mengenai topéiabac

Langkah tersebut memerlukan ketelitian siswa dat@nggunakan teknik
prabaca. Siswa melakukan teknik prabaca dengan ameigbacaan atau teks
secara keseluruhan sebelum membaca. siswa menrerlkielitian dalam
memahami setiap subbagian, simbol, maupun grafitg yada dalam bacaan
sebelum membaca secara keseluruhan. Hal tersebutisdengan pendapat
Finochiaro dan Bonomo melalui tarigan, 2008: 9 wyaitembaca merupakan
kegiatan memetik serta memahami arti atau makng yarkandung di dalam
bahan tertulis. Oleh karena itu seorang pembacaahkeya mengerti bahwa
membaca adalah proses untuk mengartikan kata-katalis maupun simbol-
simbol yang ada dalam bacaan.

Kedua adalah langkalQuestion, siswa membuat pertanyaan prediksi
berdasarkan kegiatan prabaca yang dilakukan sehghuriial tersebut dilakukan
guna mengetahui maksud dan tujuan membaca sertgemesnisi bacaan. Siswa
terlihat fokus memperhatikan apa yang disampaikah guru. Selain itu, siswa
juga aktif mengajukan pendapat atau pengetahuag gewa miliki berkaitan
dengan apa yang disampaikan guru.Hal tersebut setetjan pendapat Harris
dan Sipay dalam Zuchdi (2008:19) yang mendefinisike&mbaca sebagai sebuah
penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulisa Mabat diartikan bahwa
membaca adalah kegiatan untuk memeroleh maknatgpagsuatu bacaan.

Ketiga adalah langkahead, guru meminta murid untuk membaca buku

bacaan dengan materi yang telah ditentukan. Sismtinya akan lebih leluasa
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untuk membaca materi yang familiar dengan merekdaRangkalread, siswa
terlihat serius dalam membaca teks yang telah i@#doeroleh guru. Dari
pengamatan, telihat siswa tidak mengalami kesulpjada langkah ini. Hal
tersebut dikarenakan siswa sudah mendapatkan pemgalyang terkait dengan
isi bacaan pada saat langlsainvey dan question.

Pada langkahead, siswa terlihat serius dalam membaca teks yaag tel
diberikan oleh guru. Dari pengamatan, telihat sisidak mengalami kesulitan
pada langkah ini. Hal tersebut dikarenakan siswialsumendapatkan pengalaman
yang terkait dengan isi bacaan pada saat langkegtusenya.

Keempat adalah langkaRecite, siswa menyatakan kembali teks bacaan
yang telah dibaca. Langkah ini dapat dilakukan tdi@sela kegiatan membaca
yang artinya apabila siswa menemukan informasiatejawaban atas prediksi
pertanyaan diawal, siswa dapat berhenti untuk meamaeda atau menjawab
pertanyaan tersebut. Siswa menuliskan kembali gtagaban mengenai
pertanyaan prediksi dan menuliskan informasi bamgydidapat ketika sedang
membaca. Dalam setiap langkah siswa diperbolehkdink uberdiskusi asalkan
tidak mengganggu yang lain. Hal yang juga bersasudengan langkah ini juga
diungkapkan oleh Tarigan (2008:9) yang mengemukakjaan utama membaca
adalah untuk mencari serta memperoleh informasncaiap isi, memahami
makna bacaan. Makna (arti) memiliki hubungan dengeksud tujuan, atau
intensif kita dalam membaca.

Kelima adalah langkaReview, setelah membaca dan menjawab pertanyaan,

siswa mengulang dan mengingat kembali informasigystah dipahami dari
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bacaan. Siswa dapat melihat point-point atau taymlay dibuat pada setiap
paragraf ketika pada langkah keempat. Pada langkasiswa mereview atau
menuliskan kembali apa yang telah dipahami mengesndiacaan berdasarkan
langkah-langkah yang dilakukan. Siswa menuliskambai menggunakan
bahasa dan pengetahuan masing-masing.

Setelah kegiatan pembelajaran membaca pemahamarkead eksperimen
KWL dan kelas eksperimen SQ3R tersebut selesaipéim dilakukarposttest
kemampuan membaca siswa kelompok strategi KWL daglonkpok
strategiSQ3R.Posttest dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelompok stikdgidan kelompok
strategiSQ3R setelah diberi perlakuan yang berbeda.

Perbedaan kegiatan pembelajaran tersebut memingktati komprehensi
atau pemahaman siswa kelompok strategi KWL damigedix strategiSQ3R juga
berbeda. Penggunaan strategi pembelajaran dengagkalalangkah yang
menarik akan memengaruhi minat, motivasi, sertgkiih komprehensi yang
dimiliki siswa.

Dataposttest yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji-t ggemakan
bantuan konputer program SPSS 16. Dari analisas amperlihatkan perbedaan
yang signifikan dari hasiposttest dari dua kelompok strategi tersebut. Skor
tertinggi yang diperoleh eksperimen KWLadalah 38 dkor terendahnya adalah
25. Skor tertinggi kelompok strategi SQ3R adalali&ad skor terendahnya adalah

20.
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Dari data tersebut didapat kecenderungan perolskarposttest membaca
pemahaman kelompok ekperimen KWL dan kelompokesirf&Q3R. Dari hasil
posttest kelompok KWL diketahui terdapat 2 siswa (7%) yaskprnya masuk
dalam kategori tinggi, 23 siswa (74%) masuk dalatedori sedang, dan 6 siswa
(19%) masuk dalam kategori rendabh.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kecemdgnu skorposttest
kemampuan membaca pemahaman siswa kelompok KWlaladerada pada
kategori sedang.Pada hagibsttest kemampuan membaca pemahaman pada
kelompok SQ3R, diketahui terdapat 5 siswa (16%)gyskornya masuk dalam
kategori tinggi, 21 siswa (68%) masuk dalam kategedang, dan 5 siswa (16%)
masuk dalam kategori rendah. Dari hasil tersebypatdadiketahui bahwa
kecenderungan skgposttest kemampuan membaca pemahaman siswa adalah
berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis uji-t yang dilakukan amgmkkan bahwa bahwa t
hitung sebesar 3,652 dan besar nilai signifikan@jg®1< 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, berarti terdapat perbedaan yamugjfiian antara kelompok
KWL dan kelompok SQ3R terhadap kemampuan membecnslpaman siswa.
Apabila dilihat dari angkanean difference sebesar 2,580, hal ini menunjukkan

bahwa perbedaan tersebut cukup besar.

2. Perbedaan Keefektifan Penggunaan Strategi KWL dan Strategi SQ3R
dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII SMPN 7
Yogyakarta
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Perbedaan keefektifan strategi KWL dan strategi 3Qdalam
pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas VIIINSKFogyakarta dapat
diketahui dari kenaikan skor rata-rafmsttestkelompok strategi KWL dan
kelompok strategi SQ3R. Berdasarkan hasil perh#&nngataposttestkelompok
strategi KWL dan kelompok strategi SQ3R, terdapatbedaan kenaikan skor
rata-ratgpretest danposttest keterampilan membaca pemahaman antara keduanya.

Hasil analisis uji-tdata skquosttest kelompok strategi KWL dan kelompok
strategi SQ3R menunjukkan nilaj $ebesar 3,652 dengaib 60 pada taraf
signifikansi 5% dengan nilgd sebesar 0,001. Nilg tersebut lebih kecil dari
0,05.Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat gadmekemampuan membaca
pemahaman yang signifikan antara siswa yang mengleunbelajaran dengan
menggunakan strategi KWL dengan yang menggunakategt SQ3R. Selain itu,
kelompok strategi KWL memiliki kenaikan skor ratta sebesar 1,97, sedangkan
kenaikan skor rata-rata pada kelompok strategi S&2Rsar 0,04. Kenaikan skor
rata-rata kelompok strategi KWL yang lebih tinggridkelompok strategi SQ3R
menunjukkan bahwa pembelajaran membaca pemahasvea letlas VIII SMPN
7 Yogyakarta menggunakan strategi KWL lebih efekl@#lam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa dibandingkarelagandn membaca
pemahaman dengan menggunakan strategi SQ3R.

Perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang mekagygsirategi

KWL dan yang menggunakan strategi SQ3Rpada perelitni mendukung
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Prasetya YAdbowo yang berjudul

“Studi Komparasi Penggunaan Strategi TPRC (Thinediet, Read, Connect)
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dengan Strategi LRD (Listen, Read, Discuss) dalamblajaran Membaca
Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP Negeri6 Kroya”. Paglselitian Prasetyo Adi
Wibowo, perbedaan kemampuan membaca pemahamamateitri perbedaan
hasil uji-t data kenaikanpretest dan posttest serta kenaikan skor rerata
kemampuan membaca pemahaman kelompok strategi T&&RC kelompok
strategi LRD.

Dalam penelitian Prasetyo Adi Wibowo, diperolef.t sebesar 3,112
dengan p sebesar 0,03. Nilai p lebih besar daripa@dé kesalahan 0,05. Selain
itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rerata ak&doapok strategi TPRC yang
lebih besar, yaitu 4,74 daripada skor rerata kettkrigRD, yaitu 2,17.Hasil uji-t
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaansygnifikan antara kelompok
strategiyang menggunakan strategi TPRC dan kelommifategiyang
menggunakan strategi LRD. Hasil penghitungan tesgbga menunjukkan
bahwa pembelajaran membaca pemahaman yang mengguetktegi TPRC
lebih efektif dibanding pembelajaran membaca pemalnayang menggunakan
strategi LRD.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga mengkan penghitungan
uji-t untuk mengetahui perbedaan kemampuan memipgraahaman antara
kelompok strategi yang menggunakan strategi KWL kiZlompok strategi yang
menggunakan strategi SQ3R. Perbedaan penelitiatenrgan penelitian Prasetyo
Adi Wibowo terletak pada bentuk perlakuan dan \mgligoenelitian. Jika dalam
penelitian Prasetyo Adi Wibowo menggunakan stralé®jRC dan strategi LRD,

sedangkan pada penelitian ini menggunakan stré@¢gi dan strategi SQ3R.
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Penggunaan strategi KWL dan strategi SQ3R padalipaneni terbukti efektif
digunakan dalam pembelajaran membaca pemahamaa k&as VIII SMPN 7
Yogyakarta berdasarkan hasil penghitungan uji-ttdBgarkan kenaikan rerata
skor pada kedua strategi tersebut menunjukan b&emggunaan strategi KWL
pada penelitian ini terbukti lebih efektif digunakdalam pembelajaran membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMPN 7 Yogyakarta.

Dari perbandingan hasil eskperimen tersebut meRkanjubahwa
pemilihan strategi yang tepat dapat meningkatkangb@aman dan prestasi belajar
siswa dalam memaknai isi bacaan maupun tujuan neEanbéal tersebut sesuai
dengan pendapat Tarigan (2008: 9) bahwa tujuanautaembaca adalah untuk
mencari serta memeroleh informasi, mencakup isi, deamahami makna bacaan.

Penggunaan strategi KWL dan penggunaan strategRB& dasarnya
mampu mengantarkan siswa mendapatkan pemahamaanbsezara utuh sesuai
dengan Taksonomi Barret. Berdasarkan perbandingaluak strategi tersebut
dapat disimpulkan bahwa siswa yang menggunakan gajaltan membaca
pemahaman dengan strategi KWLIebih mampu memahaoaan secara literal,
inferensial, dapat mengorganisasi bacaan, dan dagatberikan penilaian serta
apresiasi terhadap isi bacaan. Siswa dituntut adifma mengikuti proses
pembelajaran berlangsung. Siswa dituntut untuk biganmahami ide-ide atau
gagasan yang disampaikan penulis melalui bacaawaSnampu mengorganisasi
bacaan atas ide yang dimiliki sebelumnya dengaweishan yang telah dibaca.

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan di d&sat disimpulkan bahwa

dalam pembelajaran membaca pemahaman diperlukaygynresman strategi yang
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tepat agar dapat meningkatkan minat, motivasi,afduasias siswa untuk berpikir
aktif melalui pengalaman pembelajaran yang telatadiinya. Dengan begitu,
siswa akan memiliki konsep pemahaman yang bailamgnisi bacaan.Pemilihan
dalam penggunaan strategi yang tepat menjadi hed p&riu dipertimbangkan
dalam pembelajaran membaca pemahaman.PenggunategisKkWL menjadi
salah satu alternatif untuk mengatasi kejenuhamntaproses pembelajaran.
Strategi KWL terbukti lebih efektif digunakan dalameningkatkan kemampuan

membaca pemahaman.

C. KeterbatasanPenelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai lerik

1. Penelitian seharusnya dilakukan enam Kkali pedak namun hanya diberi
empat kali perlakuan. Hal tersebut terkait dengdemga ujian nasional kelas
IX sehingga guru ingin mengejar materi pembelajaran

2. Buku penunjang materi yang gunakan oleh siswand&egiatan belajar
mengajar di kelas masih minim. Selain itu, minatébaiswa yang masih
rendah, sehingga mereka sulit berkonsentrasi ketiembaca teks yang
panjang.

3. Subjek penelitian yang hanya dilakukan di SMPNogyakarta menjadikan
strategi KWL dan strategi SQ3Rbelum tentu efektifuk subjek penelitian

yang lain.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan

pada bab IV, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1

Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman
antara siswa yang mengikuti pembelgaran membaca pemahaman
menggunakan strategi KWL dan siswa yang mengikuti pembelgjaran
membaca pemahaman menggunakan strategi SQ3R pada siswa kelas VI
SMPN 7 Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukan oleh hasil perhitungan uji-tskor
posttest kelompok strategi KWL dan kelompok strategi SQ3R yang memiliki
thit 3,652 dengan df 60 pada taraf signifikansi 5% dan nilai p sebesar 0,001.
Data tersebut menunjukan bahwa nila p<0,05, yang Dberarti
signifikan.Sehingga kesimpulannya adalah  pembelgaran  dengan
menggunakan strategi KWL lebih mampu meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa daripada pembelgaran dengan menggunakan
strategi SQ3R.

Pembelgaran membaca pemahaman menggunakan strategi KWL lebih
efektif dibandingkan pembelgaran membaca pemahaman menggunakan
strategi SQ3R dalam pembelgaran membaca pemahaman pada siswa kelas
VIl SMPN 7 Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari adanya kenaikan skor
rata-rata pada kelompok strategi KWL dan kelompok strategi SQ3R. Skor

rata-rata kelompok strategi KWL mengalami kenaikan sebesar 1,97,
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sedangkan skor ratarata kelompok strategi SQ3R mengalami kenaikan
sebesar 0,04. Sehingga dapat dismpulkan pembelgaran menggunakan

strategi KWL lebih efektif dibandingkan pembelajaran menggunakan strategi

SQ3R.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
pembelgjaran membaca pemahaman antara pembelgaran menggunakan strategi
KWL dengan pembelgaran menggunakan strategi SQ3R. Strategi Pembelgaran
menggunakan strategi KWL lebih dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman daripada pembelgaran membaca pemahaman dengan menggunakan
strategi SQ3R, sehingga strategi KWL dapat digunakan sebagai alternatif dalam

pembel gjaran membaca pemahaman siswakelas VIII SMPN 7 Y ogyakarta.

C. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, beberapa saran yang dapat digunakan

sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa,

1. Bedasarkan hasil penditian tentang perbandingan atau komparasi
penggunaan strategi KWL dan penggunaan strategi SQ3R, guru diharapkan
mampu menggunakan strategi KWL dalam pembelgaran membaca

pemahaman siswa kelas VIII SMPN 7 Yogyakarta. Hal ini juga diharapkan
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dapat menjadi pemacu semangat bagi guru untuk terus berinovasi dan
meningkatkan kreativitas dalam proses pembel gjaran.

. Pemanfaatan strategi KWL dan strategi SQ3R perlu ditingkatkan lagi,
sehingga diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan
strategi KWL dan strategi SQ3R dengan bahan pembelgjaran dan subjek
penelitian yang lebih luas.

. Bagi siswa, penggunaan strategi KWL dalam pembelgaran membaca
pemahaman diharapkan mampu membuat proses pembelgaran menjadi lebih
menyenangkan. Selain itu juga diharapkan motivas dan antusiasme siswa
dalam pembelgjaran lebih tinggi, sehingga kemampuan membaca pemahaman

siswamenjadi lebih baik.
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Lampiran 1: Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman

LEMBARAN SOAL

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Sat. Pendidikan : SMPN 7 YOGYAKARTA
Kelas / Semester : VIII (DELAPAN )/ GENAP

Pilinlah salah satu jawaban yang paling tepat
Perhatikan bacaan berikut!

Batas Ideal Minum Teh Hijau Setiap Hari

Teh hijau memang diklaim memiliki banyak manfaagib@buh. Beberapa di antaranya
adalah menghancurkan lemak-lemak jahat di dalamhtglerta mengurangi radikal bebas
dalam tubuh karena antioksidannya yang tinggi. Mainfyang paling terkenal adalah
untuk menurunkan berat badan.

"Antioksidan di dalam teh hijau yaitu katekin, mergayang paling tinggi di antara teh
lainnya. Katekin inilah yang berfungsi membantu utubmeningkatkan metabolisme,"
papar Emilia E Achmadi, MS, RD, Nutrisionist saatymcuran teh hijau Ichi Ocha, di fX
Sudirman, Jakarta Selatan, Rabu (5/2/2014).

Meski khasiatnya sangat banyak untuk tubuh, teEapilia tak menyarankan untuk
bergantung pada teh hijau saat ingin menurunkaat bbexdan. Menurutnya, teh hijau ini
hanya berfungsi sebagai salah satu faktor pendulaiag booster untuk membantu
menghancurkan lemak jahat. Jika tak didukung otdnga perbaikan pola makan yang
lebih sehat program diet pun tak akan berhasil.

"Tak ada gunanya minum banyak teh hijau, tapi podédkan juga tidak diatur. Mungkin
saja bisa kurus, tapi karena kekurangan cairanydng tidak sehat,” ungkap Emilia.
Di dalam kandungan teh hijau juga terdapat senytawia. Tanin ini akan menimbulkan
efek diuretik (rasa ingin buang air kecil terus-ewrs). Jadi, semakin banyak Anda
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minum teh hijau maka semakin banyak cairan yangldétkan dan Anda akan semakin

lemas. "ldealnya, minum teh hijau ini adalah sek& gelas saja sehari. Dan, Anda juga
tidak boleh menggantikan asupan air putih ini dertga hijau," sarannya.

(sumber: kompas.com)

1. lde pokok pada paragraf pertama terletak pada kbke ....

a.

b
C.
d

pertama

. kedua

ketiga

. pertama dan kedua

2. Pernyataan yang sesuai dengan teks diatas, yamgidomgan mengenai manfaat dari
teh hijau adalah....

a.
b.
C.

Di dalam kandungan teh hijau juga terdapat senyamia.

Minum teh hijau adalah sekita 2-3 gelas saja sehari

menghancurkan lemak-lemak jahat di dalam tubula seengurangi radikal bebas
dalam tubuh dalam menurunkan berat badan.

Semakin banyak minum teh hijau semakin banyak cgiaag dikeluarkan.

3. Teh hijau mengandung antioksidan yaitu katekingyaemiliki fungsi ...

a.

sebagai salah satu faktor pendukung ataster untuk membantu menghancurkan
lemak jahat.

. untuk menurunkan berat badan.

c. menghancurkan lemak-lemak jahat di dalam tubula seengurangi radikal bebas

dalam tubuh.

. membantu tubuh meningkatkan metabolisme.

4. Kesimpulan yang dapat diambil dari paragraf 3 ddala

a.
b.
C.
d.

Memperbaiki pola makan
faktor penghancur lemak jahat
khasiat teh hijau dalam tubuh
diet menggunakan teh hijau
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. Makna kata “diklaim” pada bacaan diatas dapat i@emtsebagai ....
a. Diharuskan

b. dituntut

c. ditetapkan

d. diakui

. Pendapat yang sesuai dengan paragraf 3 adalah ....

a. Khasiat teh hijau dapat menurunkan berat badanashemgnjaga pola makan.
b. Teh hijau sudah pasti dapat menurunkan berat badan.

c. Program diet akan berhasil dengan mengkonsumsiijeain

d. Teh hijau menjadi satu-satunya faktor pendukunghaeourkan lemak jahat.

. Makna kata fadikal” pada bacaan diatas dapat diartikan sebagai ....
a. serangan

b. kemajuan

c. perubahan zat

d. peredaran

. pernyataan yang tidak sesuai dengan bacaan dadakha...

a. Katekin inilah yang berfungsi membantu tubuh mekatigan metabolisme.

b. Antioksidan di dalam teh hijau yaitu katekin, memam@ang paling tinggi di antara
teh lainnya.

c. salah satu faktor pendukung atanoster untuk membantu menghancurkan lemak
jahat.

d. Manfaat yang paling terkenal adalah untuk menumnka&rat badan tanpa
memperhatikan pola makan.
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Kesimpulan yang sesuai dengan bacaan berjudulshdéal minum teh hijau setiap
hari"adalah ....

a. Teh hijau memiliki banyak manfaat dan harus dikomsiusetiap hari.

b. Teh hijau mengandung zat antioksidan dan katekin

c. Mengkonsumsi teh hijau idealnya cukup 2-3 gelas sefiap hari.

d. Manfaat yang paling terkenal adalah untuk menumnkiderat badan.

10. Tema yang sesuai dengan teks diatas adalah ...

11.

a. Sosial

b. Kesehatan
c. Lingkungan
d. Pendidikan

Bagian dari teh hijau yang berfungsi membantu tuméningkatkan metabolisme
adalah ...
a. Antioksidan
b. Tanin
c. Klorofil
d. Katekin

Perhatikan bacaan berikut!

Kemacetna lalu lintas di jalan raya

Di banyak kota besar, kemacetan lalu lintas dinjalya menjadi persoalan yang pelik.
Sebenenarnya ini merupakan keadaan yang tidak &metkipun demikian, kemacetan
lalu lintas merupakan keadaan yang menjengkelkarskbagai pengguna jalan.

Jika diperhatikan, pada waktu-waktu tertentu ladtas di jalan-jalan tampak macet. Pada
pagi hari, kemacetan lalu lintas mulai terasa ketilarga masyarakat mulai berangkat ke
tempat mereka bekerja dan para pelajar mulai bketnke sekolah. Pada siang hari
kemacetan lalu lintas mencapai puncaknya.
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Bnayak hal yang menjadi kemacetan lalu lintas.aPeat adanya persilangan dengan jalan
kereta api. Kedua, semakin banyak kendaraan yarigli lalang di jalan-jalan. Ketiga,
banyak jalan digunakan sebagai parkir kendaraarsdbagai tempat para pedagang kaki
lima berjualan. Keempat, sering terjadi lampu ldhias mati. Kelima, sikap kurang
terpuji pada pengemudi, seperti memberhentikan &@@ehnya tidak pada tempatnya dan
saling mendahului dengan kendaraan lainnya. Teraghlisi lalu lintas tidak tampak di
tempat tugasnya, apalagi jika lampu lalu lintasimat

Dengan demikian, akibat kemacetan lalu lintas pumaul, seperti waktu yang terbuang
percuma. Selain itu, bahan bakar juga terbuangipeacKemacetan lalu lintas juga dapat
menyebabkan polusi udara dan suara. Bahkan, dayesgakibatkan stres yang
menyerang kesehatan rohani kita.

12.Kesimpulan dari paragraf pertama terletak padarialke ....

a. pertama

b. kedua

c. ketiga

d. pertama dan kedua

13.Pernyataan yang sesuai dengan teks diatas, yangbogigan pemberitaan mengenai
penyebab terjadinya kemacetan lalu lintas jalaa edalah adalah....
a. Waktu tertentu dalam berlalu lintas.
b. Banyaknya tempat parkir kendaraan disepanjang jalsn
c. Masyarakat mulai berangkat ketempat kerja dan patajar mulai berangkat
sekolah.
d. Semakin banyak kendaraan yang berlalu lalang dijala
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14.1de pokok pada paragraf 3 terletak pada kalimat.ke

a. kedua
b. keempat
c. pertama
d. ketiga

15.“Di banyak kota besar, kemacetan lalu lintas dapataya menjadi persoalan yang
pelik”.
Makna kata “pelik” pada bacaan diatas dapat diamtdebagai ....
a. Sulit / rumit
b. Langka
c. Besar
d. Aneh

16.Pendapat yang sesuai dengan paragraf 3 adalaah ....
a. Di kota besar sudah biasa mengalami kemacetan.
b. Kemacetan terjadi pada pagi dan siang hari.
c. Ada beberapa faktor yang menyebabkan kemacetaudliter]
d. Indonesia adalah salah satu negara yang mengatanaidetan.

17.“Selain itu, bahan bakar juga terbuang percuma. &etan lalu lintas juga dapat
menyebabkan polusi udara dan suara”.
Makna kata “polusi’pada bacaan diatas dapat diartikan sebagai ....
a. ancaman
b. percampuran
C. perubahan
d. pencemaran

18. pernyataan yang tidak sesuai dengan bacaan dddkdha...
a. Kemacetan lalu lintas juga dapat menyebabkan patieia dan suara.
b. Semua kota besar mengalami kemacetan lalu lintaad raya.
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c. Kemacetan terjadi akibat semakin banyaknya keaddbarlalu lalang.
d. Akibat macet membuat jengkel sebagian para pengalara

19.Berdasarkan paragraf pertama, pihak yang dirugak#mat dari kemacetan adalah ...
a. Polisi
b. pedagang kaki lima
C. para pengguna jalan
d. petugas satpol PP

20.Kesimpulan yang sesuai dengan bacaan berjudul ‘&etasa lalu lintas di jalan raya”
adalah ....
a. Ada beberapa faktor penyebab terjadinya kemacatan jaya.
b. Sistem transportasi di indonesia memprihatinkan.
c. Salah satu penyebab polusi udara dan suara adalzt.m
d. Kemacetan membuat kejengkelan pada pengguna g@fan r

21.Tema yang sesuai dengan teks diatas adalah ...
a. Sosial
b. Kesehatan
c. Kemacetan
d. Lingkungan

Perhatikan bacaan berikut!
Perokok Lebih Malas dan Mudah Cemas

Merokok merupakan faktor risiko dari banyak pengakak hanya itu, dari segi estetika
pun merokok membuat tubuh bau sehingga seringri@tiganggu kenyamanan orang lain
yang berdekatan dengan perokok. Kini bahkan perdsk dijuluki pemalas karena
sebuah studi menemukan, perokok cenderung lebiasnatbandingkan orang yang tidak
merokok. Menurut peneliti studi asal Brasil, perokebih sedikit melakukan aktivitas
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fisik dan cenderung kurang motivasi. Mereka juganemeukan, perokok lebih mungkin
untuk mengalami gejala cemas dan depresi.

Peneliti asal State University of Londrina, Brasilengatakan, studi ini adalah studi
pertama yang menunjukkan bahwa perokok lebih kumaktd bergerak dibandingkan

orang yang tidak merokok. Mereka mempelajari 6(kat dan 50 orang yang tidak

merokok. Peneliti meminta peserta untuk menggunalegiometer, alat untuk mengukur
aktivitas fisik, selama 12 jam untuk total enami.kasil studi mengungkap, perokok
setiap harinya berjalan lebih sedikit. Selain itereka juga mengalami penurunan fungsi
paru, sehingga mereka juga lebih sulit untuk béaraiga.

Ketika mereka diminta untuk menilai kualitas kelpdn yang berhubungan dengan
kesehatan, perokok melaporkan mereka lebih mudah @&n kurang termotivasi untuk

mengubah gaya hidup."Setahu kami, ini adalah gtediama yang menunjukkan secara
obyektif bahwa ada pengurangan aktivitas fisik @egrperokok dibandingkan dengan
orang yang tidak merokok," papar ketua studi KaFndanetto.

Furlanetto mengatakan, di samping menurunnya fyraysi-paru, kapasitas olahraga, dan
kualitas hidup, perokok juga lebih mungkin mengalagejala cemas dan depresi, serta
berjalan lebih sedikit daripada orang yang tidakakek di kehidupan sehari-hari.
Sebelumnya, studi lain pernah menunjukkan bahweaokp&r tidur lebih sedikit
dibandingkan dengan orang yang tidak merokok. Panaliti asal Charite Berlin Medical
School di Jerman tersebut menemukan, 17 perserkgleta@ur kurang dari enam jam
sehari, dan 28 persennya mengatakan mengalami gamdmlur. Sebagai perbandingan,
hanya delapan persen orang yang tidak merokok tidng kurang dari enam jam, dan
hanya 19 persen yang melaporkan mengalami gandigiuan

(Sumber: harian kompas)
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22. |de pokok paragraf pertama terletak pada kalimat.ke
a. pertama
b. kedua
c. ketiga
d. kedua dan ketiga

23.Pendapat yang sesuai dengan paragraf ketiga adalah
a. Perokok lebih cenderung mudah lelah dan sulit medrgaya hidup.
b. Perokok Iebih mungkin mengalami gejala malas damase
c. menurunnya fungsi paru-paru, kapasitas olahragakdalitas hidup.
d. perokok tidur lebih sedikit dibandingkan dengamgrsgiang tidak merokok.

24.."Setahu kami, ini adalah studi pertama yang merkkajn secara obyektif bahwa ada
pengurangan aktivitas fisik seorang perokok dibagkin dengan orang yang tidak
merokok," papar ketua studi Karina Furlanetto.
Makna kata endemi pada “aktivitas” di paragraf 3lad ....
a. kegiatan
b. keadaan
c. kebiasaan
d. ketergantungan

25. “Furlanetto mengatakan, di samping menurunnya fumpgsu-paru, kapasitas
olahraga, dan kualitas hidup, perokok juga lebimgkin mengalami gejala cemas
dan depresi, serta berjalan lebih sedikit daripadeng yang tidak merokok di
kehidupan sehari-hari”.

Makna kata “kapasitas” pada paragraf keempat adalah
a. Kebiasaan olahraga

b. Kebugaran olahraga

c. Kelancaran olahraga

d. Kemampuan olahraga
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26.Urutan ide atau gagasan yang terdapat pada bamaabut adalah ....

a. Berkurangnya aktivitas fisik pada perokok — merokokrubah gaya hidup —
dampak merokok terhadap kesehatan — perokok meniggéengguan tidur

b. Merokok merubah gaya hidup — dampak merokok teghadtasehtan -
berkurangnya aktivitas fisik pada perokok — perokengalami gangguan tidur

c. Dampak merokok terhadap kesehatan — berkurangriatad fisik pada perokok
— merokok merubah gaya hidup — perokok mengalang@aan tidur

d. Damapak merokok terhadap kesehatan — berkurandptiyéas fisik pada perokok
— perokok mengalami gangguan tidur — merokok mér@asa hidup

27.Menurut bacaan di atas, dampak yang terjadi padk@ie ....
a. Meningkatkan kesehatan dalam tubuh
b. Menimbulkan dampak malas, depresi dan cemas
c. Mengubah gaya hidup semua perokok
d. Mengubah aktivitas dalam olahraga

28.Pernyataan yang sesuai dengan bacaan di atak adala
a. Perokok tidur lebih sedikit dibandingkan dengamgrgang tidak merokok.
b. Malas dan cemas bukan merupakan akibat dari merokok
c. Hampir semua perokok mengalami gangguan saat tidur.
d. Merokok dapat menyebabkan malas dalam beraktigdasderolahraga.

29.Tanggapan yang sesuai dengan bacaan di atas adalah
a. Mengurangi kebiasaan merokok dengan berolahraga.
b. Kecenderungan perokok mengalami gangguan kesetiatagangguan tidur.
c. Ada perbedaan antara perokok dengan yang tidakkalero
d. Perokok tidak pernah mengalami gangguan kesehatan.

30.Kesimpulan yang bisa didapat dari bacaan tersetalala ....
a. Perokok mengganggu kenyamanan orang lain
b. Perokok memiliki tingkat kemalasan dan kecemasiih lgnggi
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c. Merokok dapat meningkatkan kualitas hidup si pekoko
d. Perokok memiliki jam tidur lebih pendek

31.Tema yang sesuai untuk bacaan berjudul “Perokoik letalas dan mudah cemas
adalah ....
a. kebersihan
b. kesehatan
c. merokok
d. pencemaran

32.pendapat yang tidak sesuai dengan akibat yangitdidéeh perokok adalah ...
a. mengalami gejala cemas dan depresi
b. cenderung lebih malas
c. mengalami penurunan fungsi paru
d. kuat dalam berolahraga fisik

Perhatikan bacaan berikut!
JADIKAN KENDARAAN BERSAHABAT DENGAN ALAM

Meskipun masih jauh dari kategori berhasil, kesagamtuk menjaga lingkungan
dan menekan pencemaran udara mulai tumbuh dalamdulpetm masyarakat Indonesia.
Bahkan, kini juga terdapat Peraturan Daerah Nom®aln 2005 tentang Pengendalian
Pencemaran Udara yang mengharuskan kendaraan bematilayah Jakarta lolos uji
emisi untuk memperpanjang STNK (Surat Tanda Nomendaraan) dan BPKB (Bukti
Pemilikan Kendaraan Bermotor).

Hal itu bukanlah tanpa sebab mengingat tingkat @@acan udara yang terus
meningkat dari tahun ke tahun. Hal itu sebagianatbebBpicu oleh banyaknya asap
pembuangan kendaraan bermotor seiring dengan Hmataoya jumlah kendaraan
bermotor di negeri ini. Sekadar gambaran, saatrata-rata di setiap satu kilometer
panjang jalan di Jakarta terdapat 3.000 kendareandior.
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Sebagai pemilik tentu sudah sepatutnya kita turrtabggung jawab untuk
menjaga kondisi lingkungan dan kebersihan udard. itda akan memberi dampak
langsung pada kesehatan diri kita sendiri. Tidakupkita berpikir yang terlalu jauh,
mulailah dengan merawat kendaraan pribadi secérapada setiap komponen mesin, di
antaranya adalah menilik asap pembuangan di b&galpot kendaraan masing-masing.
Apakah kendaraanmu mengeluarkan asap berwarnagiatithitam? Jika demikian yang
terjadi, hal tersebut menandakan terjadinya sigtembakaran yang tidak sempurna. Asap
pembuangan berwarna putih biasanya disebabkan adabpcoran di bagian ring seher,
dan jika asapnya berwarna hitam terlalu banyak caampbensin daripada udara di dalam
karburator.

Hal tersebut juga dapat disebabkan filter udararke¢hingga membuat campuran
bensin menjadi “kaya”. Patut diketahui bahwa asa&mipuangan kendaraan juga
mengandung timbal yang dapat mengganggu kesehabar.t Timbal tersebut akan
mengontaminasi udara yang kita hirup ataupun makgaag kita konsumsi, misalnya
makanan yang dijajakan di tepi jalan.

Saat peringatan hari Bumi pada tanggal 22 Apriltindidak ada salahnya hari
tersebut dijadikan momentum bagi kita semua untugngubah kebiasaan dan
menciptakan lingkungan yang lebih bersih. Hal tewsdidak akan terjadi jika tidak ada
campur tangan dari setiap individu.

33. Ide pokok pada paragraf pertama adalah ....
a. Tumbuhnya kesadaran menjaga lingkungan dan mempsha®maran
b. Berkendaraan di alam sekitar
c. Cara uji emisi memperpanjang STNK
d. Pencemaran udara

34.Pendapat yang sesuai bacaan di atas adalah ....
a. adanya tempat pariwisata yang menarik seharusnygat daneningkatkan
pendapatan daerah.
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b. Asap pembuangan berwarna putih biasanya disebablanya kebocoran di
bagian ring seher.

c. asap pembuangan kendaraan juga mengandung timbgl dagpat mengganggu
kesehatan tubuh.

d. Hal itu sebagian besar dipicu oleh banyaknya asambpangan kendaraan
bermotor. datang.

35. Selain bertambahnya jumlah kendaraan motor, peneeniagkungan terjadi karena

a. Banyaknya penjual motor

b. Bertambahnya asap kendaraan bermotor

c. Makanan yang dijajajakan dipinggir jalan

d. Menurunnya jumlah pengendara dari tahun ke tahun

36.1de pokok paragraf kedua adalah ...

a. Proses terjadinya pencemaran

b. Kondisi lingkungan

c. Pencemaran lingkungan

d. penyebab terjadinya pencemaran

37.Sebagai individu, hal yang harus kita lakukan um#ncegah terjadinya pencemaran

38.

udara terhadap asap kendaraan adalah ...

a. membantu mempromosikan kendaraan yang baik.

b. turut bertanggung jawab untuk menjaga kondisi limglan dan kebersihan udara
c. tidak menggunaan kendaraan yang berasap hitam.

d. merawat kendaraan pribadi secara rutin pada datiaponen mesin

Urutan ide atau gagasan yang terdapat pada baasabut adalah ....

a. Dampak pencemaran udara terhadap kesehatan — péngebcemaran udara —
cara merawat kendaraan pribadi — kesadaran Inggau— menciptakan lingkunga
bersih



39.

40.

41.

96

b. Kesadaran lingkungan — penyebab pencemaran udessa—merawat kendaraan
pribadi — dampak pencemaran udara terhadap kesehatanciptakan lingkungan
bersih

c. Menciptkanan lingkungan bersih — kesadaran lingkang penyebab pencemaran
udara — cara merawat kendaraan pribadi — dampagepewan udara terhadap
kesehatan

d. cara merawat kendaraan pribadi — kesadaran lingkurgpenyebab pencemaran
udara — Menciptkanan lingkungan bersih -— dampaic@maran udara terhadap
kesehatan

Salah satu kesimpulan yang dapat kita ambil daxada di atas adalah ....
a. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di indamesi

b. Asap hitam kendaraan semakin bertambah

c. Mencegah pencemaran udara dengan merawat kengbatiaaah.

d. Hampir semua makanan terkontaminasi asap kendaraan

Tanggapan yang tepat mengenai cara mengurangirparae udara yang disebabkan
oleh kendaraan bermotor adalah ....

a. Mengurangi pembelian kendaraan bermotor setiaptajau

b. Mengurangi para pedagang dipinggir jalan supayktidrkontaminasi.

c. Asap kendaraan bermotor memberikan dampak padanaaka

d. Dimulai dengan merawat kendaran pribadi pada kopomesin.

“Timbal tersebut akan mengontaminasi udara yarey tkiup ataupun makanan yang
kita konsumsi, misalnya makanan yang dijajakaregii falan”.

Makna kata “mengontaminasi’ pada bacaan terselalalad...

a. mencemarkan

b. menyebabkan

c. membuat

d. merusak
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42. Tema yang sesuai dengan bacaan di atas adalah....
a. pendidikan
b. kesehatan
c. lingkungan
d. kebudayaan

Perhatikan bacaan berikut!
KONVERSI BAHAN BAKAR

Untuk mempercepat konversi minyak tanah ke gag dipektor usaha mikro, PT
Pertamina menyediakan 1.000 kompor gas dalam ukibesar dan berkerangka kuat.
Kompor itu dibagikan kepada pengusaha warung tagal warteg dan warung makan
lainnya se-Jakarta. Sementara itu, 719.305 kompor tdbung gas ukuran kecil juga
dibagikan kepada warga dan usaha mikro lainnyaketdbek untuk mendukung program
itu.

Direktur utama PT Pertamina, Ari Soemarno mengatakal itu di sela-sela
sosialisasi konversi minyak tanah ke gas di Kemmyodakarta Pusat, Senin (10/9).
Menurut Ati, "kompor gas berukuran besar dibutuhlgara pengusaha warteg untuk
merebus air sampai 30 liter. Sementara kompor gasan kecil dibutuhkan keluarga dan
pengusaha warung makan lainnya untuk memasak makdKanversi minyak tanah ke
gas di Jakarta akan dilakukan dengan berbagaiaganenam juta tabung gas terserap
masyarakat se-Jakarta. Konversi bahan bakar akamguntingkan masyarakat karena
lebih hemat dan aman,” kata Ari.

Selain bagi masyarakat dan penguasa mikro, PT rRiedajuga membantu para
agen minyak tanah berubah menjadi agen gas égijintungan menjadi agen gas elpiji
lebih besar daripada menjual minyak tanah. PT Pémtajuga akan memberikan bantuan
keuangan bagi para agen gas jika memang dibutubkdénk mendukung konversi.
Keuntungan menjual gas dapat mencapai dua kalitkegan menjual minyak tanah,
“kata Ari.
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Sementara itu, Gubernur DKI Jakarta, Sutiyoso, ratakan minat masyarakat
untuk konversi ke gas sangat tinggi. Namun, PTaRarta dituntut untuk menjamin
ketersediaan gas di tingkat eceran. “PT Pertamilgiats memberikan jaminan pasokan
yang rutin. Jika masyarakat ada keluhan mengersikpa gas, silakan dilaporkan ke
pemerintah,” kata Sutiyoso.

Sumber:Kompas,11 September 2007

43. Tema yang tepat pada bacaan di atas adalah ....
a. perkebunan
b. pertanian
c. perekonomian
d. peternakan

44. Pernyataan yang menyebutkan alasan PT pertamingkomrersi minyak tanah ke
gas elpiji adalah ....
a. Berkurangnya pasokan minyak tanah saat sekarang
b. PT Pertamiina berusaha memperoleh keuntungan aselgiji
c. Minat masyarakat memilih gas elpiji semakin tinggi
d. Supaya menguntungkan masyarakat karena lebih fdamatman

45. Pihak yang membantu para agen minyak tanah meaujgdi gas elpiji adalah ....
a. Gubernur DKI Jakarta
b. PT pertamina
c. Masyarakat
d. Direktur pertamina

46. Pendapat yang sesuai dengan paragraf keempat adalah
a. Pertamina membantu para agen minyak tanah mergadigas elpiji.
b. Kompor gas akan dibagikan menyeluruh se-Jakarta.
c. Keuntungan menjadi agen gas elpiji lebih besaipdda menjual minyak tanah.
d. minat masyarakat untuk konversi ke gas sangatitingg
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47. Urutan ide atau gagasan yang terdapat pada parhgeahpai 4 pada bacaan tersebut

adalah ....

a. Pembagian kompor gas — keuntungan konversi bahar berhadap agen penjual
—keuntungan konversi bahan bakar terhadap masyarakimat masyarakat tinggi

b. Keuntungan konversi bahan bakar terhadap masyardkambagian kompor gas —
keuntungan konversi bahan bakar terhadap agenglemunat masyarakat tinggi

c. Pembagian kompor gas — keuntungan konversi baHar berhadap masyarakat —
keuntungan konversi bahan bakar terhadap agenglenininat masyarakat tinggi

d. Minat masyarakat tinggi - keuntungan konversi babekar terhadap masyarakat —
Pembagian kompor gas — keuntungan konversi bahar texhadap agen penjual

48. “Untuk mempercepat konversi minyak tanah ke gasi elpsektor usaha mikro, PT
Pertamina menyediakan 1.000 kompor gas dalam ukbemar dan berkerangka
kuat”.

Makna kata “konversi” pada bacaan di atas adalah ..
a. penggantian

b. pertukaran

c. perubahan

d. proses

49. Ide pokok paragraf ketiga adalah ....
a. Keuntungan yang didapat oleh agen gas elpiji.
b. Pemerintah mempercepat konversi minyak tanah kelggs
c. Pembagian gas elpiji akan dilakukan di jakarta
d. Pertamina memberikan jaminan pasokan gas secaa rut

50.Kesimpulan yang bisa didapat dari bacaan tersetalala ....
a. Pemerintah membagikan gas elpiji kepada wargausaha mikro lainnya se-
Jabotabek.
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b. Konversi bahan bakar dari minyak tanah ke gagi égbih menguntungkan
terutama disektor mikro.

c. PT Pertamina mengadakan konversi minyak tanah &eslggi pada sektor mikro
di Jakarta.

d. Gubernur DKI Jakarta, Sutiyo menjamin ketersedigas elpiji ditingkat pemasok
eceran.

Perhatikan bacaan berikut!
Pasar Jepang Getol dengan Udang Windu Pinrang

1) Udang Windu(Penaeus monodon Fab.) merupakan salah satu komoditas
unggulan sektor perikanan kabupaten Pinrang. Rassguwindu yang manis dan
berukuran besar membuat komoditas ini disukai pkgar Internasional khususnya pasar
Jepang.

2) Udang windu menjadi primadona bagi orang jepkaggna ‘black tiger* ini
penampilannya menarik setelah digoreng merah daarbeerekah. “Ada kepercayaan
sebagian besar masyarakat di Jepang bahwa tidalswsibh hajatan tanpa hidangan
berbahan baku udang windu. Sedangkan udang windg gesajikan tidak sembangan
harus udang windu yang bebas dari residu bahamaldam bakteri ecoli,"tambahnya.

3) Begitu fanatiknya konsumen jepang terhadap udaimglu maka assosiasi
konsumen udang windu di negeri Sakura ini setibprtanengunjungi sentra pertambakan
udang di Indonesia termasuk kabupaten Pinrang. Mépenanggung jawab Alter Trade
Indonsia (Atina) kabupaten Pinrang, Ali Machmud dralpa waktu lalu mengatakan
tujuan kunjungan dari assosiasi tersebut untuk kielan para konsumen udang windu di
Jepang kalau udang yang ia makan setiap hari digsbthnpa menggunakan bahan kimia
dan tidak merusak lingkungan.
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4) Atina merupakan salah satu perusahaan PMA nidgang yang langsung
melakukan pembelian udang di Indonesia. Sampaiisialakasi pembelian udang windu
dari Atina di Indonesia hanya ada di Sidoarjo, (krdawa timur dan di Pinrang Sulawesi
selatan. Sedangkan di Pinrang tidak semua daergdngmkan ditempatkan distributor
pembelian udang hanya ada di kecamatan Suppashagridan Paria, Serang kecamatan
Duampanua. “Dulu pernah ada di kabupaten Pangkeplaerah sentra udang di kawasan
timur Indonesia tetapi pernah ketahuan udangnyagarefung bakteri ecoli dan logam
berat dalam tubuh udang sehingga daerah terselgaridimerah oleh Atina dan assosiasi
konsumen udang windu di jepang,” jelas Ali Machmud.

5) Dari tiga kabupaten lokasi pembelian udang wiAdina, kabupaten Pinrang
termasuk yang paling tinggi produksi dan kualitatangnya. Menurut data di Atina
Pinrang tercatat sekitar 30 ton per bulan udanglwipinrang dikirim ke Jepang melalui
pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Dari empat |&kdesktor udang milik Atina Pinrang
yang paling banyak mensuplai udang windu adalatnilalisor dari kecamatan Lanrisang
dan Suppa.

6) Kolektor PT.Atina Jampue, kecamatan Lanrisangugaten Pinrang, Ciwang
mengatakan, paling sedikit sekitar 4,2 ton udangdwiper bonang (siklus pasang surut
alir laut) atau sekitar 600 kg per hari disuplaigenampungan udang Atina yang ada di
Rubae kota Pinrang. Sedangkan harga udang cukwgaibgrdibanding kolektor dari
perusahaan lain yang ada di Pinrang.

7) Kelebihan pasar Jepang menyukai udang ukurahdesogan size antara 40-60
ekor/kg. Meski demikian size 100 ekor juga masihmiliki harga bagus untuk pasar
Jepang.” Jepang paling suka udang windu ukuran ketiingga petani tambak lebih
diungtungkan soal harga,” kata Ali Machmud.

8) Untuk membantu pembudidaya udang mempertahakikantitas dan kualitas
produksi udang yang ramah lingkungan maka Atingjakama dengan kelompok
pembudidaya udang secara berkala melakukan kegiebaisasi hutan bakau di sekitar
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pematang saluran tambak dan muara-muara sungan&drutan bakau tersebut sangat
bermanfaat dalam ekosistem lingkungan perairana&mbtang.

9) Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Pinrang,Alndi Budaya Hamid,
menyatakan kondisi pertambakan udang windu di kafempPinrang saat ini lebih baik
dari beberapa tahun sebelumnya. “Sebagian besabugétaya sudah memahami
teknologi budidaya udang ramah lingkungan denganggnakan teknologi probiotik,”
ungkap Andi Budaya. Selain penguasaan teknologidayed, sarana dan prasaran irigasi
tambak juga mulai dibenahi oleh pemerintah daeeglersi rehabilitasi saluran dan muara
sungai dengan menggunakan eksavator milik pemkab.

51. Tema yang tepat pada bacaan di atas adalah ....
a. perkebunan
b. pertanian
c. perekonomian
d. perikanan

52. Pernyataan yang menyebutkan penyebab pasar jephingrhenyukai udang windu
komoditas indonesia adalah ....
a. Rasa udang windu yang manis dan berukuran besar
b. Harga udang windu yang relatif terjangkau
c. Udang windu menjadi primadona masyarakat jepang
d. Masyarakat jepang memiliki kepercayaan terhadapgida

53. Pendapat yang sesuai dengan paragraf keempat adalah
a. Distributor pembelian udang di kecamatan Suppayitamg, dan Paria, Serang
kecamatan Duampanua, dan Pangkep
b. Di Pinrang semua daerah pertambakan ditempatkanbdisr pembelian udang
windu
c. kabupaten Pangkep dan daerah sentra udang di kaweasa Indonesia masih
menjadi distributor udang windu
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55.

56.

57.
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d. pembelian udang windu dari Atina di Indonesia haaya di Sidoarjo, Gresik Jawa
timur dan di Pinrang Sulawesi selatan.

Daerah yang ketahuan udangnya mengandung baktdridam logam berat dalam
tubuh udang adalah ....

a. Daerah Sidoarjo, Gresik Jawa timur

b. kecamatan Lanrisang dan Suppa

c. kabupaten Pangkep dan sentra udang kawasan timur

d. daerah Serang kecamatan Duampanua

Pendapat yang sesuai dengan paragraf kedelapaadal

a. pembudidaya udang mempertahankan kuantitas dandeuptoduksi udang yang
ramabh lingkungan

b. pembudidaya melakukan kegiatan reboisasi hutan ubakasekitar pematang
saluran tambak dan muara-muara sungai.

c. Ekosistem perlu dijaga guna tercapainya keseimbatiggkungan yang bersih
dan menguntungkan pertambakan.

d. pembudidaya sudah memahami teknologi budidaya udangph lingkungan
dengan menggunakan teknologi probiotik.

“Dari empat lokasi kolektor udang milik Atina Pimgayang paling banyak mensuplai

udang windu adalah distributor dari kecamatan lsamg dan Suppa”.

Makna kata “mensuplai” pada bacaan di atas adalah .

a. menyediakan

b. memberikan

c. mengadakan

d. memelihara

Tanggapan yang tepat untuk paragraf lima adalah ...

a. Hampir semua kabupaten lokasi pembelian udang wicha, kabupaten Pinrang
memiliki tingkat produksi tinggi dan kualitas udaryg.
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. lokasi pembelian udang windu dari Atina di Indoaebkianya ada di Sidoarjo,

Gresik Jawa timur dan di Pinrang Sulawesi selatan.

. sekitar 600 kg per hari disuplai ke penampungamagdgtina yang ada di Rubae

kota Pinrang.

. Dari empat lokasi kolektor udang milik Atina Pingaryang paling banyak

mensuplai udang windu adalah distributor dari kestam Lanrisang dan Suppa.

Ide pokok paragraf sembilan adalah ....

a.

kondisi pertambakan udang windu di kabupaten Pgqsaat ini lebih baik dari
tahun sebelumnya

. penggunaan teknologi budidaya udang ramah lingkundangan teknologi

probiotik
pemerintah daerah melakukan rehabilitasi saluramuzara sungai

. kegiatan reboisasi hutan bakau di lakukan disekitamatang saluran tambak dan

muara-muara sungai

59.Kesimpulan yang bisa didapat dari bacaan tersetalala ....

a.

b.

C.

d.

Kabupaten Pinrang merupakan penghasil udang wierdhegar sebagai salah satu
komoditas unggulan sektor perikanan.

Pembudidaya udang windu perlu mempertahankan kaarttan kualitas produksi
udang yang ramah lingkungan

Sebagian besar pembudidaya sudah memahami tekrmldgiaya udang ramah
lingkungan dengan menggunakan teknologi probiotik

harga udang cukup bersaing dibanding kolektor parisahaan lain yang ada di
Pinrang.
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60. Urutan ide atau gagasan yang terdapat pada pathgeafpai 4 pada bacaan tersebut

adalah ....

a. Pemakaian teknologi ramah lingkungan - jenis ukunageng - langkah
pembudidayaan udang - penyuplaian udang

b. Jenis ukuran udang-penyuplaian udang - langkah peitdyaan udang -
pemakaian teknoligi ramah lingkungan

c. penyuplaian udang - Jenis ukuran udang - langkahbpdidayaan udang -
pemakaian teknoligi ramah lingkungan

d. penyuplaian udang - Jenis ukuran udang - pemakekaoligi ramah lingkungan -
langkah pembudidayaan udang
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Lampiran 2: Hasil Uji Instrument

ltem Statistics Altative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop  Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endiog Biser. Biser. Key

1 0-1 0.903 0.067 0.039 A 6900.067 0.039 *

B 036-0.100 -0.052

C (0203 0.016 0.006

D 0000-9.000 -9.000

Other (000-9.000 -9.000

2 0-2 0.774 0.900 0.647 A 0.009.000 -9.000

B 0203-0.604 -0.247

C 0477 0.900 0.647 *

D 0419-0.827 -0.574

Other (00-9.000 -9.000

3 0-3 1.000 -9.000 -9.000 A @OO-9.000 -9.000

B 0000-9.000 -9.000

C 0000-9.000 -9.000

D 1000-9.000 -9.000 *

Other (00-9.000 -9.000

4 0-4 0.161 -0.018 -0.012 A @120.069 0.043
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B 0.226 0.142 0.102 ?
CHECK THE KEY C 016 -0.018 -0.012 *
C was specified, B works better D @480.132 -0.106
Other (000-9.000 -9.000
5 05 0.032 -0.260 -0.106 A (@03-0.879 -0.359
B 0203-0.260 -0.106 *
CHECK THE KEY C 092 0.116 0.073
B was specified, D works better D ®&800.211 0.147 ?
Other (000-9.000 -9.000
6 0-6 0452 0.416 0331 A @450.416 0.331 *
B 0332-0.578 -0.444
C 0/09-0.358 -0.207
D 0912 0.494 0.310
Other (000-9.000 -9.000
7 0-7 0.097 0.542 0.314 A 041-0.306 -0.242
B 0000-9.000 -9.000
C 0/9 0.542 0.314 *
D 048 0.067 0.054

Other (00-9.000 -9.000
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ltem Statistics Altative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop  Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endiog Biser. Biser. Key

8 0-8 0.774 0520 0374 A @030.466 -0.191

B 0203 0.222 0.091

C 0116-0.566 -0.377

D 0477 0.520 0.374 *

Other (00-9.000 -9.000

9 09 0.742 0465 0.343 A @190.555 -0.386

B 036 0.018 0.009

C 0274 0.465 0.343 *

D 000-9.000 -9.000

Other (00-9.000 -9.000

10 0-10 0.677 0.523 0.401 A 0.009.000 -9.000

B 067 0.523 0.401 *

C (0332-0.523 -0.401

D 0000-9.000 -9.000

Other (000-9.000 -9.000

11 0-11 0.774 0.553 0.397 A @190.682 -0.474

B 003 0.291 0.119
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C 0000-9.000 -9.000
D 047 0.553 0.397 *
Other (00-9.000 -9.000
12 0-12 0.710 0.058 0.043 A 0.710.058 0.043 *
B 0203 0.222 0.091 ?
CHECK THE KEY C 0&5-0.111 -0.082
A was specified, B works better D @O00-9.000 -9.000
Other (00-9.000 -9.000
13 0-13 0.484 0.267 0.213 A 0.290.059 0.044
B 0116-0.546 -0.363
C 0806 0.057 0.029
D 048 0.267 0.213 *
Other (000-9.000 -9.000
14 0-14 0.742 0.341 0.252 A 0.120.026 -0.016
B 0906-0.258 -0.133
C (274 0.341 0.252 *
D 0%6-0.574 -0.294

Other (000-9.000 -9.000
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ltem Statistics Altative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop  Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endiog Biser. Biser. Key

15 0-15 0.677 0.467 0.359 A (@.670.467 0.359 *
B 0000-9.000 -9.000
C (0332-0.467 -0.359
D 0000-9.000 -9.000
Other (00-9.000 -9.000
16 0-16 1.000 -9.000 -9.000 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C 1000-9.000 -9.000 *
D 000-9.000 -9.000
Other (00-9.000 -9.000
17 0-17 1.000 -9.000 -9.000 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C 0000-9.000 -9.000
D 1000-9.000 -9.000 *
Other (000-9.000 -9.000
18 0-18 0.710 0.348 0.262 A 6.060.176 0.090

B 0071 0.348 0.262 *
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C (B806-0.140 -0.072
D 0116-0.505 -0.336
Other (000-9.000 -9.000
19 0-19 0.774 0.685 0.492 A 6.060.653 -0.335
B 0116-0.505 -0.336
C 0477 0.685 0.492 *
D 0000-9.000 -9.000
Other (000-9.000 -9.000
20 0-20 0.645 0.367 0.286 A 6.640.367 0.286 *
B 085-0.495 -0.366
C 0203 0.222 0.091
D 096 0.057 0.029
Other (000-9.000 -9.000
21 0-21 0.581 -0.114 -0.090 A (@030.466 -0.191
B 0000-9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 058-0.114 -0.090 *
C was specified, D works better D 6.350.380 0.296 ?

Other (®03-0.879 -0.359



112

ltem Statistics Altative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop  Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endiog Biser. Biser. Key

22 0-22 0.065 -0.179 -0.092 A @900.358 0.207 ?

B 0000-9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 096 -0.179 -0.092 *

C was specified, A works better D @030.535 -0.219
Other (000-9.000 -9.000

23 0-23 0.742 0.418 0.309 A @740.418 0.309 *
B 0419-0.428 -0.298
C 0000-9.000 -9.000
D 0%6-0.140 -0.072
Other (@000-9.000 -9.000

24 0-24 0.677 0454 0.348 A (0.670.454 0.348 *
B 0M9 0.107 0.062
C 0419-0.537 -0.373
D 0203-0.466 -0.191
Other (00-9.000 -9.000

25 0-25 0.774 0.503 0.362 A 0.120.073 -0.046

B 096-0.574 -0.294



C (0203-0.879 -0.359
D 0477 0.503 0.362 *
Other (000-9.000 -9.000
26 0-26 0.548 0.412 0.328 A 6.060.298 -0.153
B 036-0.179 -0.092
C 084 0.412 0.328 *
D 032-0.287 -0.221
Other (000-9.000 -9.000
27 0-27 0.677 0.329 0.252 A 0.009.000 -9.000
B 0&7 0.329 0.252 *
C 0029-0.159 -0.120
D 0203-0.879 -0.359
Other (000-9.000 -9.000
28 0-28 0.387 -0.212 -0.166 A (@.380.212 -0.166 *
B 0&5 0.212 0.157 ?
CHECK THE KEY C 023 0.360 0.147
A was specified, B works better D (@®32-0.038 -0.029

Other (00-9.000 -9.000

113
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ltem Statistics Altative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop  Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endiog Biser. Biser. Key

29 0-29 0.645 0.408 0.317 A 6.220.090 -0.064
B 0%4 0.408 0.317 *
C 0709-0.358 -0.207
D 0203-0.879 -0.359
Other (000-9.000 -9.000
30 0-30 0.710 0.493 0.372 A 0.290.493 -0.372
B 0071 0.493 0.372 *
C 0000-9.000 -9.000
D 000-9.000 -9.000
Other (000-9.000 -9.000
31 0-31 0.097 -0.474 -0.274 A 0.009.000 -9.000
B 030 0.474 0.274 ?
CHECK THE KEY C 0D09-0.474 -0.274 *
C was specified, B works better D 0.009.000 -9.000
Other (00-9.000 -9.000
32 0-32 0.742 0434 0.320 A (@.090.329 -0.190

B 0116-0.343 -0.228
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C 0000-9.000 -9.000
D 0274 0.434 0.320 *
Other (000-9.000 -9.000

33 0-33 0.774 0454 0.326 A @770.454 0.326 *
B 0000-9.000 -9.000
C 0912-0.357 -0.224
D (0M09-0.358 -0.207
Other (000-9.000 -9.000

34 0-34 0.452 -0.136 -0.108 A @030.879 -0.359
B 091 0.304 0.241 ?

CHECK THE KEY C 02a5-0.136 -0.108 *

C was specified, B works better D @.090.009 -0.005
Other (000-9.000 -9.000

35 0-35 0.677 0.800 0.614 A @190.501 -0.348
B 04&7 0.800 0.614 *
C 0912-0.711 -0.446
D 000-9.000 -9.000

Other (000-9.000 -9.000
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ltem Statistics Altative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop  Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endiog Biser. Biser. Key

36 0-36 0.710 0.566 0.427 A 0.009.000 -9.000

B 092-0.451 -0.283

C 0116-0.404 -0.269

D 0071 0.566 0.427 *

Other (00-9.000 -9.000

37 0-37 0.645 0421 0.327 A 0.009.000 -9.000

B 032-0.260 -0.199

C 0203-0.879 -0.359

D 0%4 0.421 0.327 *

Other (00-9.000 -9.000

38 0-38 0.710 0.319 0.241 A 8.250.141 -0.104

B 00r1 0.319 0.241 *

C 0000-9.000 -9.000

D 0203-0.879 -0.359

Other (000-9.000 -9.000

39 0-39 0.774 0.702 0504 A 0.120.427 -0.268

B 096-0.653 -0.335
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C 0477 0.702 0.504 *

D 023-0.535 -0.219

Other (000-9.000 -9.000

40 0-40 0.645 0.421 0327 A 0.290.275 -0.208

B 0203 0.016 0.006

C (0203-0.879 -0.359

D 0%4 0.421 0.327 *

Other (000-9.000 -9.000

41 0-41 0.645 0.341 0.265 A 6.640.341 0.265 *

B 0419-0.446 -0.310

C 0000-9.000 -9.000

D 0116-0.018 -0.012

Other (00-9.000 -9.000

42 0-42 0.774 0.404 0.290 A @.030.879 -0.359

B 0116 0.023 0.015

C 0477 0.404 0.290 *

D 023-0.879 -0.359

Other (000-9.000 -9.000
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ltem Statistics Altative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop  Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endiog Biser. Biser. Key

43 0-43 0.774 0487 0.350 A (@.090.532 -0.308
B 0M09-0.329 -0.190
C 0477 0.487 0.350 *
D 0203 0.016 0.006
Other (00-9.000 -9.000
44 0-44 0.581 0472 0.373 A @030.222 0.091
B 085 0.012 0.009
C 0912-0.971 -0.609
D 0158 0.472 0.373 *
Other (00-9.000 -9.000
45 0-45 0.774 0.338 0.243 A 0.160.323 -0.215
B 0477 0.338 0.243 *
C (0203-0.879 -0.359
D 0203 0.566 0.231
Other (000-9.000 -9.000
46 0-46 0.774 0.784 0.564 A @030.466 -0.191

B 092-0.569 -0.357



C (806-0.653 -0.335
D 0477 0.784 0.564 *
Other (000-9.000 -9.000
47 0-47 0.710 0.508 0.383 A 0.160.140 -0.093
B 036-0.298 -0.153
C (0071 0.508 0.383 *
D 0%6-0.810 -0.416
Other (000-9.000 -9.000
48 0-48 0.258 0.074 0.055 A 6.510.117 -0.093
B 0419 0.224 0.155 ?
CHECK THE KEY C 0&5 0.074 0.055 *
C was specified, B works better D @030.535 -0.219
Other (000-9.000 -9.000
49 0-49 0.774 0.354 0.255 A @770.354 0.255 *
B 092-0.215 -0.135
C (203 0.016 0.006
D 096-0.495 -0.254

Other (000-9.000 -9.000
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ltem Statistics Altative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop  Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endiog Biser. Biser. Key

50 0-50 0.645 0.541 0421 A (0160.323 -0.215
B 0%4 0.541 0.421 *
C 0912-0.238 -0.150
D 096-0.574 -0.294
Other (00-9.000 -9.000
51 0-51 0.774 0.751 0540 A @030.222 0.091
B 0%6-1.000 -0.517
C 0912-0.546 -0.342
D 0477 0.751 0.540 *
Other (00-9.000 -9.000
52 0-52 0.677 0.454 0.348 A (.670.454 0.348 *
B 0203-0.879 -0.359
C 0419-0.066 -0.046
D 0M09-0.474 -0.274
Other (000-9.000 -9.000
53 0-53 0.613 0.380 0.299 A 8.250.388 -0.286

B 0M09-0.212 -0.123



C (0203 0.222 0.091
D 03%1 0.380 0.299 *
Other (000-9.000 -9.000
54 0-54 0.710 0.348 0.262 A @030.879 -0.359
B 0419-0.338 -0.235
C (0071 0.348 0.262 *
D 036 0.294 0.151
Other (000-9.000 -9.000
55 0-55 0.452 0.291 0.231 A 0.290.247 0.187
B 045 0.291 0.231 *
C 0419-0.464 -0.323
D 0906-0.574 -0.294
Other (000-9.000 -9.000
56 0-56 0.677 -0.017 -0.013 A (@.670.017 -0.013 *
B 0419 0.079 0.055 ?
CHECK THE KEY C 0MmO -9.000 -9.000
A was specified, B works better D @12-0.073 -0.046

Other (000-9.000 -9.000
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ltem Statistics Altative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop  Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endiog Biser. Biser. Key

57 0-57 0.419 0.381 0.302 A 6.510.317 -0.253
B 0203-0.535 -0.219
C 0203 0.222 0.091
D 0%1 0.381 0.302 *
Other (000-9.000 -9.000
58 0-58 0.226 -0.305 -0.219 A 0.580.268 0.212 ?
B 0&2-0.305 -0.219 *
CHECK THE KEY C 016 -0.119 -0.079
B was specified, A works better D @030.222 0.091
Other (000-9.000 -9.000
59 0-59 0.290 0.015 0.011 A 0.290.015 0.011 *
B 061 0.182 0.145 ?
CHECK THE KEY C 049-0.283 -0.197
A was specified, B works better D @O00-9.000 -9.000
Other (00-9.000 -9.000
60 0-60 0.065 0.333 0.172 A 0.009.000 -9.000

B 0%4 0.154 0.120



There were 31 examinees in the data file.

Scale Statistics

Scale: 0
N of ltems
N of Examinees
Mean
Variance
Std. Dev.
Skew
Kurtosis
Minimum
Maximum
Median
Alpha
SEM
Mean P
Mean Item-Tot.

Mean Biserial

C 0506 0.333 0.171 *

D 0®9-0.290 -0.219

60

31

36.774

42.110

6.489

-0.433

-1.033

24.000

47.000

40.000

0.752

3.228

0.613

0.253

0.337
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Lampiran 3: Kisi-kisi Tes Kemampuan Membaca Pemaharan

1. Bacaan Berjudul “Batas Ideal Minum Teh Hijau Setiap Hari”

124

Tingkat pemahaman

Kisi-kisi

No
Soal

Jumlah
Soal

Pemahaman Harfiah

Siswa dapat memahami
informasi yang tersuratz 11

dalam bacaan / wacana

2

Mereorganisasi

Siswa dapat menentukarl

ide pokok paragraph

Siswa dapat

memparafrasekan  atau

menentukan kesimpulan
pokok paragraf

Pemahaman Inferensial

Siswa dapat memahami
istilah  yang
dalam bacaan

terdapat5s,7

Siswa dapat menentukapn

tema wacana 10

Siswa dapat

menyimpulkan isil 9

paragraf

Evaluasi

Siswa dapat
mengungkapkan
penilaian

tanggapan mengenai isi
bacaan

berupa?2, 8

Apresiasi

Siswa dapat menentukan
pendapat yang sesudb

dengan wacana




2. Bacaan Berjudul “Kemacetan Lalu Lintas di Jalan Raya”
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Tingkat pemahaman

Kisi-kisi

No

Jumlah Soal

Pemahaman Harfiah

Soal

Siswa dapat memahami

informasi yang tersurat dala
bacaan / wacana

m
19

Mereorganisasi

Siswa dapat ide pokok

paragraph

14

Siswa dapat memparafrase a

tau

menentukan kesimpulan pokoK?2

paragraf

Pemahaman
Inferensial

Siswa dapat memahami istilah

yang terdapat dalam bacaan

15,17

Siswa dapat menentukan temfll

wacana

Siswa dapat menyimpulkan i
paragraf

Sho

Evaluasi

Siswa dapat mengungkapli% 18

tanggapan mengenai isi bacaan

Apresiasi

Siswa  dapat menentukagrss
pendapat yang sesuai deng

wacana




3. Bacaan Berjudul Perokok lebih Malas dan Mudah Cemas
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Tingkat pemahaman

Kisi-kisi

No
Soal

Jumlah
Soal

Pemahaman Harfiah

Siswa dapat memahami

informasi  yang  tersurat

dalam bacaan,

27

Mereorganisasi

Siswa dapat menentu

urutan ide/gagasan yang

sesuai dengan bacaan

kan

26

Siswa dapat menentukan i
pokok paragraf

de

22

Pemahaman Inferensial

Siswa dapat menent
tema wacana

f] gin

Siswa dapat memahami

istilah yang terdapat dala
bacaan

P4, 25

Siswa dapat menyimpulkg N

isi paragraf

evaluasi

Siswa dapat mengungkap
pernyataan dan tanggap
mengenai isi bacaan

Kan

88, 29

Apresiasi

Siswa dapat menentukan
pendapat yang sesuai deng% 32

wacana




4. Bacaan Berjudul Jadikan Kendaraan Bersahabat dengan Alam
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Tingkat pemahaman

Kisi-kisi

No
Soal

Jumla
h Soal

Pemahaman Harfiah

Siswa dapat memah
informasi yang tersurat dala
bacaan

ami
N85

Mereorganisasi

Siswa dapat menentukan
pokok paragraf

ide
33, 36

Siswa dapat menentuka
urutan ide/gagasan yai
terdapat pada bacaan.

AN

'%g

Pemahaman Inferensial

Siswa dapat memal
istilah yang terdapat dala
bacaan

nami
™1

Siswa dapat menentuka
tema bacaan

1)
42

Siswa dapat menyimpulka
isi paragraf

n
39

Evaluasi

Siswa dapat mengungkaplk
perasaan dan tanggap
mengenai isi bacaan

an
an

37,40

Apresiasi

Siswa dapat menentuk
pendapat yang sesuai deng

an
)84

wacana




5. Bacaan Berjudul Konversi Bahan Bakar

128

Tingkat pemahaman

Kisi-kisi

No
Soal

Jumlah
Soal

Pemahaman Harfiah

Siswa dapat memahami
informasi yang tersurat dalap#5

bacaan

1

Mereorganisasi

Siswa dapat menentukan
pokok paragraf

=

Siswa dapat menentukan

urutan ide/gagasan yang-

terdapat pada bacaan.

Pemahaman Inferensial

Siswa dapat memalami
istilah yang terdapat dalanf'8

bacaan

Siswa dapat menentukan

tema bacaan

43

Siswa dapat menyimpulkan

isi bacaan

50

Evaluasi

Siswa dapat mengungkapkan
perasaan dan tanggapag4

mengenai isi bacaan

Apresiasi

Siswa dapat menentukan
pendapat yang sesuai dengat6

wacana
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6. Bacaan Berjudul Pasar Jepang Getol dengan Udang Windu Pinrang

Tingkat pemahaman

Kisi-kisi

No
Soal

Jumlah
Soal

Pemahaman Harfiah

Siswa dapat memahami

informasi yang tersurat dala
bacaan

nb4

1

Mereorganisasi

Siswa dapat menentukan
pokok paragraf

o=

Siswa dapat menentukan

urutan ide/gagasan yang

terdapat pada bacaan.

Pemahaman Inferensial

Siswa dapat memalami

istilah yang terdapat dala
bacaan

56

Siswa dapat menentukan

tema bacaan

Siswa dapat menyimpulkan

isi bacaan

Evaluasi

Siswa dapat mengungkaplk
perasaan dan tanggap
mengenai isi bacaan

Apresiasi

Siswa dapat menentuk
pendapat yang sesuai deng
wacana

o8| B @

2y
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Lampiran 4: Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman

LEMBARAN SOAL

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Sat. Pendidikan : SMPN 7 YOGYAKARTA
Kelas / Semester : VIl (DELAPAN )/ GENAP

Pilinlah salah satu jawaban yang paling tepat

Perhatikan bacaan berikut!
Perokok Lebih Malas dan Mudah Cemas

Merokok merupakan faktor risiko dari banyak pengakak hanya itu, dari segi
estetika pun merokok membuat tubuh bau sehinggagsdw@li menganggu

kenyamanan orang lain yang berdekatan dengan gerékoi bahkan perokok

bisa dijuluki pemalas karena sebuah studi menemuyenokok cenderung lebih
malas dibandingkan orang yang tidak merokok. Menpeneliti studi asal Brasil,

perokok lebih sedikit melakukan aktivitas fisik de@enderung kurang motivasi.
Mereka juga menemukan, perokok lebih mungkin umbgkigalami gejala cemas
dan depresi.

Peneliti asal State University of Londrina, Brasiengatakan, studi ini adalah
studi pertama yang menunjukkan bahwa perokok lébitang aktif bergerak
dibandingkan orang yang tidak merokok. Mereka meajge 60 perokok dan 50
orang yang tidak merokok. Peneliti meminta pesartduk menggunakan
pedometer, alat untuk mengukur aktivitas fisikase 12 jam untuk total enam
hari.Hasil studi mengungkap, perokok setiap harimgigalan lebih sedikit. Selain
itu mereka juga mengalami penurunan fungsi parboingga mereka juga lebih
sulit untuk berolahraga.

Ketika mereka diminta untuk menilai kualitas kelgdn yang berhubungan
dengan kesehatan, perokok melaporkan mereka lebdalmlelah dan kurang
termotivasi untuk mengubah gaya hidup."Setahu kamiadalah studi pertama
yang menunjukkan secara obyektif bahwa ada penganaaktivitas fisik seorang
perokok dibandingkan dengan orang yang tidak mdgOkgapar ketua
studi Karina Furlanetto.

Furlanetto mengatakan, di samping menurunnya fumpgsu-paru, kapasitas
olahraga, dan kualitas hidup, perokok juga lebihngkin mengalami gejala
cemas dan depresi, serta berjalan lebih sedikpa@a orang yang tidak merokok
di kehidupan sehari-hari.
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Sebelumnya, studi lain pernah menunjukkan bahwakpértidur lebih sedikit
dibandingkan dengan orang yang tidak merokok. pan&liti asal Charite Berlin
Medical School di Jerman tersebut menemukan, 13epeperokok tidur kurang
dari enam jam sehari, dan 28 persennya mengatakarmgaiami gangguan
tidur. Sebagai perbandingan, hanya delapan persarg ojang tidak merokok
yang tidur kurang dari enam jam, dan hanya 19 pengng melaporkan
mengalami gangguan tidur.

(Sumber: harian kompas)

1. Ide pokok paragraf pertama terletak pada kalimat ..
a. perokok lebih cenderung memiliki sifat malas
b. perokok memiliki tubuh bau dan kotor
c. gejala depresi dan cemas dialami perokok
d. merokok beresiko terkena penyakit

2. Pendapat yang sesuai dengan paragraf ketiga adalah

perokok lebih cenderung mudah lelah dan sulit mamngdaya hidup.
perokok lebih mungkin mengalami gejala malas danase

merokok menyebabkan fisik semakin lemah dan menurun

perokok tidur lebih sedikit dibandingkan dengan ngrayang tidak
merokok.

cooy

3. ."Setahu kami, ini adalah studi pertama yang merkkajn secara obyektif
bahwa ada pengurangan aktivitas fisik seorang p&rdbandingkan dengan
orang yang tidak merokok," papar ketua studi KaFindanetto.

Makna kata endemi pada “aktivitas” di paragraf dlad ....
a. kegiatan

b. keadaan

c. kebiasaan

d. daya gerak

4. “Furlanetto mengatakan, di samping menurunnya fupgsi-paru, kapasitas
olahraga, dan kualitas hidup, perokok juga lebimghkin mengalami gejala
cemas dan depresi, serta berjalan lebih sedikipat#a orang yang tidak
merokok di kehidupan sehari-hari”.

Makna kata “kapasitas” pada paragraf keempat adalah
a. Kebiasaan olahraga

b. Kebugaran olahraga

c. Kelancaran olahraga

d. Kemampuan olahraga
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5. Urutan ide atau gagasan yang terdapat pada bamasabut adalah ....

a. berkurangnya aktivitas fisik pada perokok — merokwrubah gaya hidup
— dampak merokok terhadap kesehatan — perokok rnaeniggangguan
tidur

b. dampak merokok terhadap kesehtan — merokok merghga hidup —
berkurangnya aktivitas fisik pada perokok — perokwngalami gangguan
tidur

c. dampak merokok terhadap kesehatan — berkurangriatask fisik pada
perokok — merokok merubah gaya hidup — perokok @@ng gangguan
tidur

d. damapak merokok terhadap kesehatan — berkurangmiyéas fisik pada
perokok — perokok mengalami gangguan tidur — mecakerubah gaya
hidup

6. Menurut bacaan di atas, dampak yang terjadi pactkpie ....
a. menyebabkan bau badan dan ketidaknyamanan

b. menimbulkan rasa malas, depresi dan cemas

c. mengubah gaya hidup semua perokok

d. mengubah aktivitas fisik dalam olahraga

7. Pernyataan yang tidak sesuai dengan bacaan didebh ...
a. Perokok tidur lebih sedikit dibandingkan dengan ngrayang tidak
merokok.
b. Perokok cenderung termotivasi merubah gaya hidup
c. Cenderung perokok mengalami gangguan saat tidur.
d. Merokok dapat menyebabkan malas dalam beraktigaaserolahraga.

8. Tanggapan yang sesuai dengan bacaan di atas adalah
a. mengurangi kebiasaan merokok dengan berolahraga.
b. perokok dapat mengalami gangguan kesehatan dan tidu
c. ada perbedaan antara perokok dengan yang tidalkaohkero
d. perokok dapat mengalami gangguan kesehatan.

9. Kesimpulan yang bisa didapat dari bacaan terselalala ....
a. perokok mengganggu kenyamanan orang lain
b. perokok memiliki tingkat kemalasan dan kecemashin lenggi
c. merokok dapat mengurangi kualitas dan aktivitasimisi perokok
d. perokok memiliki jam tidur lebih pendek

10.pendapat yang tidak sesuai dengan akibat yangitdidéeh perokok adalah ...

a. mengalami gejala cemas dan depresi
b. cenderung lebih malas

c. mengalami penurunan fungsi paru

d. termotivasi gaya hidupnya
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11.Tema yang sesuai untuk bacaan berjudul “Perokok lefalas dan mudah
cemas adalah ....
a. kebersihan
b. kesehatan
c. merokok
d. pencemaran

Perhatikan bacaan berikut!

JADIKAN KENDARAAN BERSAHABAT DENGAN ALAM

Meskipun masih jauh dari kategori berhasil, kesaglanntuk menjaga
lingkungan dan menekan pencemaran udara mulai tundalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Bahkan, kini juga terdapaat®&n Daerah Nomor 2
Tahun 2005 tentang Pengendalian Pencemaran Udarg wgeengharuskan
kendaraan bermotor di wilayah Jakarta lolos uji semintuk memperpanjang
STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) dan BPKB (B&emilikan Kendaraan
Bermotor).

Hal itu bukanlah tanpa sebab mengingat tingkat g@@acan udara yang
terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal itu sebbabesar dipicu oleh banyaknya
asap pembuangan kendaraan bermotor seiring dengdamibahnya jumlah
kendaraan bermotor di negeri ini. Sekadar gambaaat, ini rata-rata di setiap
satu kilometer panjang jalan di Jakarta terdafg#i®Bkendaraan bermotor.

Sebagai pemilik tentu sudah sepatutnya kita tuertanggung jawab
untuk menjaga kondisi lingkungan dan kebersiharraiddal itu akan memberi
dampak langsung pada kesehatan diri kita senddakTperlu kita berpikir yang
terlalu jauh, mulailah dengan merawat kendaradvagdrisecara rutin pada setiap
komponen mesin, di antaranya adalah menilik asagpangan di bagian knalpot
kendaraan masing-masing. Apakah kendaraanmu memgealu asap berwarna
putih atau hitam? Jika demikian yang terjadi, leasébut menandakan terjadinya
sistem pembakaran yang tidak sempurna. Asap perganaberwarna putih
biasanya disebabkan adanya kebocoran di bagiansehgr, dan jika asapnya
berwarna hitam terlalu banyak campuran bensin ddapudara di dalam
karburator.

Hal tersebut juga dapat disebabkan filter udararkeéhingga membuat
campuran bensin menjadi “kaya”. Patut diketahui wehasap pembuangan
kendaraan juga mengandung timbal yang dapat megggakesehatan tubuh.
Timbal tersebut akan mengontaminasi udara yanghiitgp ataupun makanan
yang kita konsumsi, misalnya makanan yang dijajakdapi jalan.
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Saat peringatan hari Bumi pada tanggal 22 Apritindidak ada salahnya
hari tersebut dijadikan momentum bagi kita semutukumengubah kebiasaan
dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih. Biaabut tidak akan terjadi jika
tidak ada campur tangan dari setiap individu.

12. Ide pokok pada paragraf pertama adalah ....
a. Tumbuhnya kesadaran menjaga lingkungan
b. Berkendaraan di alam sekitar
c. Cara uji emisi memperpanjang STNK
d. Pencemaran udara

13.Pendapat yang sesuai bacaan di atas adalah ....

a. emisi gas berbahaya asap motor mengontaminasi sgmnisamakanan
yang dikonsumsi

b. asap pembuangan berwarna putih biasanya disebalolearya kebocoran
di bagian ring seher.

c. asap pembuangan kendaraan juga mengandung gas @apagt
mengganggu aktivitas warga

d. hal itu sebagian besar dipicu oleh banyaknya asapbpangan kendaraan
bermotor.

14.penyebab terjadinya pencemaran udara yang mengiekibaeningkatnya
asap kendaraan motor adalah ....
a. meningkatkan agen penjual motor
b. bertambahnya jumlah kendaraan bermotor
c. asap knalpot yang berwarna hitam dan putih
d. akibat dari timbal yang mengontaminasi udara

15.1de pokok paragraf kedua adalah ...
e. Proses terjadinya pencemaran
f.  Kondisi lingkungan
g. Pencemaran lingkungan
h. penyebab terjadinya pencemaran

16.Sebagai individu, hal yang harus kita lakukan untoéncegah terjadinya
pencemaran udara terhadap asap kendaraan adalah ..
a. membantu mempromosikan kendaraan yang baik.
b. turut bertanggung jawab untuk menjaga kondisi lumgan dan
kebersihan udara
c. tidak menggunaan kendaraan yang berasap hitam.
d. merawat kendaraan pribadi secara rutin pada dati@ponen mesin
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17. Urutan ide atau gagasan yang terdapat pada bamaabut adalah ....

a. kesadaran lingkungan — dampak pencemaran udardtgrikesehatan —
penyebab pencemaran udara — cara merawat kendardzadi —
menciptakan lingkunga bersih

b. kesadaran lingkungan — penyebab pencemaran udarara- merawat
kendaraan pribadi — dampak pencemaran udara terhkesehatan -
menciptakan lingkungan bersih

c. menciptakan lingkungan bersih — kesadaran lingkanga penyebab
pencemaran udara — cara merawat kendaraan pribadiampak
pencemaran udara terhadap kesehatan

d. menciptakan lingkungan bersih — dampak pencemadarauterhadap
kesehatan - cara merawat kendaraan pribadi — kesadiagkungan —
penyebab pencemaran udara

18. Salah satu kesimpulan yang dapat kita ambil daada di atas adalah ....
a. meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di indonesia
b. asap hitam kendaraan semakin bertambah
c. mencegah pencemaran udara dengan merawat kengaitzeh
d. pencemaran udara akibat kendaraan bermotor

19. Tanggapan yang tepat mengenai cara mengurangi rparee udara yang
disebabkan oleh kendaraan bermotor adalah ....
a. mengurangi pembelian kendaraan bermotor setiamigiau
b. mengurangi para pedagang dipinggir jalan supay tiekrkontaminasi.
c. mengurangi asap dan pemakaian kendaraan bermotor
d. memulai dengan merawat kendaran pribadi pada koempomesin.

20. “Timbal tersebut akan mengontaminasi udara yan@ kiirup ataupun
makanan yang kita konsumsi, misalnya makanan yajagakhn di tepi
jalan”.

Makna kata “mengontaminasi’ pada bacaan terselalialad...
a. mencemarkan

b. menyebabkan

c. membuat

d. merusak

21. Tema yang sesuai dengan bacaan di atas adalah....
a. berkendaraan
b. kesehatan
c. lingkungan
d. asap kendaraan
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Perhatikan bacaan berikut!

KONVERSI BAHAN BAKAR

Untuk mempercepat konversi minyak tanah ke gagi elpsektor usaha
mikro, PT Pertamina menyediakan 1.000 kompor gdandakuran besar dan
berkerangka kuat. Kompor itu dibagikan kepada psalga warung tegal atau
warteg dan warung makan lainnya se-Jakarta. Seraatia719.305 kompor dan
tabung gas ukuran kecil juga dibagikan kepada wdagausaha mikro lainnya se-
Jabotabek untuk mendukung program itu.

Direktur utama PT Pertamina, Ari Soemarno mengatdia itu di sela-
sela sosialisasi konversi minyak tanah ke gas dnd§@ran, Jakarta Pusat, Senin
(10/9). Menurut Ati, "lkompor gas berukuran besdrutihkan para pengusaha
warteg untuk merebus air sampai 30 liter. Semerkampor gas ukuran kecil
dibutuhkan keluarga dan pengusaha warung makamykiuntuk memasak
makanan.” “Konversi minyak tanah ke gas di Jakaian dilakukan dengan
berbagai cara agar enam juta tabung gas tersersyaraliat se-Jakarta. Konversi
bahan bakar akan menguntungkan masyarakat katg@hahkemat dan aman,” kata
Ari.

Selain bagi masyarakat dan penguasa mikro, PTrRi@dguga membantu
para agen minyak tanah berubah menjadi agen ggs Kkuntungan menjadi
agen gas elpiji lebih besar daripada menjual mingalah. PT Pertamina juga
akan memberikan bantuan keuangan bagi para aggikgasemang dibutuhkan
untuk mendukung konversi. Keuntungan menjual ggsatdanencapai dua kali
keuntungan menjual minyak tanah, “kata Ari.

Sementara itu, Gubernur DKI Jakarta, Sutiyoso, ratkan minat
masyarakat untuk konversi ke gas sangat tinggi. iarRT Pertamina dituntut
untuk menjamin ketersediaan gas di tingkat ecef&i. Pertamina sudah
memberikan jaminan pasokan yang rutin. Jika makgai@da keluhan mengenai
pasokan gas, silakan dilaporkan ke pemerintahd &atiyoso.

Sumber:Kompas,11 September 2007

22. Tema yang tepat pada bacaan di atas adalah ....
a. perdagangan
b. keuangan
c. perekonomian
d. perusahaan



23.

24.

25.

26.

27.
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Pernyataan yang menyebutkan alasan PT pertamingkam@rersi minyak
tanah ke gas elpiji adalah ....

e. Berkurangnya pasokan minyak tanah saat sekarang

f. PT Pertamiina berusaha memperoleh keuntungan aaelgiji

g. Minat masyarakat memilih gas elpiji semakin tinggi

h. Supaya menguntungkan masyarakat karena lebih fdamatman

Pihak yang membantu para agen minyak tanah meaggai gas elpiji adalah

a. Gubernur DKI Jakarta
b. PT pertamina

c. Masyarakat

d. Direktur pertamina

Pendapat yang sesuai dengan paragraf keempat adalah

a. Pertamina membantu para agen minyak tanah mergadigas elpiji

b. Pemerintah menjamin adanya pasokan gas eceran

c. Keuntungan menjadi agen gas elpiji lebih besampdda menjual minyak
tanah.

d. minat masyarakat untuk konversi ke gas sangatitingg

Urutan ide atau gagasan yang terdapat pada parageahpai 4 pada bacaan

tersebut adalah ....

a. Pembagian kompor gas — keuntungan konversi bahaar berhadap agen
penjual —keuntungan konversi bahan bakar terhadzgyanakat — minat
masyarakat tinggi

b. Keuntungan konversi bahan bakar terhadap masyarakBembagian
kompor gas — keuntungan konversi bahan bakar tephaden penjual —
minat masyarakat tinggi

c. Pembagian kompor gas — keuntungan konversi bah&ar iarhadap
masyarakat — keuntungan konversi bahan bakar t@phaden penjual —
minat masyarakat tinggi

d. Minat masyarakat tinggi - keuntungan konversi balbakar terhadap
masyarakat — Pembagian kompor gas — keuntungaretsirbahan bakar
terhadap agen penjual

“Untuk mempercepat konversi minyak tanah ke gagi alp sektor usaha
mikro, PT Pertamina menyediakan 1.000 kompor ghsrdakuran besar dan
berkerangka kuat”.

Makna kata “konversi” pada bacaan di atas adalah ..

a. penggantian

b. pertukaran

C. perubahan

d. proses
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28. Ide pokok paragraf ketiga adalah ....
a. Keuntungan yang didapat oleh agen gas elpiji.
b. Pemerintah mempercepat konversi minyak tanah kelggs
c. Pembagian gas elpiji akan dilakukan di jakarta
d. Pertamina memberikan jaminan pasokan gas secara rut

29.Kesimpulan yang bisa didapat dari bacaan terselalala ....

a. Pemerintah membagikan gas elpiji kepada wargaudaha mikro lainnya
se-Jabotabek.

b. Konversi bahan bakar dari minyak tanah ke gasji elpbih
menguntungkan terutama disektor mikro.

c. PT Pertamina mengadakan konversi minyak tanah «elggi pada sektor
mikro di Jakarta.

d. Gubernur DKI Jakarta, Sutiyo menjamin ketersedigas elpiji ditingkat
pemasok eceran

30. Tanggapan yang sesuai dengan bacaan di atas adalah
a. Pengusaha mikro memperoleh subsidi gas elpijigatamina
b. Konversi bahan bakar menguntungkan masyarakat
c. PT pertamina mempercepat konversi minyak dalanosekikro
d. Pertamina memberikan jaminan pasokan gas secara rut

Perhatikan bacaan berikut!
Pasar Jepang Getol dengan Udang Windu Pinrang

1) Udang Windu (Penaeus monodon Fab.) merupakan salah satu
komoditas unggulan sektor perikanan kabupaten Rgnmasa udang windu yang
manis dan berukuran besar membuat komoditas inukdis oleh pasar
Internasional khususnya pasar Jepang.

2) Udang windu menjadi primadona bagi orang jegargna ‘black tiger
ini penampilannya menarik setelah digoreng merah loesar merekah. “Ada
kepercayaan sebagian besar masyarakat di Jepang bidhk sah suatu hajatan
tanpa hidangan berbahan baku udang windu. Sedang#ang windu yang
disajikan tidak sembangan harus udang windu yabgddari residu bahan kimia
dan bakteri ecoli,"tambahnya.

3) Begitu fanatiknya konsumen jepang terhadap udamglu maka
assosiasi konsumen udang windu di negeri Sakursetimp tahun mengunjungi
sentra pertambakan udang di Indonesia termasukpkédm Pinrang. Menurut
penanggung jawab Alter Trade Indonsia (Atina) kattep Pinrang, Ali Machmud
beberapa waktu lalu mengatakan tujuan kunjunganasapsiasi tersebut untuk
meyakinkan para konsumen udang windu di Jepang kadlang yang ia makan
setiap hari diproduksi tanpa menggunakan bahanakidan tidak merusak
lingkungan.
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4) Atina merupakan salah satu perusahaan PMA ndidkang yang
langsung melakukan pembelian udang di Indonesiap8a saat ini lokasi
pembelian udang windu dari Atina di Indonesia haaga di Sidoarjo, Gresik
Jawa timur dan di Pinrang Sulawesi selatan. Sedandk Pinrang tidak semua
daerah pertambakan ditempatkan distributor pembelidang hanya ada di
kecamatan Suppa, Lanrisang, dan Paria, Serang k&marbuampanua. “Dulu
pernah ada di kabupaten Pangkep dan daerah seafdrey uli kawasan timur
Indonesia tetapi pernah ketahuan udangnya menggrshktieri ecoli dan logam
berat dalam tubuh udang sehingga daerah terselgairidi merah oleh Atina dan
assosiasi konsumen udang windu di jepang,” jelasfathmud.

5) Dari tiga kabupaten lokasi pembelian udang wiAdma, kabupaten
Pinrang termasuk yang paling tinggi produksi daalikas udangnya. Menurut
data di Atina Pinrang tercatat sekitar 30 ton pelat udang windu Pinrang
dikirim ke Jepang melalui pelabuhan Tanjung Penatalsaya. Dari empat lokasi
kolektor udang milik Atina Pinrang yang paling bakymensuplai udang windu
adalah distributor dari kecamatan Lanrisang darp&up

6) Kolektor PT.Atina Jampue, kecamatan Lanrisanigugaten Pinrang,
Ciwang mengatakan, paling sedikit sekitar 4,2 talang windu per bonang
(siklus pasang surut alir laut) atau sekitar 600 pgr hari disuplai ke
penampungan udang Atina yang ada di Rubae kotarmijniSedangkan harga
udang cukup bersaing dibanding kolektor dari pdrasa lain yang ada di
Pinrang.

7) Kelebihan pasar Jepang menyukai udang ukurain &engan size
antara 40-60 ekor/kg. Meski demikian size 100 gkga masih memiliki harga
bagus untuk pasar Jepang.” Jepang paling suka udamdu ukuran kecil
sehingga petani tambak lebih diungtungkan soaldyakgta Ali Machmud.

8) Untuk membantu pembudidaya udang mempertahakkantitas dan
kualitas produksi udang yang ramah lingkungan matkiaa kerjasama dengan
kelompok pembudidaya udang secara berkala melakkd@iatan reboisasi hutan
bakau di sekitar pematang saluran tambak dan nmassa sungai. Karena hutan
bakau tersebut sangat bermanfaat dalam ekosistgkuhgan perairan tambak
udang.

9) Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Pinrangyridi Budaya Hamid,
menyatakan kondisi pertambakan udang windu di katewmpPinrang saat ini lebih
baik dari beberapa tahun sebelumnya. “Sebagianr bgsabudidaya sudah
memahami teknologi budidaya udang ramah lingkund@mgan menggunakan
teknologi probiotik,” ungkap Andi Budaya. Selain ngeasaan teknologi
budidaya, sarana dan prasaran irigasi tambak judai eibenahi oleh pemerintah
daerah seperti rehabilitasi saluran dan muara sudgagan menggunakan
eksavator milik pemkab.
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32.

33.

34.

35.

36.
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Tema yang tepat pada bacaan di atas adalah ....
a. peternakan

b. perdagangan

c. perekonomian

d. perikanan

Pernyataan yang menyebutkan penyebab pasar jeplaihgnhenyukai udang
windu komoditas indonesia adalah ....

a. Rasa udang windu yang manis dan berukuran besar

b. Harga udang windu yang relatif terjangkau

c. Udang windu menjadi primadona masyarakat jepang

d. Masyarakat jepang memiliki kepercayaan terhadapgida

Pendapat yang sesuai dengan paragraf keempat adalah

a. Distributor pembelian udang di kecamatan Suppayitang, dan Paria,
Serang kecamatan Duampanua, dan Pangkep

b. Di Pinrang semua daerah pertambakan ditempatkambdi®r pembelian
udang windu

c. kabupaten Pangkep dan daerah sentra udang di kawas& Indonesia
masih menjadi distributor udang windu

d. pembelian udang windu dari Atina di Indonesia haaga di Sidoarjo,
Gresik Jawa timur dan di Pinrang Sulawesi selatan.

Daerah yang ketahuan udangnya mengandung baktdridam logam berat
dalam tubuh udang adalah ....

a. Daerah Sidoarjo, Gresik Jawa timur

b. kecamatan Lanrisang dan Suppa

c. kabupaten Pangkep dan sentra udang kawasan timur

d. daerah Serang kecamatan Duampanua

Pendapat yang sesuai dengan paragraf kedelapa adal

a. pembudidaya udang mempertahankan kuantitas dantdsugdroduksi
udang yang ramah lingkungan

b. pembudidaya melakukan kegiatan reboisasi hutan ubakia sekitar
pematang saluran tambak dan muara-muara sungai.

c. Ekosistem perlu dijaga guna tercapainya keseimlyatiggkungan yang
bersih dan menguntungkan pertambakan.

d. pembudidaya sudah memahami teknologi budidaya udeargah
lingkungan dengan menggunakan teknologi probiotik.

“Dari empat lokasi kolektor udang milik Atina Pimg yang paling banyak
mensuplai udang windu adalah distributor dari keatam Lanrisang dan
Suppa”.

Makna kata “mensuplai” pada bacaan di atas adalah .

a. menyediakan



b.
C.
d.
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memberikan
mengadakan
memelihara

37. Tanggapan yang tepat untuk paragraf lima adalah ...

38.

a.

b.

C.

d.

Hampir semua kabupaten lokasi pembelian udang wiiiha, kabupaten
Pinrang memiliki tingkat produksi tinggi dan kuaBtudangnya.

lokasi pembelian udang windu dari Atina di Indoae$ianya ada di
Sidoarjo, Gresik Jawa timur dan di Pinrang Sulawektan.

sekitar 600 kg per hari disuplai ke penampungamgdgtina yang ada di
Rubae kota Pinrang.

Dari empat lokasi kolektor udang milik Atina Pingapang paling banyak
mensuplai udang windu adalah distributor dari keatam Lanrisang dan
Suppa.

Ide pokok paragraf sembilan adalah ....

a.

b.

C.
d.

kondisi pertambakan udang windu di kabupaten Pgsaat ini lebih baik
dari tahun sebelumnya

penggunaan teknologi budidaya udang ramah lingkungkengan
teknologi probiotik

pemerintah daerah melakukan rehabilitasi saluramuaara sungai
kegiatan reboisasi hutan bakau di lakukan diseliamatang saluran
tambak dan muara-muara sungai

39.Kesimpulan yang bisa didapat dari bacaan terselalala ....

40.

a.

b.

C.

d.

Kabupaten Pinrang merupakan penghasil udang wiacthedar sebagai
salah satu komoditas unggulan sektor perikanan.

Pembudidaya udang windu perlu mempertahankan kaardan kualitas
produksi udang yang ramah lingkungan

Sebagian besar pembudidaya sudah memahami tekildglaya udang
ramah lingkungan dengan menggunakan teknologi gti&bi

harga udang cukup bersaing dibanding kolektor plamisahaan lain yang
ada di Pinrang.

Urutan ide atau gagasan yang terdapat pada parhgeafipai 4 pada bacaan
tersebut adalah ....

a.

b.

C.

komoditas unggulan sektor perikanan — alasan peaniludang — udang
ramah lingkungan — daerah distributor pemasok udang

komoditas unggulan sektor perikanan — udang ramghkungan - alasan
pemilihan udang — daerah distributor pemasok udang

udang ramah lingkungan - komoditas unggulan sgbéoikanan —alasan
pemilihan udang — daerah distributor pemasok udang

. udang ramah lingkungan - komoditas unggulan sgkokanan — daerah

distributor pemasok udang - alasan pemilihan udang
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Lampiran 6: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Eksperimen KWL perlakuan 1

Nama Sekolah : SMP N 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester 2 VI 2

Alokasi Waktu : 2x40 menit

Standar Kompetensi : Membaca
11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca
intensif dan membaca memindai.
Kompetensi Dasar  : 11.2 Menemukan gagasan utaraendeks yang dibaca.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasigy&rdapat
dalam bacaan.
2. Siswa mampu menggunakan informasi yang ditemuka
dalam bacaan sebagai bahan diskusi.
3. Siswa mampu memahami informasi yang terdapat
dalam teks bacaan

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu
1. Menemukan informasi yang terdapat dalam bacaan.
2. Melakukan diskusi dalam kelompok dengan bahan diskgang
diperoleh dari bacaan
3. Memahami teks bacaan yang telah dibaca secaraikasah.

B. Materi Pembelajaran
1. Menemukan informasi dalam bacaan baik yang terstiapun tersirat.
2. Kalimat utama dan kalimat penjelas

C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, Strategi KWL

D. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (alokasi waktu +5 menit)

a. Guru mengecek kesiapan siswa

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hacapdi

c. Siswa menerima materi mengenai kalimat utama, lelipenjelas,
dan gagasan utama paragraf.

d. Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidprikpok.

e. Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejentaeladengan
strategi KWL.
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2. Kegiatan inti (alokasi waktu £70 menit)
a. Eksplorasi

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Guru bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafgbnasi,
gesture dan mimik yang tepat.

Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang aksacad.

Guru melibatkan peserta didik mencari informasigydmas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelaj@ngan
menerapkan prinsiglam takambang jadi guru dan belajar dari
aneka sumber.

Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesedidik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dambsr belajar
lainnya.

Penerapan strategi KWL. Langkah K, guru menjelast@mk
umum dari teks yang akan dibaca, kemudian siswauksdn
pendapat memikirkan dan membuat catatan mengenagda
mengenai hal umum dari topik bacaan yang akariajgre
Langkah W, guru menjelaskan topik yang spesifik goddhan
bacaan, dan meminta siswa untuk menyusun pertanyaan
pertanyaan yang kemungkinan muncul dalam bacaamgggh
siswa tertarik untuk mencari jawaban.

b. Elaborasi

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Siswa menerima teks bacaan dari guru.

Siswa membaca teks berjudul bacaan 1secara individu
Langkah L, siswa melihat kembali daftar pemikirabedumnya,
dan memberikan tanda pada hal-hal yang diprediksana
ditemukan dalam bacaan.

Siswa harus menuliskan pokok-pokok gagasan yangdatiEm
bacaan.

Siswa menjawab atas pertanyaan yang telah dibieiusenya
dan menyesuaikan dengan pokok gagasan yang téldis.di
Siswa menuliskan hal-hal yang belum mereka prediksig
mereka temukan dari bacaan.

Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi secshat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatgang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekeii.

c. Konfirmasi

1)

2)

Guru mengobservasi masing-masing kelompok, memonito
seberapa baik siswa melakukan kegiatan.

Guru memberikan umpan balik positif dan penguatahand
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah gapaeberhasilan
peserta didik.
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3) Guru memimpin diskusi untuk meluruskan hal-hal apm yang
siswa ketahui sebelum membaca dengan apa yang anezthui
setelah membaca.

4) Siswa dan guru juga mendiskusikan gagasan utanag getragraf
dan topik bacaan secara keseluruhan.

5) Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitatatanadl
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadzsilitan,
dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar.

6) Guru membantu menyelesaikan masalah.

7) Guru memberi acuan agar peserta didik dapat medakuk
pengecekan hasil eksplorasi.

8) Guru memberi informasi untuk bereksplorasi lebirhja

9) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

3. Kegiatan penutup (alokasi waktu £5 menit)

a. Guru memberikan penguatan materi tentang kalinenat kalimat
penjelas, dan gagasan utama.

b. Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atalirissembuat
rangkuman/simpulan pelajaran.

c. Gurumemberikarapresiasi pada siswa yang aktif dan apresiatendal
mengikuti kegiatan pembelajaran.

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mendoPasgrta didik
menjadi pembaca yang efektif .

E. Alat dan Sumber Pembelajaran
a. Alat . Teks bacaan berjudul bacaan 1 berjudul blaakdan
Bahayanya
b. Sumber : Kompas

April 2014
Guru Mapel BHS Indonesia, Peneliti,
Sri Hartini, S.Pd. Nur Aini Rahayu

........................... NIM 10201241023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Eksperimen KWL perlakuan 2

Nama Sekolah : SMP N 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester VI 2

Alokasi Waktu : 2x40 menit

Standar Kompetensi : Membaca
11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca
intensif dan membaca memindai.
Kompetensi Dasar : 11.2 Menemukan gagasan utaraendaks yang dibaca.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasigyserdapat
dalam bacaan.
2. Siswa mampu menggunakan informasi yang ditemuka
dalam bacaan sebagai bahan diskusi.
3. Siswa mampu memahami informasi yang terdapat
dalam teks bacaan

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu
1. Menemukan informasi yang terdapat dalam bacaan.
2. Melakukan diskusi dalam kelompok dengan bahan disyang diperoleh
dari bacaan
3. Memahami teks bacaan yang telah dibaca secaraikeasah.

B. Materi Pembelajaran
1. Menemukan informasi dalam bacaan baik yang terst@ajpun tersirat.
2. Kalimat utama dan kalimat penjelas

C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, Strategi KWL

D. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (alokasi waktu £5 menit)

a. Guru mengecek kesiapan siswa

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hacapdi

c. Siswa menerima materi mengenai kalimat utama, kalipenjelas,
dan gagasan utama paragraf.

d. Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidpriRpok.

e. Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejatagladengan
strategi KWL.
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2. Kegiatan inti (alokasi waktu 70 menit)
a. Eksplorasi

b.

C.

1) Guru bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafgbnasi,
gesture dan mimik yang tepat.

2) Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang akzacd.

3) Guru melibatkan peserta didik mencari informasigydmas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelaj@ngan
menerapkan prinsiglam takambang jadi guru dan belajar dari
aneka sumber.

4) Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesedidik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dambsr belajar
lainnya.

5) Penerapan strategi KWL. Langkah K, guru menjelasi@mk
umum dari teks yang akan dibaca, kemudian siswauksdn
pendapat memikirkan dan membuat catatan mengenagda
mengenai hal umum dari topik bacaan yang akariajgre

6) Langkah W, guru menjelaskan topik yang spesifik goddhan
bacaan, dan meminta siswa untuk menyusun pertanyaan
pertanyaan yang kemungkinan muncul dalam bacaamgggh
siswa tertarik untuk mencari jawaban.

Elaborasi

1) Siswa menerima teks bacaan dari guru.

2) Siswa membaca teks berjudul bacaan 2 secara individ

3) Langkah L, siswa harus menuliskan pokok-pokok gagagang
ada dalam bacaan.

4) Siswa menjawab atas pertanyaan yang telah dibbalusenya dan
menyesuaikan dengan pokok gagasan yang telahsdituli

5) Siswa menuliskan hal-hal yang belum mereka prediksng
mereka temukan dari bacaan.

6) Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi secsghat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

7) Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatgang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekeii.

Konfirmasi

1) Guru mengobservasi masing-masing kelompok, memonito
seberapa baik siswa melakukan kegiatan.

2) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatdand bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadaetesilan peserta
didik.

3) Guru memimpin diskusi untuk meluruskan hal-hal apm@ yang
siswa ketahui sebelum membaca dengan apa yang anies&hui
setelah membaca.
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4) Siswa dan guru juga mendiskusikan gagasan utanag getragraf
dan topik bacaan secara keseluruhan.

5) Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitatalanad
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghaeapiitan,
dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar.

6) Guru membantu menyelesaikan masalah.

7) Guru memberi acuan agar peserta didik dapat medakuk
pengecekan hasil eksplorasi.

8) Guru memberi informasi untuk bereksplorasi lebifhja

9) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

4. Kegiatan penutup (alokasi waktu +5 menit)

a. Guru memberikan penguatan materi tentang kalimaimat kalimat
penjelas, dan gagasan utama.

b. Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/ataliriserembuat
rangkuman/simpulan pelajaran.

c. Guru memberikanapresiasi pada siswa yang aktif dan apresiatdrdal
mengikuti kegiatan pembelajaran.

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mendoRewprta didik
menjadi pembaca yang efektif .

E. Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Alat . Teks bacaan berjudul Danau Kelimutu, kdxgai dari
Flores
2. Sumber : Kompas

Mengetahui,
April 2014
Guru Mapel BHS Indonesia, Peneliti,
Sri Hartini, S.Pd. Nur Aini Rahayu

NIP s NIM 10201241023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Eksperimen KWL perlakuan 3

Nama Sekolah : SMP N 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester VI 2

Alokasi Waktu : 2x40 menit

Standar Kompetensi : Membaca
11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca
intensif dan membaca memindai.
Kompetensi Dasar : 11.2 Menemukan gagasan utaraendaks yang dibaca.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasigyserdapat
dalam bacaan.
2. Siswa mampu menggunakan informasi yang ditemuka
dalam bacaan sebagai bahan diskusi.
3. Siswa mampu memahami informasi yang terdapat
dalam teks bacaan

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu
1. Menemukan informasi yang terdapat dalam bacaan.
2. Melakukan diskusi dalam kelompok dengan bahakudi yang diperoleh
dari bacaan
3. Memahami teks bacaan yang telah dibaca secaraikasah.

B. Materi Pembelajaran
1. Menemukan informasi dalam bacaan baik yang terstaapun tersirat.
2. Kalimat utama dan kalimat penjelas

C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, Strategi KWL

D. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (alokasi waktu £5 menit)

a. Guru mengecek kesiapan siswa

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang haocapai

c. Siswa menerima materi mengenai kalimat utama, lalpenjelas, dan
gagasan utama paragraf.

d. Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidprkpok.

e. Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejatagladengan
strategi KWL.
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2. Kegiatan inti (alokasi waktu £70 menit)
a. Eksplorasi

1) Guru bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafgbnasi,
gesture dan mimik yang tepat.

2) Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang aksacd.

3) Guru melibatkan peserta didik mencari informasigydmas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelaj@ngan
menerapkan prinsiglam takambang jadi guru dan belajar dari
aneka sumber.

4) Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesetidik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dambsr belajar
lainnya.

5) Penerapan strategi KWL. Langkah K, guru menjelaskapik
umum dari teks yang akan dibaca, kemudian siswa&uksdn
pendapat memikirkan dan membuat catatan mengenagda
mengenai hal umum dari topik bacaan yang akariajgre

6) Langkah W, guru menjelaskan topik yang spesifik goddhan
bacaan, dan meminta siswa untuk menyusun pertanyaan
pertanyaan yang kemungkinan muncul dalam bacaamgggh
siswa tertarik untuk mencari jawaban.

b. Elaborasi

1) Siswa menerima teks bacaan dari guru.

2) Siswa membaca teks berjudul bacaan 3 secara individ

3) Siswa melihat kembali daftar pemikiran sebelumnydan
memberikan tanda pada hal-hal yang diprediksi akiéamukan
dalam bacaan.

4) Siswa harus menuliskan pokok-pokok gagasan yangdatkem
bacaan.

5) Siswa menjawab atas pertanyaan yang telah dibbalusenya dan
menyesuaikan dengan pokok gagasan yang telahsdituli

6) Siswa menuliskan hal-hal yang belum mereka predikang
mereka temukan dari bacaan.

7) Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi sacsghat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

8) Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatgang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekeii.

c. Konfirmasi
1) Guru mengobservasi masing-masing kelompok, menmonito
seberapa baik siswa melakukan kegiatan.
2) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatdard bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadagtesilan peserta
didik.
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3) Guru memimpin diskusi untuk meluruskan hal-hal ap@ yang
siswa ketahui sebelum membaca dengan apa yang anies&hui
setelah membaca.

4) Siswa dan guru juga mendiskusikan gagasan utanag getragraf
dan topik bacaan secara keseluruhan.

5) Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitat@mnad menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesuliteemgan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

6) Guru membantu menyelesaikan masalah.

7) Guru memberi acuan agar peserta didik dapat medakuk
pengecekan hasil eksplorasi.

8) Guru memberi informasi untuk bereksplorasi lebirhja

9) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

3. Kegiatan penutup (alokasi waktu £5 menit)
a. Guru memberikan penguatan materi tentang kalimamaj kalimat
penjelas, dan gagasan utama.
b. Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/ataliriserembuat
rangkuman/simpulan pelajaran.
c. Guru memberikanapresiasi pada siswa yang aktif dan apresiatdmal
mengikuti kegiatan pembelajaran.

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mendoResgrta didik
menjadi pembaca yang efektif .

E. Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Alat : Teks bacaan berjudul Menjutigianfaat Susu
2. Sumber . Sutopo, Maryati. 200Bahasa dan sastra Indonesia 2:
untuk SMIP/MTs kelas VIII. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional.
Mengetahui
April 2014
Guru Mapel BHS Indonesia, Peneliti,
Sri Hartini, S.Pd. Nur Aini Rahayu

NIP s NIM 10201241023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Eksperimen KWL perlakuan 4

Nama Sekolah : SMP N 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester VI 2

Alokasi Waktu : 2x40 menit

Standar Kompetensi : Membaca
11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca
intensif dan membaca memindai.
Kompetensi Dasar : 11.2 Menemukan gagasan utaraendaks yang dibaca.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasigyserdapat
dalam bacaan.
2. Siswa mampu menggunakan informasi yang ditemuka
dalam bacaan sebagai bahan diskusi.
3. Siswa mampu memahami informasi yang terdapat
dalam teks bacaan

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu
1. Menemukan informasi yang terdapat dalam bacaan.
2. Melakukan diskusi dalam kelompok dengan bahan diskang diperoleh
dari bacaan
3. Memahami teks bacaan yang telah dibaca secaraikasah.

B. Materi Pembelajaran
1. Menemukan informasi dalam bacaan baik yang terst@ajpun tersirat.
2. Kalimat utama dan kalimat penjelas

C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, Strategi KWL

D. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (alokasi waktu £5 menit)

a. Guru mengecek kesiapan siswa

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang haocapai

c. Siswa menerima materi mengenai kalimat utama, lalpenjelas, dan
gagasan utama paragraf.

d. Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidprkpok.

e. Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejatagladengan
strategi KWL.
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2. Kegiatan inti (alokasi waktu £70 menit)

a. Eksplorasi

1) Guru bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafabnasi,
gesture dan mimik yang tepat.

2) Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang akeacd.

3) Guru melibatkan peserta didik mencari informasigydmas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelaj@ngan
menerapkan prinsiglam takambang jadi guru dan belajar dari
aneka sumber.

4) Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesedidik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dambsr belajar
lainnya.

5) Penerapan strategi KWL. Langkah K, guru menjelast@mk
umum dari teks yang akan dibaca, kemudian siswauksdn
pendapat memikirkan dan membuat catatan mengenagda
mengenai hal umum dari topik bacaan yang akariajgre

6) Langkah W, guru menjelaskan topik yang spesifik goddhan
bacaan, dan meminta siswa untuk menyusun pertanyaan
pertanyaan yang kemungkinan muncul dalam bacaamgggh
siswa tertarik untuk mencari jawaban.

3. Elaborasi

a. Siswa menerima teks bacaan dari guru.

b. Siswa membaca teks berjudul bacaan 3 secara individ

c. Siswa melihat kembali daftar pemikiran sebelumnydan
memberikan tanda pada hal-hal yang diprediksi akiéamukan
dalam bacaan.

d. Siswa harus menuliskan pokok-pokok gagasan yangdatkm
bacaan.

e. Siswa menjawab atas pertanyaan yang telah dibbalsenya dan
menyesuaikan dengan pokok gagasan yang telahsdituli

f. Siswa menuliskan hal-hal yang belum mereka prediang
mereka temukan dari bacaan.

g. Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi secsghat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

h. Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatgang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekeii.

4. Konfirmasi
a. Guru mengobservasi masing-masing kelompok, memonito
seberapa baik siswa melakukan kegiatan.
b. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatdard bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadagtesilan peserta
didik.
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c. Guru memimpin diskusi untuk meluruskan hal-hal apg@ yang

siswa ketahui sebelum membaca dengan apa yang aniez&hui
setelah membaca.

Siswa dan guru juga mendiskusikan gagasan utanag getragraf
dan topik bacaan secara keseluruhan.

Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitatana menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesuliteamgan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

Guru membantu menyelesaikan masalah.

Guru memberi acuan agar peserta didik dapat medakuk
pengecekan hasil eksplorasi.

Guru memberi informasi untuk bereksplorasi lebifhja

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

5. Kegiatan penutup (alokasi waktu £5 menit)

a.

b.

C.

d.

Guru memberikan penguatan materi tentang kalinzahat kalimat
penjelas, dan gagasan utama.

Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atdiri seambuat
rangkuman/simpulan pelajaran.

Guru memberikanapresiasi pada siswa yang aktif dan apresiatif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mendd?Pesgrta didik
menjadi pembaca yang efektif .

E. Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Alat . Teks bacaan berjudul Mengulik “Deforestadi” Dasar
Laut
2. Sumber : Kompas.com
Mengetahui,
April 2014
Guru Mapel BHS Indonesia, Peneliti,
Sri Hartini, S.Pd. Nur Aini Rahayu

.............. NIM 10201241023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Eksperimen SQ3R perlakuan 1

Nama Sekolah : SMP N 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester t VI 2

Alokasi Waktu : 2x40 menit

Standar Kompetensi : Membaca
11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca
intensif dan membaca memindai.
Kompetensi Dasar  : 11.2 Menemukan gagasan utaraendeks yang dibaca.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasigy&rdapat
dalam bacaan.
2. Siswa mampu menggunakan informasi yang ditemuka
dalam bacaan sebagai bahan diskusi.
3. Siswa mampu memahami informasi yang terdapat
dalam teks bacaan
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu
1. Menemukan informasi yang terdapat dalam bacaan.
2. Melakukan diskusi dalam kelompok dengan bahan disyang diperoleh
dari bacaan.
3. Memahami teks bacaan yang telah dibaca secaraikasah.

B. Materi Pembelajaran
1. Menemukan informasi dalam bacaan baik yang terst@atpun tersirat.
2. Kalimat utama dan kalimat penjelas.

C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, Strategi SQ3R

D. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (alokasi waktu +5 menit)
a. Guru mengecek kesiapan siswa
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hacapdi
c. Siswa menerima materi mengenai kalimat utama, lelipenjelas,
dan gagasan utama paragraf.
d. Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidprikpok.
e. Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejentaeladengan
strategi SQ3R.
2. Kegiatan inti (alokasi waktu £70 menit)
a. Eksplorasi
1) Guru bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafgbnasi,
gesture dan mimik yang tepat.
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Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang aksacad.

Guru melibatkan peserta didik mencari informasigydmas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelaj@ngan
menerapkan prinsip alam takambang jadi guru daajdredari
aneka sumber.

Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesedidik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dambsr belajar
lainnya.

Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang aksacad.
Penerapan strategi SQ3R. Langk&arvey, guru memberikan
ceramah singkat yang berkaitan dengan bacaan. $mhakukan
survei atau memperhatikan bagian-bagian detaiteks bacaan
secara umum sebelum mulai membaca.

. Elaborasi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Langkah Question, siswa bersama kelompok mendiskusikan dan
membuat pertanyaan guna mengetahui maksut damtbgeaan
yang mengarah pada bagian materi bacaan.

Siswa menerima teks bacaan dari guru.

LangkahRead, dalam langkah ini siswa menerima teks bacaan dan
memulai aktivitas membaca secara detail. Dalanmkiamani, siswa
juga dapat sekaligus mencari jawaban atas pertangabelum
membaca. siswa juga dapat memberikan tanda padanbseks
bacaan yang dianggap penting guna mempermudah pemaah
Siswa melihat kembali daftar pemikiran sebelumnydan
memberikan tanda pada bacaan atas informasi yaegiukan
dalam bacaan.

Langkah Recite, Siswa membaca teks bacaan,dan menyatakan
kembali yang telah dibaca. Siswa dapat berhenti maem dan
menjawab pertanyaan apabila telah menemukan jaw@ibadap
paragraf sebelumnya.

Siswa dapat menuliskan jawaban dalam langkah rkeeitka sudah
menemukan jawaban dalam paragraf atau bagian¢bktéusnnya.
Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi sacsghat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatgang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekeii.

. Konfirmasi

1)

2)

Guru mengobservasi masing-masing kelompok, memmonito
seberapa baik siswa melakukan kegiatan.

LangkahReview, tahap ini adalah tahap meninjau kembali. Siswa
meninjau jawaban atas langkah-langkah yang dilakuksahadap

isi bacaan. Jawaban dapat menunjukan apakah siewelmami isi
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bacaan atau tidak. Siswa juga mencatat informasg yalah di
dapat yang belum ada dalam pertanyaan.

3) Siswa dan guru juga mendiskusikan gagasan utanagp geiragraf
dan topik bacaan secara keseluruhan.

4) Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitatand menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesuliteemgan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

5) Guru membantu menyelesaikan masalah.

6) Guru memberi acuan agar peserta didik dapat medakuk
pengecekan hasil eksplorasi.

7) Guru memberi informasi untuk bereksplorasi lebihja

8) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

3. Kegiatan penutup (alokasi waktu £5 menit)
a. Guru memberikan penguatan materi tentang kalinehat kalimat
penjelas, dan gagasan utama.
b. Guru memberikan apresiasi pada siswa yang aktif ajaesiatif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mendoP@sgrta
didik menjadi pembaca yang efektif .

E. Alat dan Sumber Pembelajaran

a. Alat : Teks bacaan berjudul Narkoba dan Bahayanya
b. Sumber : Kompas.com
Mengetahui,
April 2014
Guru Mapel BHS Indonesia, Peneliti,
Sri Hartini, S.Pd. Nur Aini Rahayu

NIP s NIM 10201241023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Eksperimen SQ3R perlakuan 2

Nama Sekolah : SMP N 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester t VI 2

Alokasi Waktu : 2x40 menit

Standar Kompetensi : Membaca
11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca
intensif dan membaca memindai.
Kompetensi Dasar  : 11.2 Menemukan gagasan utaraendeks yang dibaca.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasigy&rdapat
dalam bacaan.
2. Siswa mampu menggunakan informasi yang ditemuka
dalam bacaan sebagai bahan diskusi.
3. Siswa mampu memahami informasi yang terdapat
dalam teks bacaan
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu
1. Menemukan informasi yang terdapat dalam bacaan.
2. Melakukan diskusi dalam kelompok dengan bahakudi yang diperoleh
dari bacaan.
3. Memahami teks bacaan yang telah dibaca secsetukehan.

B. Materi Pembelajaran
1) Menemukan informasi dalam bacaan baik yang fi@rstiaupun tersirat.

2) Kalimat utama dan kalimat penjelas.

C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, Strategi SQ3R

D. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (alokasi waktu +5 menit)
a. Guru mengecek kesiapan siswa
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hacapdi
c. Siswa menerima materi mengenai kalimat utama, kalipenjelas,
dan gagasan utama paragraf.
d. Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidprikpok.
e. Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejatagladengan
strategi SQ3R.
2. Kegiatan inti (alokasi waktu 70 menit)
a. Eksplorasi
1) Guru bercerita dengan urutan yang baik,suas, lmtonasi, gesture
dan mimik yang tepat.
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2) Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang aksatd.

3) Guru melibatkan peserta didik mencari informasi gydnas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelagengan
menerapkan prinsip alam takambang jadi guru daajdradari aneka
sumber.

4) Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesedidik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dember belajar
lainnya.

5) Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang aksatd.

6) Penerapan strategi SQ3R. Langk&arvey, guru memberikan
ceramah singkat yang berkaitan dengan bacaan. Srsakukan
survei atau memperhatikan bagian-bagian detailtaks bacaan
secara umum sebelum mulai membaca.

b. Elaborasi

1) Langkah Question, siswa bersama kelompok mendiskusikan dan
membuat pertanyaan guna mengetahui maksut danntlgaeaan
yang mengarah pada bagian materi bacaan.

2) Siswa menerima teks bacaan dari guru.

3) LangkahRead, dalam langkah ini siswa menerima teks bacaan dan
memulai aktivitas membaca secara detail. Dalamkimgni, siswa
juga dapat sekaligus mencari jawaban atas pertangafelum
membaca. siswa juga dapat memberikan tanda padanbseks
bacaan yang dianggap penting guna mempermudah pemah

4) Siswa melihat kembali daftar pemikiran sebelumnydan
memberikan tanda pada bacaan atas informasi yategnukan
dalam bacaan.

5) Langkah Recite, Siswa membaca teks bacaan,dan menyatakan
kembali yang telah dibaca. Siswa dapat berhenti lmaem dan
menjawab pertanyaan apabila telah menemukan jawedshadap
paragraf sebelumnya.

6) Siswa dapat menuliskan jawaban dalam langkah rketika sudah
menemukan jawaban dalam paragraf atau bagian ébktusnnya.

7) Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi sacsehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

8) Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatgang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekeiik.

c. Konfirmasi
1. Guru mengobservasi masing-masing kelompok, menroséioerapa
baik siswa melakukan kegiatan.
2. LangkahReview, tahap ini adalah tahap meninjau kembali. Siswa
meninjau jawaban atas langkah-langkah yang dilaka&ehadap isi
bacaan. Jawaban dapat menunjukan apakah siswa @méh
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bacaan atau tidak. Siswa juga mencatat informamg ya@lah di dapat
yang belum ada dalam pertanyaan.

3. Siswa dan guru juga mendiskusikan gagasan utarnap qeragraf
dan topik bacaan secara keseluruhan.

4. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitaitand menjawab

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulidengan

menggunakan bahasa yang baku dan benar.

Guru membantu menyelesaikan masalah.

Guru memberi acuan agar peserta didik dapat medakuk

pengecekan hasil eksplorasi.

Guru memberi informasi untuk bereksplorasi lebikhja

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

o g

© N

3. Kegiatan penutup (alokasi waktu £5 menit)
a. Guru memberikan penguatan materi tentang kalinrehat kalimat
penjelas, dan gagasan utama.
b. Guru memberikan apresiasi pada siswa yang aktif ajaesiatif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mendoPmsgrta
didik menjadi pembaca yang efektif .

E. Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Alat . Teks bacaan berjudul Danau Kelimutu, kiaa dari
Flores
2. Sumber : Kompas.com
Mengetahui,
April 2014
Guru Mapel BHS Indonesia, Peneliti,
Sri Hartini, S.Pd. Nur Aini Rahayu

NIP s NIM 10201241023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Eksperimen SQ3R perlakuan 3

Nama Sekolah : SMP N 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester t VI 2

Alokasi Waktu : 2x40 menit

Standar Kompetensi : Membaca
11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca
intensif dan membaca memindai.
Kompetensi Dasar  : 11.2 Menemukan gagasan utaraendeks yang dibaca.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasigy&rdapat
dalam bacaan.
2. Siswa mampu menggunakan informasi yang ditemuka
dalam bacaan sebagai bahan diskusi.
3. Siswa mampu memahami informasi yang terdapat
dalam teks bacaan
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu
1. Menemukan informasi yang terdapat dalam bacaan.
2. Melakukan diskusi dalam kelompok dengan bahakudi yang diperoleh
dari bacaan.
3. Memahami teks bacaan yang telah dibaca secaraikasah.

B. Materi Pembelajaran
1. Menemukan informasi dalam bacaan baik yang rarsiaupun tersirat.
2. Kalimat utama dan kalimat penjelas.

C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, Strategi SQ3R

D. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (alokasi waktu +5 menit)
f.  Guru mengecek kesiapan siswa
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hacapdi
h. Siswa menerima materi mengenai kalimat utama, lelipenjelas,
dan gagasan utama paragraf.
i. Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidprRpok.
j. Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejautagiadengan
strategi SQ3R.
2. Kegiatan inti (alokasi waktu £70 menit)
a. Eksplorasi
1) Guru bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafgbnasi,
gesture dan mimik yang tepat.
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Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang aksacad.

Guru melibatkan peserta didik mencari informasigydmas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelaj@ngan
menerapkan prinsip alam takambang jadi guru daajdredari
aneka sumber.

Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesedidik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dambsr belajar
lainnya.

Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang aksacad.
Penerapan strategi SQ3R. Langk&arvey, guru memberikan
ceramah singkat yang berkaitan dengan bacaan. $mhakukan
survei atau memperhatikan bagian-bagian detaiteks bacaan
secara umum sebelum mulai membaca.

b. Elaborasi

1.

w N

Langkah Question, siswa bersama kelompok mendiskusikan dan
membuat pertanyaan guna mengetahui maksut damtbgeaan
yang mengarah pada bagian materi bacaan.

Siswa menerima teks bacaan dari guru.

LangkahRead, dalam langkah ini siswa menerima teks bacaan dan
memulai aktivitas membaca secara detail. Dalanmkiamani, siswa
juga dapat sekaligus mencari jawaban atas pertangabelum
membaca. siswa juga dapat memberikan tanda padanbseks
bacaan yang dianggap penting guna mempermudah pemaah
Siswa melihat kembali daftar pemikiran sebelumnydan
memberikan tanda pada bacaan atas informasi yaegiukan
dalam bacaan.

Langkah Recite, Siswa membaca teks bacaan,dan menyatakan
kembali yang telah dibaca. Siswa dapat berhenti maem dan
menjawab pertanyaan apabila telah menemukan jaw@ibadap
paragraf sebelumnya.

Siswa dapat menuliskan jawaban dalam langkah rkeeitka sudah
menemukan jawaban dalam paragraf atau bagian¢bktéusnnya.
Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi sacsghat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatgang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekeii.

c. Konfirmasi

1.

2.

Guru mengobservasi masing-masing kelompok, memmonito
seberapa baik siswa melakukan kegiatan.

LangkahReview, tahap ini adalah tahap meninjau kembali. Siswa
meninjau jawaban atas langkah-langkah yang dilakuksahadap

isi bacaan. Jawaban dapat menunjukan apakah siewelmami isi
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bacaan atau tidak. Siswa juga mencatat informasg yalah di
dapat yang belum ada dalam pertanyaan.

3. Siswa dan guru juga mendiskusikan gagasan utanagp geiragraf
dan topik bacaan secara keseluruhan.

4. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitattand menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesuliteemgan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

5. Guru membantu menyelesaikan masalah.

6. Guru memberi acuan agar peserta didik dapat medakuk
pengecekan hasil eksplorasi.

7. Guru memberi informasi untuk bereksplorasi lebihja

8. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

3. Kegiatan penutup (alokasi waktu £5 menit)
a. Guru memberikan penguatan materi tentang kalimamat kalimat
penjelas, dan gagasan utama.
b. Guru memberikan apresiasi pada siswa yang aktibgagsiatif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mendoResgrta
didik menjadi pembaca yang efektif .

Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Alat : Teks bacaan berjudul Menjumput ManfaatuSus

2. Sumber . Sutopo, Maryati. 200Bahasa dan sastra Indonesia 2:
untuk SMIP/MTs kelas VIII. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional.

Mengetahui,

April 2014

Guru Mapel BHS Indonesia, Peneliti,

Sri Hartini, S.Pd. Nur Aini Rahayu

NIP

............................ NIM 10201241023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Eksperimen SQ3R perlakuan 4

Nama Sekolah : SMP N 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester t VI 2

Alokasi Waktu : 2x40 menit

Standar Kompetensi : Membaca
11. Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca
intensif dan membaca memindai.
Kompetensi Dasar  : 11.2 Menemukan gagasan utaraendeks yang dibaca.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasigy&rdapat
dalam bacaan.
2. Siswa mampu menggunakan informasi yang ditemuka
dalam bacaan sebagai bahan diskusi.
3. Siswa mampu memahami informasi yang terdapat
dalam teks bacaan
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu
1. Menemukan informasi yang terdapat dalam bacaan.
2. Melakukan diskusi dalam kelompok dengan bahakudi yang diperoleh
dari bacaan.
3. Memahami teks bacaan yang telah dibaca secaraikasah.

B. Materi Pembelajaran
1. Menemukan informasi dalam bacaan baik yang rarsiaupun tersirat.
2. Kalimat utama dan kalimat penjelas.

C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, Strategi SQ3R

D. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (alokasi waktu +5 menit)
a. Guru mengecek kesiapan siswa
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hacapdi
c. Siswa menerima materi mengenai kalimat utama, lelipenjelas,
dan gagasan utama paragraf.
d. Siswa mengelompokkan diri menjadi 4 siswa setidprikpok.
e. Siswa menerima penjelasan mengenai kegiatan pejentaeladengan
strategi SQ3R.
2. Kegiatan inti (alokasi waktu £70 menit)
a. Eksplorasi
1. Guru bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafdgnasi,
gesture dan mimik yang tepat.
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Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang akzacd.
Guru melibatkan peserta didik mencari informasigyduas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajangan
menerapkan prinsip alam takambang jadi guru daajdvetari
aneka sumber.

Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeseatidik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dambsr belajar
lainnya.

Guru menjelaskan topik umum dari bacaan yang akzacad.
Penerapan strategi SQ3R. Langk3lrvey, guru memberikan
ceramah singkat yang berkaitan dengan bacaan. Sislekukan
survei atau memperhatikan bagian-bagian detaileiss bacaan
secara umum sebelum mulai membaca.

b. Elaborasi

1.

w N

LangkahQuestion, siswa bersama kelompok mendiskusikan dan
membuat pertanyaan guna mengetahui maksut damtbaeaan
yang mengarah pada bagian materi bacaan.

Siswa menerima teks bacaan dari guru.

LangkahRead, dalam langkah ini siswa menerima teks bacaan
dan memulai aktivitas membaca secara detail. D&dagkah ini,
siswa juga dapat sekaligus mencari jawaban ataknyaan
sebelum membaca. siswa juga dapat memberikan tpada
bagian teks bacaan yang dianggap penting guna nnemageh
pemahaman.

Siswa melihat kembali daftar pemikiran sebelumnyian
memberikan tanda pada bacaan atas informasi yaegakan
dalam bacaan.

Langkah Recite, Siswa membaca teks bacaan,dan menyatakan
kembali yang telah dibaca. Siswa dapat berhenti lmaem dan
menjawab pertanyaan apabila telah menemukan javtebzadap
paragraf sebelumnya.

Siswa dapat menuliskan jawaban dalam langkah rd@tika
sudah menemukan jawaban dalam paragraf atau bagien
sebelumnya.

Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi sec@hat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatgeng
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekeiik.

c. Konfirmasi

1.

2.

Guru mengobservasi masing-masing kelompok, memonito
seberapa baik siswa melakukan kegiatan.

LangkahReview, tahap ini adalah tahap meninjau kembali. Siswa
meninjau jawaban atas langkah-langkah yang dilaku&ehadap
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isi bacaan. Jawaban dapat menunjukan apakah sigwamami
isi bacaan atau tidak. Siswa juga mencatat inforgeasy telah di
dapat yang belum ada dalam pertanyaan.

Siswa dan guru juga mendiskusikan gagasan utamap set
paragraf dan topik bacaan secara keseluruhan.

Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitatatana
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadssilitan,
dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar.

Guru membantu menyelesaikan masalah.

Guru memberi acuan agar peserta didik dapat medakuk
pengecekan hasil eksplorasi.

Guru memberi informasi untuk bereksplorasi lebihja

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

3. Kegiatan penutup (alokasi waktu £5 menit)

1.

2.

3.

Guru memberikan penguatan materi tentang kalimamat kalimat
penjelas, dan gagasan utama.

Guru memberikan apresiasi pada siswa yang aktifag@esiatif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan menddtesegrta didik
menjadi pembaca yang efekiif .

E. Alat dan Sumber Pembelajaran

a. Alat : Teks bacaan berjudul Menguli “Deforestatiitiasar Laut
b. Sumber : Kompas.com
Mengetahui,
April 2014
Guru Mapel BHS Indonesia, Peneliti,
Sri Hartini, S.Pd. Nur Aini Rahayu

NIP

............................ NIM 10201241023
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Lampiran 7: Teks Bacaan

NARKOBA DAN BAHAYANYA

Narkoba atau napza adalah obat/bahan/zat, yangnbué&egolong
makanan. Jika diminum, diisap, dihirup, ditelarpuadisuntikan, berpengaruh
terutama pada kerja otak(susunan saraf pusat), sgamg menyebabkan
ketergantungan. Akibatnya, kerja otak berubah (ngk@at atau menurun).
Demikian pula fungsi vital organ tubuh lain (jangunperedaran darah,
pernapasan, dan lain-lain). Narkoba yang ditelasukdambung, kemudian ke
pembuluh darah. Jika diisap atau dihirup, zat iseap masuk ke pembuluh
darah melalui saluran hidung dan paru-paru. Jikaisantikkan, langsung masuk
ke aliran darah. Darah membawa zat ke otak.

Narkoba(narkotik, psikotropika, dan obat terlaraadalah istilah penegak
hukum dan masyarakat. Narkoba disebut berbahagm&didak aman digunakan
manusia. Oleh karena itu, penggunaan, pembuatarpetadarannya diatur dalam
undang-undang. Barangsiapa menggunakan dan mekgedga di luar
ketentuan hukum, dikenai sanksi pidana dan hukueada.

Napza(narkotik, psikotropika, zat adiktif lain) #ata istilah dalam dunia
kedokteran. Di sini penekanannya pada pengarulngegtiingannya. Oleh karena
itu, selain narkotika dan psikotropika, yang terakamapza adalah juga obat,
bahan atau zat yang tidak diatur dalam undang-undeetapi menimbulkan
ketergantungan dan sering disalahgunakan.

Narkoba berpengaruh pada bagian otak yang bertagggwab atas
kehidupan perasaan yang disebut sistem limbus.télgpouspusat kenikmatan
pada otak-adalah bagian dari sistem limbus. Narkotenghasilkan perasa
‘high‘dengan mengubah susunan biokimia molekul Edaotak yang disebut
neuro-transmitter. Penyalahgunaan narkoba adalalggpeaan narkoba yang
dilakukan tidak untuk maksud pengobatan tetapi ri@réengin menikmati
pengaruhnya dalam jumlah berlebih yang secara gut@matur dan berlangsung
cukup lama, sehingga menyebabkan gangguan fisilgtaineglan kehidupan
sosialnya.

Sumber: Pencegahan dan Penanggulangan Penyalahghiaaleoba Berbasis
Sekolah, Balai Pustaka.
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Danau Kelimutu, Keajaiban dari Flores

Danau Kelimutu terletak di Flores. Jika kamu menablaerbagai literatur
dan pemberitaan me-dia massa mengenai kondisi &eguol Nusa Tenggara
Timur (NTT), imageyang melekat adalah daerah ikedal kering dan gersang.
Namun, image tersebut tidak sepenuhnya benar. Daerasebenarnya juga
memiliki objek wisata alam yang memesona. Salabngat terdapat di Pulau
Flores. Sebanyak delapan Kabupaten di Flores mkimbjek wisata dan bahari
yang dikenal hingga mancanegara.

Di Kabupaten Ende misalnya, objek wisata yang gemikunjungi
wisatawan lokal dan mancanegara adalah danau taymawKelimutu yang
terletak sekitar 51 kilometer (km) dari Kota End&ampung terdekat menuju
Kelimutu adalah Kampung Moni, Desa Koanara, Kecam&Volowaru, berjarak
13 kilometer. Objek wisata ini dapat dicapai damdE& menggunakan bus
antarkota. Para wisatawan bisa turun di Moni daneneskan perjalanan meng-
gunakan jasa ojek atau menggunakan kendaraan pulaad carteran. Danau
Kelimutu sendiri termasuk wilayah tiga kecamataaifuy Detusoko, Wolowaru,
dan Ndona, Kabupaten Ende.

Pemandangan di danau ini sungguh me-mesona. Dpuhen, kabut
putih tebal tampak bergerak perlahan menutupi gukedimutu. Seperti gunung
lainnya di Flores, Nusa Tenggara Timur, bila katomtin, maka pendakian dan
pemotretan terpaksa dibatalkan. Dalam waktu takpaasatu jam, hampir seluruh
kawasan Kelimutu sudah memutih. Kabut pecah séitgénti, menipis kemudian
bergerak dan kembali berkumpul di atas kawasami(ii. Sebuah pemandangan
yang menakjubkan. Itulah Gunung Kelimutu. Gununggymemiliki tinggi 1.640
meter di atas permukaan laut (dapl) itu memiligatbuah kepundan di puncaknya
yang disebut Danau Kelimutu.

Ketiga Danau Kelimutu ini memiliki warna air yangrbeda-beda dan
berubah tiap saat. Dari warna merah menjadi hijgu Kemudian merah hati.
Kadang menjadi warna cokelat kehitaman dan biraslLketiga danau itu sekitar
1.051.000 meter persegi dengan volume air 1.292 jueter kubik. Batas
antardanau adalah dinding batu sempit yang mudaiséy. Dinding ini sangat
terjal dengan sudut kemiringan 70 derajat. Ketiaggdinding danau berkisar
antara 50 sampai 150 meter.

Gunung Kelimutu meletus terakhir pada 1886 dan nggalkan tiga
kawah berbentuk danau yang airnya berwarna merah éta polo), biru (tiwu
ko’'o fai nuwa muri), dan putih (tiwu ata bupu). K@t warna ini mulai berubah
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sejak 1969 saat meletusnya Gunung lya di Ende darbphan warna itu pernah
serupa. Kawasan Kelimutu telah ditetapkan sebamaiam nasional sejak 26
Februari 1992. Kawasan ini memiliki luas 5.365,kthee yang meliputi wilayah
tiga kecamatan, yaitu Detusoko, Wolowaru, dan Nd&adupaten Ende. Namun,
sejak zaman penjajahan Belanda, danau ini sudaty sBfkunjungi orang.

Menurut kepercayaan masyarakat setempat, danaamairgvarna merah
me-rupakan tempat berkumpulnya para arwah daraertbelahan bumi. Danau
dengan air merah adalah tempat berkumpulnya arwahgoahat, danau biru
untuk para pemuda-pemudi, dan danau putih untukgotaa. Danau Kelimutu
dapat dicapai dari Kabupaten Sikka dan Ende. Jdeak Ende ke Kelimutu
sekitar 51 kilometer (km), sebaliknya dari MaumieeeKelimutu sekitar 116 km.

Dalam perjalanan menuju Kelimutu, pengunjung bisanikmati
pemandangan flora dan fauna yang jarang dijumptandpat lain seperti cemara
gunung, kayu merah, edelweis, landak, babi hutdkos tbesar, dan burung
gerugiwa. Pemandangan menakjubkan juga dapat tdifeemandangan tersebut
adalah kegiatan solfatara yang terus mengepulkpndaa dinding kawah yang
berwarna kuning. Bila melemparkan pandangan keabagmur saat mencapai
puncak danau berwarna merah, sebuah bukit teriibajulang berbentuk bundar.
Itulah Buu Ria, lokasi paling tinggi di Gunung Kalitu.
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Menjumput Manfaat Susu

Dibandingkan dengan beberapa negara di Asia yang daperti India,
Malaysia, Singapura, Filipina, Thailand, VietnanandChina, pada tahun 2006
tingkat konsumsi susu per kapita di Indonesia mgairurutan terakhir atau
sebesar 7,7 liter per kapita. Meski mengalami Kemaidibandingkan tahun
sebelumnya yaitu sebesar 6,8 liter per kapita, mam@wgka ini tentu masih
tergolong rendah apalagi kalau mau melihat Vietiyamg berada satu tingkat di
atasnya sebesar 8,5 liter per kapita, Malaysiait2b per kapita, dan Singapura
20,8 liter per kapita. Demi meningkatkan konsumsgsus di tanah air dan
mengatasi ketertinggalan tersebut, maka dibutulckekungan dari semua pihak
agar penduduk yang berjumlah tak kurang dari 268 guang di negara ini bisa
menikmati susu dan merasakan manfaatnya secaraabpti

Konsumsi susu merupakan hal yang penting bagi psaeti@ang dari
berbagai lapisan usia. Selain untuk mendukung keminya kebutuhan tubuh
akan gizi, alasan lain mengapa minuman ini demigiamting adalah karena susu
bisa memberikan energi bagi tubuh.

“Kalau misalnya saja kita minum satu gelas susukita mendapatkan
energi kira-kira 140 kalori dan proteinnya 6 grafalau sekarang ada orang
dewasa beratnya 50 kg, orang itu memerlukan skiliapya sekitar 30 kalori, jadi
kira-kira dia butuh 1.500 kalori. Itu kalau orangniidak bekerja berat. Kalau
orangnya bekerja berat mungkin sampai 40 kalomartiesampai 2.000. Untuk
takarannya sendiri kita per satuan pengeceranaryasper 100 cc. Jadi per 100
cc itu kira-kira nilainya antara 70-80 kalori darofeinnya sekitar 3,5 gram. Itu
yang kita anggap sebagai standard choice karemakggap mirip susu ibu dalam
jumlah kalori per 100 cc-nya. Tentu kita bisa sapmbuat lebih padat tapi tentu
tidak menguntungkan karena mineral di dalamnya aakrgrlalu tinggi, nah itu
nanti membebani ginjal,” ujar dr. Benny Soegiank®PH, dokter gizi dari
Akademi Gizi Surabaya.

Kebutuhan tiap usia

Untuk bayi, susu merupakan asupan yang wajib kasesa merupakan
saltu-satunya sumber makanan baginya. Dan, idedbuyiasetiap bayi harus
diberi ASI karena kandungan gizi di dalamnya sud&demikian komplet
sehingga dapat memenuhi kebutuhan bayi tumbuh ddimbang. Akan tetapi
bukan berarti golongan usia yang lain tidak perengonsumsi susu karena pada
setiap tingkat usia susu memiliki peruntukkan yéegbeda. Untuk anak-anak
balita, kalsium pada susu baik untuk mendukungupgstihan tulang, proteinnya
untuk pertumbuhan otak dan jaringan tubuh, dankuanhak-anak yang belum
mampu mengunyah dengan baik, mengonsumsi susu dnede untuk tetap
memenuhi kecukupan akan gizi karena gizi dalam ftsh mudah diserap oleh
tubuh.
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Untuk anak usia sekolah, selain kalsium untuk mpebwhan tulang,
kandungan gizi lain dalam susu baik untuk melenggeg yang seimbang. Untuk
remaja susu baik untuk mencapai pertumbuhan yatiggp pada orang dewasa
untuk kepadatan tulang dan mencegah terjadinyapstesis, dan untuk lansia
susu bisa berperan untuk mengganti masa tulanghjibamg).

Menyangkut peran susu pada berbagai golongan essebut, Benny
mengatakan bahwa fungsi susu untuk setiap orang paasipnya sama, kadang
kala pola makan orang, yang umumnya sebanyak 3deddim sehari, belum
mengakomodasi kebutuhan tubuh akan zat-zat pentdigh kaena itu,
dibutuhkan entry point baru dalam bentuk snaclahsahtunya adalah susu.

“Pada anak-anak misalkan saja ketika ibunya sudl@sa menyusui pada
usia di atas 2 tahun, makanan padatnya belum lesgerap semua protein, maka
susu menjadi salah satu bentuk input protein yaspamtuk cair. Pada orang
yang sudah sepuh, sudah 70 tahun itu juga sebdigenadif, nah itu menjadi
sumber energi dan protein yang bagus. Sekaranguadah ditumpangi kalsium
agar tidak menjadi osteoporosis. Jadi kembali pgramanti disesuaikan,” tandas
Benny.

Sumber : Sutopo, Maryati. 200Bahasa dan sastra Indonesia 2: untuk SMP/MTs
kelas VIII. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
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Mengulik "Deforestasi” di Dasar Laut

Hutan adalah penyedia kehidupan bagi makhluk yaegada di daratan.
Sementara di kedalaman laut, terumbu karang adadalyedia kehidupan itu.
Namun, deforestri menjadi ancaman keberadaan terukalbang. Bagi ikan,
terumbu karang bisa menjadi tempat berlindung, nadrkan telur, hingga tempat
beristirahat. Makin banyak ikan herbivora di sekieaumbu karang berarti makin
banyak ikan pemangsa, dan akan ada ikan pemangsékelas” yang lebih

tinggi.

Berlanjut, terciptalah rantai makanan seimbangyi B@anusia, bersambungnya
rantai makanan di kedalaman laut tersebut memastkda ketersediaan ikan
untuk pasokan makanan laut. Ketika deforestri ntgngamcaman, bagaimana
kondisi terumbu karang di Indonesia. Kondisi terurkbrang itulah yang hendak
diulik Ekspedisi Pemantauan Terumbu Karang untuiliasi Dampak di Alor
dan Flores Timur di Nusa Tenggara Timur. Kegiatanmerupakan kerja saja
World Wide Funds for Nature (WWF), Wildlife Consation Society (WCS),
serta Kementerian Kelautan dan Perikanan.

KOMPAS/Didit Putra Erlangga Rahardjo Kapal Motor maeni, kapal yang
digunakan oleh tim gabungan dari World Wide FunasNature (WWC) dan
Wildlife Conservation Society (WCS) untuk menjalagkspedisi pemantauan
terumbu karang, 13 Maret 2014 sampai 1 April 20apal milik WWF ini
biasanya beroperasi di perairan Wakatobi. Menggam&iapal motor "Menami”,
pelayaran ekspedisi ini dimulai pada 13 April danahir 1 April 2014. Bermula
dari Kalabahi, ekspedisi mengitari pulau Alor, Rantdan Solor, dengan singgah
sejak di Larantuka, Kabupaten Flores Timur.

Kondisi terumbu karang di tengah isu deforestrasi pangsung menyeruak.
Memprihatinkan. Dari sebagian besar lokasi yangndisangi ekspedisi, sebagian
besar terumbu karang rusak. Banyak terumbu karadg@ fedalaman 6 meter
pecah berantakan bahkan mati. Kondisi lebih barkaderlihat pada kedalaman
lebih dari 6 meter.

Manusia, merupakan penyebab kerusakan terumbu kaliakawasan ini. Tiga
cara menjadi "perantara” perusakan itu, yakni bikem,ijaring, dan racun potas.
Bom ikan dilemparkan nelayan dari permukaan daredadd di kedalaman air, tak
hanya membunuh ikan tetapi juga menghancurkan terdtarang dengan hanya
menyisakan pecahan ataibble.

Penggunaan beberapa jenis jala merusak terumbuogkaeat ditarik kembali ke
atas kapal nelayan. "Yang paling berbahaya justitaspkarena cairannya bisa
terbawa aliran air dan bisa menyebabkan kerusaddaih luas lagi," ujar Efin
Muttaqgin, peneliti terumbu karang yang ikut dalakspedisi ini. Kerusakan
terumbu karang ditemui tim ekspedisi di perairarselbbelah utara Pulau Alor.
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Untuk melihat dari dekat kondisi kerusakan, paraefig harus berhadapan
dengan arus laut yang kuat, sampai harus merayagsdr laut.

Namun, ada pula lokasi yang terumbu karangnya nagdga. Misalnya, di utara
Pulau Adonara, yang didatangi ekspedisi pada Sé€B3ili3/2014). Terumbu

karang di kawasan ini relatif terjaga karena lokassebut bukan jalur pelayaran
dan jarang dilalui kapal nelayan.

Ekspedisi ini pada dasarnya adalah survei atasisidedumbu karang dan ikan di
sana. Dua tim diturunkan di lokasi yang berdekafarsetiap tim terlibat peneliti
karang dan peneliti ikan karang, yang berjalanrdaiaris lurus setiap kali terjun
ke lokasi.

Peneliti karang memeriksa tutupan karang dalamusadi50 meter. Adapun
peneliti ikan karang memeriksa keanekaragaman jiais dalam radius 250
meter. Para peneliti juga berenang mengitar sekekidar 15 menit. Koordinator
Lapangan ekspedisi, Nara Wisesa, mengungkapkambadia kesimpulan yang
bisa ditarik sampai data survei diolah. Namun demastikan hasil pengamatan
visual mendapatkan kondisi terumbu karang rusddecigam tempat.

Survei dan ekspedisi diharapkan menghasilkan lapdandisi terkini dari

kondisi terumbu karang di perairan Kabupaten Alan dFlores Timur.

Rencananya, dari data tersebut pemerintah daerahpdsat akan membuat
kebijakan untuk melindungi keanekaragaman haydauwti yang juga merupakan
salah satu sumber makanan masyarakat.



Lampiran 8: Lampiran: Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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PRETEST POSTTEST PRETEST |POSTTETS
SQ3R SQ3R KWL KWL
N 31 31 31 31
Normal Mean 26.1935 26.2258 26.8387 28.8065
Parameters®
Std. Deviation 2.93734 3.21154 3.16330  [2.27185
Most  Extreme Absolute 159 111 113 188
Differences
Positive 159 111 113 .103
Negative -121 -.097 -.099 -.188
Kolmogorov-Smirnov Z 888 616 631 1.045
Asymp. Sig. (2-tailed) 409 842 821 .225

a. Test distribution is Normal.




Lampiran 9: Uji Homog

1. Uji Homogenitas Pretest

enitas

Test of Homogeneity of Variances

PRETEST
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,037 1 60 ,847
2. Uji Homogenitas Posttest
Test of Homogeneity of Variances
POSTTEST
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,296 1 60 ,074
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Lampiran 10: Hasil Uji-t

1. Uji-t Pretest KWL & Pretest SQ3R

Independent Samples Test

176

VAR00001
Equal
variances Equal  variances
assumed not assumed
Levene's Test for F ,037
Equality of sig.
Variances 847
t-test for Equality t -,832 -,832
of Means df 60 59,673
Sig. (2-tailed) ,409 ,409
Mean Difference -,64516 -,64516
Std. Error Difference , 77531 , 77531
95% Confidence Interval of the Lower -2,19602 -2,19619
Difference
Upper I 90570 90587




2. Uji-t posttest KWL dan posttest SQ3R

Independent Samples Test
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VAR00001
Equal variances | Equal variances
assumed not assumed
Levene's Test F 3,296
for Equality of gjg.
Variances 074
t-test for t -3,652 -3,652
Equality  of gf 60 54,012
Means Sig. (2-tailed) ,001 ,001
Mean Difference -2,58065 -2,58065
Std. Error Difference ,70654 ,70654
95% Confidence Interval of the Lower -3,99394 -3,99717
Difference Upper -1,16735 -1,16412




3. Uji-t pretest-posttest KWL

Paired Samples Test
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Pair 1
SKOR
VARO00001
Paired Differences Mean -26,32258
Std. Deviation 2,77444
Std. Error Mean ,35235
95% Confidence Interval of the Lower -27,02716
Difference Upper -25,61800
T -74,705
df 61
Sig. (2-tailed) ,000
4. Uji-t pretest-posttest SQ3R
Paired Samples Test
Pair 1
SKOR
VAR00001
Paired Differences Mean -24,70968
Std. Deviation 3,09090
Std. Error Mean ,39254
95% Confidence Interval of the Lower -25,49462
Difference Upper -23,92474
T -62,947
Df 61
Sig. (2-tailed) ,000
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Lampiran 11: Kecenderungan Perolehan Skor

A. Pretest Kelas Eksperimen SQ3R
1. Kategori Tinggi = (mean + 1SD) ke atas
= (26,19 + 2,937) ke atas
= 29,127 ke atas
=>30
2. Kategori Sedang = di atas (mean — 1SD) sampaivdabdmean + 1SD)
= di atas (26,19 — 2,937) sampai di bawah (26,2937)
= 23,253 sampai 29,127
= 24 sampai 29

3. Kategori Rendah = (mean — 1SD) ke bawah
= (26,19 — 2,508) ke bawah
= 23,253 ke bawah
=<23

w

Pretest Kelas Eksperimen KWL

1. Kategori Tinggi = (mean + 1SD) ke atas
= (26,84 + 3,163) ke atas
= 30,003 ke atas
=>30

2. Kategori Sedang = di atas (mean — 1SD) sampaivdabdmean + 1SD)
= di atas (26,84 - 3,163) sampai di bawah (26,84163)
= 23,677 sampai 30,003
=24-29

3. Kategori Rendah = (mean — 1SD) ke bawah

= (26,84 - 3,163) ke bawah

= 23,677 ke bawah

=<
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C. Posttest Kelas Eksperimen SQ3R
1. Kategori Tinggi = (mean + 1SD) ke atas
= (26,23 + 3,212) ke atas
= 29,442 ke atas
=>30
2. Kategori Sedang = di atas (mean — 1SD) sampaivdabdmean + 1SD)
= di atas (26,23 — 3,212) sampai di bawah (26,33212)
= 23,018 sampai 29,442
=24-29
3. Kategori Rendah = (mean — 1SD) ke bawah
= (26,23 — 3,212) ke bawah
= 23,018 ke bawah
=<23

D. Posttest Kelas Eksperimen KWL
1. Kategori Tinggi = (mean + 1SD) ke atas
= (28,81 + 2,272) ke atas
= 31,082 ke atas
=>32
2. Kategori Sedang = di atas (mean — 1SD) sampawah (mean + 1SD)
= di atas (28,81 — 2,272) sampai di bawah (28,212%2)
= 26,538 sampai 31,082
=27-31
3. Kategori Rendah = (mean — 1SD) ke bawah
= (28,81 — 2,272) ke bawah
= 26,538 ke bawah
=<26
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Lampiran 12: Daftar Nilai

Kelas VIl C (KWL)

SKOR SKOR
NO PRETEST | POSTEST
1 25 27
2 26 27
3 23 28
4 23 26
5 21 25
6 27 30
7 30 29
8 28 31
9 30 31
10 24 29
11 25 26
12 23 25
13 28 31
14 28 27
15 25 29
16 23 28
17 29 30
18 27 28
19 30 31
20 33 30
21 32 31
22 26 31
23 32 32
24 30 31
25 27 32
26 27 28
27 23 25
28 31 31
29 26 31
30 23 25
31 27 28
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Kelas VIII F (SQ3R)

SKOR SKOR
NO PRETEST | POSTEST
1 31 29
2 23 23
3 29 28
4 24 25
5 20 21
6 30 29
7 28 26
8 24 24
9 28 31
10 30 31
11 26 27
12 26 27
13 26 26
14 23 24
15 24 24
16 31 30
17 26 26
18 25 24
19 30 28
20 27 28
21 24 20
22 28 21
23 29 31
24 29 29
25 24 26
26 29 31
27 24 21
28 23 29
29 23 24
30 22 24
31 26 26
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Lampiran 13: Contoh pekerjaan siswa
Kelas KWL
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Kelas SQ3R
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Lampiran 14: Hasil Pretest-posttest
Kelas KWL
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Kelas SQ3R
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Lampiran 15: perizinan
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Lampiran 16: Dokumentasi

Kelas Eksperimen KWL
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Kelas Eksperimen SQ3R
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Lampiran 13: Contoh pekerjaan siswa

Kelas KWL
| i S T e T —
kK-Ww- |
nama : Rachmasari  Nur  Hutamining tyos
no 8¢
KELAS : 22
LEMBAR KERJA SISWA K-W-L
1. Baca dan pahami teks bﬁaan yang telah dibagikan.
2. Kerjakan dengan teliti menggunakan teknik KWL.
K W L ]
{Know) (Want to Know) (Learned)

¢ Nartoba dapat merugde
otgan - orgon  dalam
Poda tubulhy.

o Keanduon menggund -
kan Narkobo dapat
menyepabkan gejala
Jeprert ynenurunkan
Semargat , berhalusiros,
dan meratra mudah
MENSANtUE .

o Warkeka meruparan

Ovat - obattan terlarng

¢ Natroba sangat toge

angan Jigo drgunakan
manufia

+ Orarg  varg econdton

mengoncumet  Narkobel

hatus M terakiitesi .

* Apo caja ong termasuk
Jenie-jenie Narkoba ?

« Apa epaniancAn
dari  Nereokba ?)
e Boopinmana @
Penanogulan penyalah-
guroan Nargoea 7

v Dimarooh proser
fehaplitast ilaksa -
rayan 2

* Bogaimara ava
menoak dencon canton
Jika dape oWngian
untue merggunaan
ook |

-+ Penplainguncean

, Wareebo sargat berak
Ng, kareno tidax aman
digurakan Mmanusio .

- » Nartepo = Natreeti e P
PSioto prika ,dan obat
terlarang

* Srgratan dar Napa
Narey Nareotik, pPsieot -
romq, zat adiktiv .

+ Jka Narkebo ,Sirmoum,
drisgp dihitup, ditelan
a\tcvul drs‘until:on,
berpengarun terutama
Pada rerjo Obak
L susunan faraf pumt)

Dargspo addioin

Perggurcan  harkoes
Yang dilacukan toak
untue hralcsud
perngole Fon tetapi
karcenoy 10Gin Meniy —
mati pergaruhnya
dalam jumian berlebih
Jang semyro kurarg
teratue dan eriangr-
ung cukup 1amea




Menguir " Degorestasi “di Dasar Laok
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. Nama :Fera \"-:\uumn‘wgm‘"

(Ceas :8C (12)

= Krow \Alanr %o know Learned
# | Huton adaian penvedio Yehidupn|* Ajovah keagman xerumou | % B ikan, kerumby famrg bin
bagi marlue Yoy borada di taron \wgi kan ? eniodi £empot bertindung |
daraton . ” Memigphkon  XRWT, bitooa kemnpak
% Dmanaxah exspedisi Yermantaun
* | Terumby ¥ororg adaioh rengdia | berigricavok .
‘ terumby ¥ararg ?
Yichidupan . # Cesvedisi Temancavan Terumby
* | Sebogan b umoy Yammglg o oo e | 1220 bermuwa i Falabab,
N;S‘““ RAT e * g‘“_"“ sap “"‘_‘?"“‘W"‘ W | orpedist mengitan pulau Alor,
" :::Palam, exspediti Pemantawn Tankardan fovor , deman
* | Bog N, terumby xarang AR Kararg 7 Swgpph Sepe diLaraneo,
B0 Mot kempt  bertian* Mensaa Yordisi Aerumbu Yoburaren Florer Tmue .
Memijohkan 42uc, tempag, | Yorang memprivariamn 2 t T aabungan dant World Wide
Kiteoliy, * Bogronanaroh Yordii kerumw | T00S for Datore (Wi ) don .
# | Fenuetmb ¥erusakan terymby a0 dildonesia 2 ZWUR i ey (N1
X Sewgian terumby Yorang ek,
hlmm_, e perdntoro * Pra fengebab kerugavan Pange ker k
e bom: e, ) . Ll unkby Yamrg  pda
s o0 ‘aring can | Aeramis kacang dildoresa ? | fedagman ¢ meter peoh beroom
P * Dinaravah \im eespedici | fnkan voui. Yot \osin baie
* | keruwaran erumby \r.amrg thenemukan Ketudran o terliber (oda kedavaman
ditemi x3m ersoedist terumbu ¥arong ¢ lebin dars & weker,
c;\t?em\mn Asdbdlah yiara | Pgavan mosih oda \okag | % Komdisi kerumby kam
l o -
vaw  Alor . Seink pT— Memprihacinean  Jopn kerumbs
| Ao lorasi g terumby | kefjogn 7 Koy yunk diberagam Aergat -
karan o, M ke # Manusi kan
Moy Mot tedop Dimana lokasi cerumby o i
msohwn dilkara Py Yo ) 9 kenmaran terymby kavang di
Adorara M Bora masth kefo | papaan i -Tigp @ra merpds
* Mempm tim exspedist Perottatt peruaran it yyeni
e ‘ Qkesped , P
ange terumby: karora Melakukan Pemontauan | bom i¥an Yoring dan rocun
Py kedowamen G meker kerumy,, Koroing 7 Potas |
Yein \eroniavon hdnvan | W XerUGEon # Ferusatan kerumb Farang
bu e,n:_:pa Fan 2eom-| ody o Perairan ditebenin
matt ¥ong yong Lerbahays Py
# [Kondici lebin Yotk Arumby | sk mcy ? Vara Brau Mor Terumby
\ Judd n pokal ¢ mm‘ng yano masih wriaga
famng hanva erting: fda diVkara Bpnay Ademara .
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Kelas SQ3R
Aida R 7. .
g¥{0>
Norkla RIS
() Lanvjean Guestin ¢ oklo dan bahnyanye

<A g onksid  reirkobn?
e unye - Rgeungan, pemutan, -
- Bagpam pganih - Yy dlﬁmbulm% m@o&%ﬁqﬁrw ks
~Sigm iy dkan KR donpo ¥4 MeRgFonsUmsI vertoa?
< Vapn  varkoor  dope e gk

peate |
Nortors odaldn ot/ ohon /3 ey Ywikon equoryy trkgnan

— Nk berbéoup Varerg Aot oren diguetan  manusia
dofem Undmﬂ—uncfmg

—Pf’f}’jﬂunwn,mbmtm\,dm gredaron - rurkoba diour
" g Aimbultan rarkbn b mntitan kgt g P v ok 0
fisik, oprgapan wendetl, o Khidupan - sosal
_ st and, seonup by
Souts ioviy g, 1P, A0 i, ot Aisurdiea
hreioum, Ainsap,

i Narkohg M NGp2a adolah Dbﬂ%/bﬂl‘!an/fmiw bukan  ergelny mkaran, ik e
g, B, L dhsimgtan , LGt Wb e Ko e g Mayusbn L i
ks odalan ctilah peneg ok hulum. Narkeoa e piga bogfan oAk ¥19 bk Uy Jowab
s Whidn IYW‘W’W Jicebit cictem limbus,

mmum,r/f‘“mr),dﬁhiw, e, ook ghroyngikean

(5) oo «

Wirkbe /napic aglalah doa/ babgn/ ymg A ’
' -N o Vorta DG Gwan g
i Vo N e e S

eayhikan  betvbdng KIS jin pittheamng detus dolam

ko anusia . Deh s W, pnogunaan, feriatan,
berfergpnih padd - eglan oo
j okl ok &l ook
Nockon dkan  mgasivan high n mUgueh SN bippina M L
Moyt odalah bt /0N S iy e AT 4O idary - unidary) 44 Srfg;mm“‘“” vy
o g 1 g el o g AR S
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Amsn Usraathel  Tannak

Tl 13 \ndenena

NARKOBA OAN  BATATAVYA

2. Queskion
a A‘?C. Loy warkebha 7
b) Plengager warEoba d\\omna")
©) Bagamaner Care: gengguaen Warkdba ?
4) Siapa yang Mengatur rentang N keepa ?
¢) Dimana  we organ  kuboh yang terkem dampak  penggunaan packoba ?
F) fapan 2at i bereaky ddlam wbuh ? :
4 RPeuke

a) Norkcbor adolah cbat [ bohan/zot yang Jika dymnom, dusap, dinrup , dieldn
axeu dwunhkan dapak  Lerpengarch \ekergonhungdn -
b) Narkehy d\lo.mna arena  dapat hardampdk wrdk  detn imh;rganhmjm
Y %rggunqan narkobe + Dumium AP, dihirup, ditelah detn clisunbikan
d) Yanq ‘wengother  ken ricoba adalah r i neth
Okale  gerta \ergengarvh wenyelmbkan  Gangjuan gtk dan mentarl.

B Tk Jak ni disonbikan lgwjgm:j pawk ke alian ddrah

*  Paogrog |

Ly k[;r)dp?.o\ aknu Narkoby  Yerpowk pongan bukan rakandn dan du-;xx{-
fengproh poda kero ofak dan  wetergantungan.

forgrar 2
Ls Norkoba Cpackotina, poikotropika , dan okt derlarang) achlab wtilah yanagake MUKV
Mipaar L harkohka | pyketvoptka, den &t alkkiE) zdotah tshlah Redokteran .
Purqgm»‘: 3
Ly Norkoba cdhqunakan ada fga mmkwd,ymh; H\‘:oﬂrolam\mpusuk Ceonikmatar?
]Izngabhgunqan, fqngohc.\-aﬂ atev el

5. Reutew

Narkattks aray  Napa Jermawke aplergan  bukan  wokanan dan  dopat
b@ffmey:w‘\ oda ferja otk dan kotengan e Narkobo  dgunokein SebodAl
ishlah  bukum |, wdangean  Wop2a diqunakan sebagal ictilak kadoktemn . Narkobg

Agunakan ade ko aked ; kenkmodan , fenyplahguman ; aon pamohotoln ate
bzrup\' ,
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ama : Ayw Duwi ngutikn (9F fo7) ' a T @k
QOkk Putri NMurhana Dewr  (3F/24)

& Questien,

~Apa maksud dact meniumput Manparat Susu 2

= Méﬂg apo fusv b?rman/:‘cmr ‘)

- Berdpa utia enaf gang membutubkan Sutu)

- Swpe @ja Yyang Mmembutuhtan cuse ) '

- Fapan wattu yang 60E unfuf meng foncume Sura I
- Apa saja monpoaf suse >

- Dimone. negare yang paling seclifrf meng konsumsT susu7

@ Recite

- Matsudtngs . £ e copat mengambil dan memanfaotean manfact cusu (ebrk optimal

- kareree FEators . prefemn, balccum gzl imimneced yang aifeandtungny a cangot Lernanp ot

bagr manusia- . R
; htan Jusy , namun  usra ang  waith m =

- Packer dasarnya Semua Wra sangat membutuhk i eng
foncemst adatak win bayr [0~ &tehun.

- Semua wver dan .f!zmua orang fengat  membufuhkan cuty karens manfaat ye yang
sangat besar bagi™ tubeh

~ Fefifa usia ftta masih bayf )

E &'3’-'* memenuhi” febutuhan bayi tumbuh clan berkem bang
Ut anak e repdbh ¢ Pe?“éumbuhan fﬂ""‘ga aaet Ltk melen ﬁ‘OPI'
f‘emcjo_- untut mencaped pertumb uhan yong optrmar o f
dewase s untule  Eepadatan tulang, mencegah terjachnga orteoperosis

- pacla tahoun 2006 df bandrngan
podli €It meng.tonrumn“ £ O

grei yang rermbang.
Negare laea acta tenggara larn  Inclonecra pating
@ .Qew‘ew

—

a oF nsumsi Suly e banaolrn negara
L naepesio adatah negara gorg paling i 3 e

Asra Terggara (am pode tahun 30066, fehapam_ga seluruh masy@rakat menclukung dengan

ontumel Pusn gar ma_r\quta# {nclo pester dapat- memanfmﬁﬁanyq fecoro D'pﬁ.ma(_ &an -
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Lampiran 14: Hasil Pretest-posttest

Kelas KWL

LEMBAR JAWAB UJIAN

7
o
S
&
<
=
<
Zz

o
[3 v H
%]
<
-
[S3)
7

NO

B§<D

NO

22 |'A BXD

21

ABCR
A
ABXD
2/7/><BCD
A|B|C
}S/XBCD
39 :
40

A |B
A | B

33 ABCX

ZSXBCD

29

23
24
26

31
32
34
35
36
37

NO

A|B |C
A

A‘F(CD
A|B|C
A|B [X|D
A|B|C

10
12 XB c|D
13
14
15
16
17
18
19
20
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LEMBAR JAWAB UJIAN

2]

A

NAMA

NO

KELAS
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Kelas SQ3R

23

LEMBAR JAWAB UJIAN

NAMA Hﬂf\dﬁm‘?) Aﬂugrakmto

keLas: NMNWE

NO

D

C

C

C

C

C

B

A |B

AB><D
ABCX

A |B

A |B

A|B

A B |C
A|B

A|B|C

NO

21

22
23

24

25 ABC><

26

28

29

30

31 AB%

33

34
35

1.36”

37

39
40

D

C

C

C

ABC><

A><C D

AXC D

A|B|C
A |B

A|B |C

A|B|C

A B |C

A B |C

NO

4

6

10
11

IZXBCD

13
14
15
16
17

18 AB>‘<D

19
20




191

%-8 - 204

LEMBAR JAWAB UJIAN

Para larep; Greiess Sawbilla

NAMA

NO

KELAS

D

C

B%f)

B

A |B

A |B

REEDX

A |B |C

A |B

A

A | B

A B |C

NO

21

22
23

24
25

26

28

29

32
33

34

36
37
38
39
40

BB

A B |C

A |B |C

A B |C

A|B |C

A |B |C

A |B

A|B |C

NO
1

.8~

10

12
A3

14
15
16
17
18
19
20
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Lampiran 15: perizinan

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta Kode Pos : 565165 Telp. (0274) 555241,515865,515866,562682

Fax (0274) 555241
EMAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOT LINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.qo.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

-

SURAT IZIN

NOMOR : 070/1007
1908/34

. Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/reg/v/669/3/2014 Tanggal :25/03/2014
. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;
4, Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
5. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

w

: Nama : NUR AINI RAHAYU NO MHS /NIM ;10201241023
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Bahasa dan Seni - UNY
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Dra. St. Nurbaya, M.Si., M.Hum.
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : STUDI

PERBANDINGAN PENGGUNAAN STRATEGI KWL (KNOW,
WANT TO KNOW, LEARNED) DAN STRATEGI SQ3R (SURVEY,
QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) DALAM
PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS VI
SMPN 7 YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta

. 25/03/2014 Sampai 25/06/2014

. Proposal dan Daftar Pertanyaan

: 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikgluarkan di-'Yogyakarta

Tanda tangan pada 'I':ang_%ai,, o 5=2014

Pemegang lzin

h\ = f
NUR AINI RAHAYU S g

Tembusan Kepada :

N An. Kepaia_D’iHa#Eé‘a'izinan
- Sekretaris ,

ENY-RET AT, SH

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) NIP. 196103031988032004
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Kepala SMP Negeri 7 Yogyakarta

5. Ybs.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 7 YOGYAKARTA

JIn Wiratama No. 38 Yogyakarta Kode Pos : 55244, Telp: (0274) 561374 Fax (0274) 561374

E-MAIL : smpn7@gmail.com
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LINE E-MAIL : upik@jogjakota.go.id WEBSITE : www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/234/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 7 Yogyakarta, dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama ' : NUR AINI RAHAYU

Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswa

NIM 110201241023

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Alamat : Fakultas Bahasa dan Seni

Universitas Negeri Yogyakarta

Benar benar telah melakukan penelitian dengan judul "Studi Perbandingan Penggunaan
Strategi KWL (Know, Want to Know, Learned) dan Strategi SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, Review) Dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Yogyakarta” yang dilaksanakan pada tanggal 25 Maret
sampai dengan 25 Juni 2014.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar yang berkepentingan maklium
dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
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Lampiran 16: Dokumentasi
Kelas Eksperimen KWL

Seorang siswa sedang mempresentasikan hasil pekerjaan membaca yang telah

dilakukan dengan menggunakan Strategi KWL
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Kelas Eksperimen SQ3R

Siswa sedang mengerjakan soal posttest



